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THE INFLUENCE OF PROBLEM-BASED LEARNING MODELS WITH
THE USE OF VIDEOS TO IMPROVE STUDENTS' CRITICAL
THINKING ON EARTH STRUCTURE AND ITS DEVELOPMENT IN
CLASS VIII AT SMPN 2 KARANGSEMBUNG
Sofiani Solehawati

Email : sofianisolehawatil604@gmail.com

Abstract: This research aims to describe efforts to improve students' critical
thinking through a problem-based learning model using videos on the structure of
the earth and its development. The research participants were 22 students from
class VIII B as the experimental class and VIII C as the control class at SMP Negeri
2 Karangsembung. This type of research was quasi-experimental research with a
posttest for control design. Pretest, posttest and student response questionnaire
ware data collection techniques. The aim of this research was to answer the
problem formulation: (1) What is the influence of the problem-based learning
model using videos on students' critical thinking skills regarding the structure of
the earth and its development. (2) How students respond to problem-based
learning. (3) How can learning be carried out on the material of the earth's
structure and its development using a problem-based learning model through video
media. The research results showed that: (1) There was an increase of 38.36% in
the experimental class as evidenced by the N-Gain test results of 0.77% in the high
category, which means there was an increase. (2) There is a student response to the
use of the problem-based learning model with video media, which has a good
category as evidenced by the overall average score of 73.80%. (3) There is
implementation of learning on earth structure material and its development using
the problem-based learning model is going well, as evidenced by the results in the

category being almost completely implemented.

Keyword: PBL (Problem Based Learning), Critical Thinking, Video Media,

Science Learning.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan
berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan
pemanfaatan video pada materi struktur bumi dan perkembangannya. Partisipan
penelitian 22 siswa kelas V111 B sebagai kelas eksperimen dan V111 C kelas kontrol
di SMP Negeri 2 Karangsembung. Jenis penelitian penelitian kuasi eksperimen
dengan desain posttest only control. Teknik pengumpulan data pretest, posstest dan
angket respon siswa. Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah: (1)
Bagaimana pengaruh model pembelajaran berbasis masalah memanfatkan video
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi struktur bumi dan
perkembangannya. (2) Bagaimaan respon siswa terhadap pembelajaran berbasis
masalah. (3) Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran pada materi struktur bumi
dan perkembangannya mengguanakan model pembelajaran berbasis masalah
melalui media video. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat
peningkatan sebesar 38, 36% pada kelas eksperimen dibuktikan dengan hasil uji N-
Gain sebesar 0, 77% dengan kategori tinggi yang berarti terjadi peningkatan. (2)
Terdapat respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
dengan media video, memiliki kategori baik dibuktikan dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 73, 80 %. (3) Terdapat keterlaksanaan pembelajaran pada
materi struktur bumi dan perkembangannya menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah berjalan dengan baik, dibuktikan dengan hasil kategori hampir

terlaksana seluruhnya.

Kata Kunci: PBL (Problem Based Learning), Berpikir Kritis, Media Video,
Pembelajaran IPA.
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MOTTO

Artinya: "Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh)
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah." (QS Al-Hadid: 22).

"Sesungguhnya Allah telah menciptakan takdir-takdir seluruh makhluk 50

ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi.” (HR. Muslim)

“Jadilah pribadi yang autentik dan hargai dirimu sendiri sebelum
kamu bisa memberi cinta kepada orang lain. Ketika kamu mencintai
dirimu sendiri dengan sepenuh hati, orang lain juga akan

menghargaimu dengan cara yang sama.”

(Sofiani Solehawati)

“Pada akhirnya yang bisa kita pelajari dari hidup adalah

bagaimana menjadi kuat sendirian”

(Najwa Shihab)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah dasar bagi manusia untuk menempuh jalan
kebajikan, dengan membawa nilai-nilai yang mengembangkan potensi,
melalui usaha keras dalam mencari ilmu dan memahami nilai-nilai
tersebut, kita membangun fondasi moral yang kuat. Proses ini berjalan
secara terus-menerus seiring berjalannya waktu, merangkai potensi diri
yang lengkap, baik fisik maupun mental, semua ini diselaraskan dengan

nilai-nilai dan budaya yang ada dalam masyarakat.

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis. Pendidikan nasional
memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan, membentuk karakter, dan
membangun peradaban bangsa yang bermartabat, sehingga dapat
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, pendidikan ini bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,
berpengetahuan, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang

demokratis dan bertanggung jawab.

el )k W i e e B G

Artinya "Hadis tersebut berarti bahwa siapa pun yang berusaha
mencari ilmu dengan sungguh-sungguh, Allah akan memudahkan

jalannya menuju surga." (HR. Muslim).

Hadis ini menyoroti pentingnya pendidikan, pengetahuan, dan tekad
dalam menuntut ilmu. Menuntut ilmu yang bermanfaat tidak hanya

membawa manfaat bagi individu tersebut, tetapi juga dianggap sebagai



suatu bentuk ibadah yang mendapatkan keberkahan dan pahala dari Allah
SWT.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era ini telah
mengubah cara kita berinteraksi, bekerja, dan mengakses informasi, serta
mempercepat proses pertukaran data dan pengetahuan. Memberikan
pengaruh signifikan pada proses pengajaran dan pembelajaran. Para
pengajar menggunakan akses terhadap teknologi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Teknologi yang berkembang ini mengubah cara
Penggunaan teknologi informasi dalam pelaksanaan pengajaran dan
pembelajaran berfungsi sebagai media dalam proses pendidikan. Ini
termasuk mendukung kegiatan belajar mengajar dengan memberikan akses
ke referensi dan sumber informasi.(Khaeriyah, 2020) penggunaan video
sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam di
SMP memberikan kontribusi besar dalam memperkaya pengalaman belajar
siswa. Dengan teknologi yang canggih, video mampu memberikan
visualisasi yang lebih jelas dan nyata tentang konsep-konsep ilmiah yang
kompleks. Penggunaan video juga memungkinkan penyajian konten
pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif, memungkinkan siswa
mengamati fenomena alam. Oleh sebab itu, pemanfaatan video dalam
pembelajaran IPA di SMP Selain meningkatkan kualitas pembelajaran,
teknologi informasi juga memudahkan siswa untuk mengeksplorasi dan

memahami konsep-konsep ilmiah.

Menurut hasil survei peneliti, kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah, yang terlihat dari banyaknya siswa yang kesulitan
memahami materi fisika yang abstrak, seperti topik struktur bumi dan
perkembangannya. Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga tampak dari
kesulitan siswa dalam menganalisis masalah, memberikan argumen yang
relevan, dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta. Oleh karena itu,

diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan



berpikir  kritis. Salah satu model yang dapat digunakan adalah

pembelajaran berbasis masalah.

Di lingkungan sekolah, penggunaan media video sebagai alat bantu
pembelajaran masih sangat minim, terutama dalam mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam. Teknologi seperti media video jarang sekali diintegrasikan
ke dalam proses pembelajaran, meskipun potensinya untuk meningkatkan
pemahaman siswa cukup besar. Kurangnya pemanfaatan ini menunjukkan
bahwa ada peluang yang belum dioptimalkan untuk membuat pembelajaran
lebih menarik dan interaktif melalui teknologi. Padahal, dengan integrasi media
video, materi pelajaran bisa disajikan dengan cara yang lebih visual dan dinamis,
yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks dengan
lebih mudah. Namun, kenyataannya, alat teknologi ini masih jarang digunakan,
sehingga siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang inovatif dan
variatif yang bisa meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar,
dengan bantuan video pembelajaran diharapkan, penerapan model ini dapat
memperbaiki pemahaman konsep siswa dan memotivasi mereka untuk

lebih aktif terlibat dalam proses belajar.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
membuat video pembelajaran yang dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang
efektif. Video pembelajaran memiliki kemampuan untuk menampilkan konsep
secara konkret, menyajikan materi secara prosedural dan terstruktur, serta
menyampaikan konten yang dikembangkan khusus untuk media video.
Pemanfaatan media pembelajaran secara optimal perlu didasarkan pada
kebermaknaan dan nilai tambah yang dapat diberikan kepada siswa melalui

pengalaman belajar yang menggunakan media tersebut.(Alwi & Agustia, 2024)

Berdasarkan hasil survei peneliti, ternyata tingkat partisipasi
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran memberikan dampak yang
signifikan terhadap pemahaman mereka terhadap materi, terutama dalam
konteks pembelajaran fisika di SMPN 2 Karangsembung. Menurut hasil

wawancara dengan guru IPA, pola keterlibatan siswa sangat bervariasi.



Sebagian siswa terlihat aktif dalam memberikan jawaban terhadap
pertanyaan yang diajukan, namun terkadang respons mereka terkesan
kurang mendalam atau asal-asalan. Sementara itu, ada pula siswa yang
mampu memberikan jawaban yang tepat dan akurat, menunjukkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang diajarkan. Namun,
yang menarik adalah adanya sejumlah siswa yang terlihat pasif, hanya
diam tanpa memberikan respons yang aktif atau kritis, terutama dalam
pembelajaran yang menuntut pemikiran Kritis seperti pada pelajaran
fisika. Dalam konteks ini, sangat penting bagi guru untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong partisipasi aktif dan merangsang
pemikiran kritis di kalangan siswa. Dengan cara ini, siswa dapat
merespons dengan lebih baik dan memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam tentang materi pelajaran.

Kurangnya keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa dalam mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam dapat terjadi karena penggunaan model
pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi. Ketika metode pengajaran
tidak cukup menarik atau tidak melibatkan siswa secara aktif, siswa mungkin
tidak terstimulasi untuk berpikir secara mendalam atau menganalisis informasi
dengan baik. Akibatnya, pemahaman mereka terhadap materi ilmu pengetahuan
alam menjadi terbatas dan hasil pembelajaran tidak mencapai potensi
maksimalnya. Isatunada, (2023) Salah satu cara pembelajaran yang efektif
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning). Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah metode
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai konteks untuk
membantu  siswa  mengembangkan  keterampilan  berpikir  Kritis,
memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep penting
dari mata pelajaran. PBL meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir
kritis, memungkinkan mereka menganalisis informasi secara mendalam,
mengevaluasi berbagai perspektif, dan menghasilkan solusi kreatif dalam

menyelesaikan masalah.



Pendekatan pembelajaran berbasis masalah adalah metode yang
menekankan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Dalam
pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk belajar melalui
tantangan nyata, situasi menarik, dan konteks yang relevan, serta
didorong untuk aktif terlibat dalam proses belajar memecahkan masalah,
sementara  guru  berperan  sebagai  pendukung  dalam  proses
pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk
membangun pengetahuan mereka sendiri dengan cara mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan informasi, melakukan penelitian, membuat
kesimpulan, dan mengambil langkah-langkah tindakan yang diperlukan.
Semua langkah ini mendapat arahan dan pengawasan dari guru. Guru
bertanggung jawab dalam membimbing siswa menuju proses pemecahan
masalah yang benar, memberikan arahan, memberikan umpan balik, serta
menilai hasil belajar. Dengan Dengan pendekatan Pembelajaran Berbasis
Masalah, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan mencari solusi bagi
berbagai masalah. Pendekatan ini juga memfasilitasi pengembangan
keterampilan yang bisa dipindahkan Kkesituasi lain. Siswa belajar untuk
mengasah keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, memecahkan masalah,
serta menyelesaikan tugas dengan pendekatan yang holistik dan aplikatif.
(Haryati & Wangid, 2023)

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah memberdayakan siswa
melalui pengalaman aktif, menantang, dan kontekstual. Pembelajaran
berbasis masalah juga mendorong eksplorasi serta pembelajaran melalui
perumusan, pemecahan, dan penyelesaian masalah. Dalam hal ini, guru
menjadi pendamping yang memfasilitasi perjalanan belajar siswa,
memberikan arahan, serta menyelaraskan langkah-langkah dalam proses
pemecahan masalah. Tapi bukan hanya tentang menemukan jawaban
namun, fokus utamanya adalah pada pengembangan keterampilan berpikir

kritis dan kolaboratif. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa tidak



hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan
diri serta kemampuan mereka untuk menemukan solusi kreatif dalam

menghadapi berbagai tantangan.

Oleh karena itu, Judul Penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan Pemanfaatan Video untuk Meningkatkan Berpikir
Kritis Siswa pada Materi Struktur Bumi dan Perkembangannya kelas VIII di
SMPN 2 Karangsembung." Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) adalah metode yang melibatkan siswa dalam mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah yang terkait dengan situasi nyata.
Dengan metode ini, siswa memiliki kesempatan untuk mengasah
keterampilan berpikir kritis mereka, melatih kemampuan dalam menangani
masalah yang nyata, serta memperoleh pengetahuan melalui pengalaman

dalam memecahkan masalah.

Untuk mengatasi masalah kurangnya berpikir kritis siswa, perlu
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media
video mengenai struktur bumi dan perkembangannya. Penggunaan video
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menarik perhatian mereka sehingga lebih fokus pada isi video. Melalui video,
siswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan menganalisis masalah dalam
konten, serta mencari solusi terkait konsep struktur bumi. Ini akan mendorong
keterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta memupuk rasa ingin

tahu mereka terhadap materi yang diajarkan.

Akhdinirwanto, (2020) Pembelajaran berbasis masalah memanfaatkan
situasi dunia nyata untuk meningkatkan pemahaman siswa dan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, serta komunikasi. Metode ini mendorong

siswa untuk aktif dan mendalam dalam memahami materi.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, masalah
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:



1. Dampak model pembelajaran berbasis masalah yang memanfaatkan
video terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi struktur
bumi dan perkembangannya masih minim.

2. Respons siswa terhadap pembelajaran berbasis masalah masih rendah.

3. Terbatasnya penerapan pembelajaran mengenai materi Struktur Bumi
dan perkembangannya menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah melalui media video.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan,
batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:
1. Penelitian difokuskan pada siswa kelas VIII SMPN 2 Karangsembung
2. Penelitian terfokus pada materi struktur bumi dan perkembangannya
dalam pembelajaran IPA
3. Penelitian ini terfokus pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan

menggunakan video.

D. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran berbasis masalah memanfatkan
video terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi struktur
bumi dan perkembangannya?

2. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran pada materi struktur bumi dan
perkembangannya mengguanakan model pembelajaran berbasis masalah
melalui media video?

3. Bagaimaan irespon peserta didik iterhadap pembelajaran berbasis masalah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajarn berbasis masalah
memanfaatkan video terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi struktur bumi dan perkembangannya

2. Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran pada materi struktur
bumi dan perkembangannya mengguanakan model pembelajaran
berbasis masalah melalui media video.

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis
masalah

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan sebelumnya,
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat untuk Guru

Diharapkan membantu guru dalam mengembangkan kompetensi
dalam merancang dan mengimplementasikan model pembelajaran
berbasis masalah dengan pemanfaatan video secara efektif.

2. Manfaat untuk Siswa

Diharapkan mendorong siswa untuk mengembangkan kreativitas
dalam memahami konsep fisika dengan pendekatan yang lebih
interaktif dan  menarik melalui  penggunaan teknologi  dalam
pembelajaran.

3. Manfaat untuk Sekolah

Diharapkan mendorong keberhasilan sekolah dalam menyediakan
lingkungan pembelajaran yang relevan dengan tuntutan zaman modern,
sehingga  memberikan  kontribusi  nyata bagi  perkembangan
pembelajaran siswa

4. Manfaat untuk Peneliti Lanjutan

Diharapkan membantu peneliti lanjutan dalam mengidentifikasi
celah atau pertanyaan-pertanyaan baru yang perlu diteliti lebih lanjut,
berdasarkan hasil atau kekurangan yang ditemukan dalam penelitian

sebelumnya.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Pemanfaatan
Video

1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

a. Pengertian

Menurut Hotimah, (2020) mengatakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah adalah pendekatan di mana siswa dihadapkan pada tantangan
untuk "mempelajari proses belajar itu sendiri.” mereka bekerja sama
dalam kelompok untuk mencari solusi terhadap masalah nyata, masalah
yang disajikan membuat siswa terlibat secara aktif dan merasa penasaran,
sehingga mendorong minat dan motivasi mereka dalam proses
pembelajaran.

Akhdinirwanto, (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis
masalah adalah strategi pengajaran yang memanfaatkan situasi masalah
dunia nyata yang kompleks sebagai alat utama untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep dan prinsip tertentu, bukan hanya
dengan menyajikan fakta dan konsep secara langsung. Selain
menyampaikan materi pelajaran, metode ini juga dapat merangsang
perkembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kemampuan komunikasi. Penerapan metode ini  berfungsi  sebagai
pendorong untuk meningkatkan kemampuan berpikir  Kkritis  siswa,
memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam menyelesaikan masalah
dan memahami materi pelajaran secara lebih mendalam.

b. Manfaat

Menurut Haryati & Wangid, (2023) berdasarkan berbagai kajian
literatur, Pendekatan pembelajaran berbasis masalah menawarkan berbagai
manfaat penting bagi siswa, khususnya dalam mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan di masa depan. Siswa mengembangkan keterampilan

berpikir kritis, berkolaborasi dengan orang lain, berpikir kreatif, dan
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membuat keputusan yang tepat. Selain itu, pendekatan ini juga
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi,
berpikir kritis, pemecahan masalah, adaptabilitas, dan pembelajaran
berkelanjutan.

c. Karakteristik Model Problem Based Learning

Menurut Lara, (2022) pembelajaran berbasis masalah adalah model
pembelajaran yang menekankan penggunaan masalah dalam proses belajar
mengajar. Masalah-masalah ini tidak hanya berasal dari materi dan

panduan, tetapi juga dari situasi kehidupan nyata.

Beberapa ciri model pembelajaran problem based learning menurut
Lara, (2022) sebagai berikut:

1. Permasalahan sebagai poin awal, proses pembelajaran dimulai dengan
mengangkat sebuah masalah.

2. Perspektif beragam, untuk menghadapi masalah, diperlukan sudut
pandang dari berbagai arah.

3. Masalah tidak terstruktur, fokus pada masalah dunia nyata yang tidak
memiliki struktur yang jelas.

4. Tantangan untuk siswa, siswa didorong untuk menyelesaikan masalah,
yang dapat membantu mereka mengidentifikasi dan memahami
masalah lebih dalam.

5. Pembelajaran mandiri, mendorong siswa untuk mengarahkan diri
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

6. Penggunaan berbagai sumber belajar, optimalisasi sumber yang
berbeda, dan evaluasi informasi adalah komponen penting dari model
ini.

7. Keterampilan sosial, mendorong siswa untuk menjadi komunikatif,
kolaboratif, dan kooperatif.

8. Pengembangan keterampilan Inquiry, meningkatkan kemampuan siswa

dalam melakukan investigasi dan memecahkan masalah.
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9. Proses sintesis dan integrasi, melibatkan proses sintesis dan integrasi
dalam kegiatan belajar mengajar.
10. Evaluasi dan review pengalaman belajar, termasuk evaluasi dan

review dari pengalaman belajar untuk menilai hasil belajar.

d. Indikator Model Problem Based Learning

Menurut Yulinar & Suherman, (2019) menyatakan bahwa peserta
didik dianggap telah menguasai Kemampuan pemecahan masalah
matematis dicapai apabila semua indikator pemecahan masalah tersebut
terpenuhi. Indikator-indikator pemecahan masalah matematis meliputi: (1)
memahami masalah, (2) mengorganisir data dan memilih informasi yang
relevan untuk mengidentifikasi masalah, (3) menyajikan masalah dalam
bentuk matematis dengan berbagai cara, (4) menerapkan strategi untuk
memecahkan masalah, (5) menyelesaikan masalah, dan (6) menggunakan

hasil yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah.

Langkah-langkah dalam mengimplementasikan model Problem
Based Learning adalah sebagai berikut: (1) Orientasi terhadap masalah:
peserta didik diajak untuk memahami masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang diberikan oleh guru. (2) Mengorganisasi
belajar: peserta didik mengidentifikasi masalah dan memilih informasi
relevan, menghubungkan dengan materi yang telah dipelajari. (3)
Membimbing pengalaman individual/kelompok: peserta didik mendalami
masalah yang diberikan, mengumpulkan informasi yang relevan, dan
menentukan  strategi  yang tepat untuk memecahkan masalah. (4)
Mengembangkan dan  menyajikan  hasil  karya: peserta  didik
mengembangkan strategi pemecahan masalah dan menyajikan hasil
investigasi mereka dalam bentuk laporan, model, atau solusi.
(5)Menganalisis dan mengevaluasi: peserta didik menyelesaikan masalah
berdasarkan evaluasi dari proses pemecahan masalah yang dipresentasikan

oleh setiap kelompok.
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e. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Menurut Lara, (2022) terdapat beberapa keunggulan atau manfaat
dari model pembelajaran Problem Based Learning, antara lain:

1) Memungkinkan eksplorasi materi secara lebih mendalam melalui
masalah yang disajikan.

2) Menyediakan masalah yang menantang kemampuan berpikir siswa.

3) Merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif.

Namun, ada beberapa kekurangan dari model Problem Based Learning:

1) Memerlukan minat yang tinggi dalam memecahkan masalah; tanpa
minat, siswa mungkin tidak akan berusaha.

2) Memerlukan waktu yang cukup lama untuk diterapkan.

3) Pemecahan masalah menjadi sangat sulit jika siswa jarang membaca
dan mencari banyak informasi.

Kesimpulannya, peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam
menerapkan model ini untuk memastikan pembelajaran berjalan efektif
dan untuk memotivasi siswa agar meningkatkan minat belajar mereka.

2. Media Video
a. Pengertian Media Video Pembelajaran

Menurut Lara, (2022) media pembelajaran adalah alat bantu yang
digunakan untuk mempermudah penyampaian informasi, meningkatkan
minat siswa, dan membantu mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
efektif. Media pembelajaran menurut Putri, (2023) media pembelajaran
adalah alat-alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar dan
mencakup segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang ide,
refleksi, emosi, dan kemampuan belajar. Media ini berfungsi untuk
memajukan siklus belajar atau proses pembelajaran.

Menurut Putri, (2023) penggunaan media dalam menyampaikan
pesan dan mempelajari informasi sangat krusial. Media pembelajaran yang
dirancang dengan baik dapat mendukung siswa dalam mencapai tujuan
belajar mereka dengan lebih efisien. Setiap jenis media pembelajaran

mempunyai keunikan, kelebihan dan kelemahan masing-masing, sehingga
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penggunaannya harus direncanakan secara sistematis. Peneliti menyajikan
berupa video tentang materi struktur bumi dan perkembanagnnya di kelas
VIII di SMPN 2 Karangsembung.
b. Tujuan Media Video dalam Pembelajaran
1) Membantu siswa lebih mudah memahami konsep-konsep tertentu.
2) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam, yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa.
3) Membantu mengembangkan keterampilan teknologi, karena siswa
biasanya tertarik dengan penggunaan media tertentu.
4) Menciptakan suasana belajar yang berkesan bagi siswa.
5) Memperkuat pesan dan kesan dari materi ajar.
6) Meningkatkan kualitas proses belajar.

Pendapat tersebut juga sejalan dengan Lara, (2022) singkatnya,
siswa akan lebih tertarik pada pembelajaran, dan materi ajar akan lebih
mudah dipahami oleh mereka.

c. Manfaat Media Video Pembelajaran

1) Pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan tidak monoton, tidak hanya
berfokus pada ceramah.

2) Memungkinkan untuk mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya
indra siswa.

3) Membantu mengatasi sikap pasif siswa, karena media video dapat
mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
Menurut Lara, (2022) manfaat pembelajaran meliputi:

1) Menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat mereka belajar.

2) Membuat materi pelajaran lebih jelas dan mudah dipahami.

3) Menyediakan variasi dalam proses pembelajaran.

4) Mengurangi fokus siswa hanya pada penjelasan guru, karena siswa

lebih banyak terlibat dalam berbagai aktivitas.

Seperti halnya dalam proses pembelajaran pada umumnya, strategi
diperlukan untuk membantu siswa tetap fokus terhadap materi yang

diajarkan. Oleh karena itu, media pembelajaran harus selalu digunakan
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sebagai alat atau bahan pendukung untuk menciptakan suasana belajar

yang menyenangkan.

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Video Pembelajaran
Keunggulan menurut Lara, (2022) ada beberapa kelebihan

menggunakan media video pembelajaran, antara lain:

1) Penjelasan dari guru lebih mudah dipahami secara keseluruhan oleh
siswa.

2) Media audio visual dapat menyampaikan penjelasan dengan cara yang
efektif.

3) Tidak terikat oleh batasan ruang dan waktu.

4) Menyediakan pengalaman yang lebih realistis dan dapat diulang sesuai

kebutuhan.

Kekurangan Menurut Lara, (2022) ada beberapa kekurangan dari

media video, antara lain:

1) Memerlukan biaya yang tinggi dan lebih mabhal.

2) Membutuhkan keahlian khusus untuk pengoperasiannya.

3) Bergantung pada sumber listrik.

4) Video yang telah dibuat sulit untuk direvisi jika ditemukan kesalahan.

Media video memiliki kekurangan dan kelemahan yang perlu
dipertimbangkan dan dipersiapkan oleh guru sebelum menggunakannya.
Penggunaan media video juga perlu disesuaikan dengan materi yang
akan disampaikan, karena tidak semua materi pembelajaran cocok untuk

penggunaan media ini.

e. Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Putri, (2023) berikut adalah fungsi dan peran media
pembelajaran:
1) Menangkap dan menyimpan peristiva atau objek tertentu, seperti
kejadian penting atau benda menarik, melalui foto, film, atau rekaman
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video dan suara, yang kemudian dapat digunakan sesuai kebutuhan

saat ini.

2) Mengelola  kondisi, kesempatan, atau masalah tertentu. Media
pembelajaran dapat mengatasi interaksi atau gerakan yang terlalu cepat
untuk diikuti, seperti pergerakan mobil, serta menampilkan objek yang
terlalu besar untuk dipajang di kelas atau benda yang terlalu kecil
untuk dilihat secara langsung, sehingga mempermudah penyampaian
materi pelajaran.

Menurut pendapat Putri, (2023) ada empat fungsi utama media,
khususnya media visual, yang disarankan dalam pembelajaran:

Tentu, berikut adalah parafrase dari pernyataan-pernyataan tersebut:

1. Fungsi atensi, media visual berperan dalam menarik perhatian dan
memusatkan fokus siswa pada materi pelajaran dengan makna
visual yang disajikan atau mendampingi teks. Hal ini penting karena
siswa sering kali kurang tertarik pada topik atau subjek yang
dianggap kurang relevan pada awalnya, sehingga mereka perlu
diarahkan untuk lebih fokus.

2. Kekuatan emosional, media visual harus mengandung kekuatan
emosional yang memungkinkan siswa menunjukkan minat dan
kesenangan mereka dalam mempelajari teks yang ditampilkan.
Gambar yang menggambarkan data tentang topik  seperti
persahabatan dan ras dapat membangkitkan emosi serta perspektif
siswa.

3. Kapasitas mental, media visual harus mampu menunjukkan
bagaimana gambar atau visualisasi membantu siswa memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang disampaikan, sesuai dengan
hasil penelitian.

4. Pengaturan bacaan, media visual yang menyediakan konteks untuk
membaca dan memahami teks dapat membantu siswa dengan
disleksia dalam mengorganisasi dan menyimpan informasi dari teks

yang mereka baca.
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f. Jenis Media pembelajaran
Berbagai jenis dan format media telah dikembangkan dan

diterapkan dalam pendidikan, namun secara umum, media-media tersebut
dapat dikategorikan dalam empat kelompok utama.(Putri, 2023) yaitu:
1. Berdasarkan sifatnya, media dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. Media audio: hanya dapat didengar.

b. Media visual: hanya dapat dilihat.

c. Media audiovisual: mencakup elemen yang bisa dilihat dan didengar.
2. Berdasarkan jangkauannya, media dibagi menjadi:

a. Media dengan jangkauan luas.

b. Media dengan jangkauan terbatas.
3. Berdasarkan teknik penggunaannya, media terbagi menjadi:

a. Media film.

b. Media gambar.

Menurut pendapat Putri, (2023) terdapat tujuh jenis media, antara lain:

Film, suara, video, televisi, merupakan media audiovisual mobile.
Seri suara kedua, termasuk dalam seri film bisu.

Menulis dengan suara adalah media semi bergerak.

Film bisu merupakan media gambar bergerak.

Halaman cetakan dan foto, termasuk dalam media gambar diam.

Radio, telepon, tape termasuk dalam rekaman suara.

N o g~ w D Pe

Buku, modul dan bahan pembelajaran termasuk dalam media cetak.

Dari jenis-jenis media pembelajaran di atas, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Media audio, mengandalkan indra pendengaran, seperti radio, telepon,

dan pita audio.

2. Media visual, mengandalkan indra penglihatan, seperti gambar, poster,
dan bagan.
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3. Media audiovisual, mencakup elemen yang dapat dilihat dan didengar,
seperti film, video, dan TV.

B. Keterampilan Berpikir Kritis
1. Pengertian

Menurut Rapi & Ganesha, (2023) berpikir kritis adalah keterampilan
dalam pendidikan abad ke-21, kemampuan berpikir kritis menjadi sangat
penting untuk menghadapi kompleksitas tugas dan tantangan di era
modern, namun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih belum optimal, kemungkinan disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran yang kurang ~mendukung perkembangan
keterampilan tersebut. Salah satu solusi yang disarankan adalah
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, di mana siswa
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain pendekatan pembelajaran,
proses penilaian juga memiliki peran penting, penilaian formatif, yang
menyediakan umpan balik secara berkelanjutan dan berkesinambungan,
dapat sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

Berpikir krtis menurut Lara, (2022) berpikir kritis adalah proses
yang aktif, berkesinambungan, dan menyeluruh dalam mengevaluasi
kepercayaan dan pengetahuan yang diterima tanpa dipertanyakan
berdasarkan alasan yang mendasari kesimpulan yang logis. Menurut Lara,
(2022) juga berpendapat mengenai berpikir kritis juga dapat diartikan
pemikiran yang rasional dan reflektif bertujuan untuk memutuskan apa
yang seharusnya dipercaya atau dilakukan. Berpikir Kkritis bersifat alami
dan reflektif, dengan penekanan pada proses pengambilan keputusan

mengenai pilihan, kepercayaan, dan tindakan yang tepat.



2. Indikator

Keterampilan berpikir kritis menurut Lara, (2022)

Tabel 2.1 Berpikir Kritis
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1.Memberikan
Penjelasan

Sederhana

Aspek Indikator Sub indicator
(a) Menentukan atau
merumuskan pertanyaan.
(b) Menentukan atau
1.  Memfokuskan merumuskan kriteria untuk
pertanyaan mengevaluasi kemungkinan

jawaban.
(c) Memelihara kondisi
pikiran.

2. Menganalisis

argument

(a) Menentukan kesimpulan.
(b) Menentukan alasan yang
dinyatakan secara eksplisit.
(c) Menentukan alasan yang
tidak dinyatakan.

(d) Mencari atau menemukan
persamaan dan perbedaan.
(e) Menilai relevansi dan
ketidakrelevanan.

(f) Mencari atau menemukan
struktur argumen.

(g) Membuat ringkasan.

3. Bertanya dan
menjawab
pertanyaan

menantantang

(a) Mengapa demikian?
(b) Apa intinya?

(c) Apa maknanya?
(d) Apa contohnya?
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(e) Apa yang bukan
contohnya?

(f) Bagaimana penerapannya
dalam kasus tersebut?
(g)Perbedaan apa yang
menyebabkannya?

(h) Apa faktanya?

(i) Apakah apa yang Anda
katakan benar?

2. Membangun
Keterampilan

Dasar

4. Mempertimbangk
an kredibilitas \
(kriteria) suatu

sumber

(a) Keahlian.

(b) Tidak ada konflik
kepentingan.

(c) Konsensus di antara
sumber-sumber.

(d) Reputasi.

(e) Menggunakan prosedur
yang ada.

(F) Menyadari risiko terhadap
reputasi.

(g) Kemampuan untuk
memberikan alasan.

(h) Kebiasaan berhati-hati.

5. Mengobservasi

dan
mempertimbangk
an hasil

observasi

(a) Mengandung sedikit
spekulasi.

(b) Jangka waktu yang singkat
antara observasi dan
pelaporan.

(c) Dilaporkan oleh pengamat

yang sama.
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(d) Mencatat hal-hal yang

relevan.

C. Materi Struktur Bumi dan Perkembangannya

0

+

+ ; ot :

Mantle Outer Inner
+ Core Core |

Gambar 2. 1 Struktur Lapisan Bumi

Bumi, tempat Kita tinggal, merupakan salah satu planet dalam tata
surya yang berada di galaksi bima Sakti, bumi adalah planet ketiga
dalam urutan dari Matahari. Bumi terdiri dari beberapa lapisan. Menurut
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG), lapisan-lapisan
tersebut dari luar ke dalam adalah kerak bumi, mantel, dan Inti bumi.
Berikut ini adalah penjelasan lebih detail mengenai masing-masing

lapisan tersebut:
1. Kerak Bumi

Kerak bumi merupakan lapisan terluar dari struktur bumi, yang
bisa dibaratkan sebagai kulit telur rebus. Lapisan ini sangat tipis dan
rapuh dibandingkan dengan lapisan yang berada di bawahnya, karena
terbentuk dari elemen-elemen ringan seperti silikon, aluminium, dan
oksigen. Ketebalan kerak bumi bervariasi tergantung pada kondisi
permukaan bumi, seperti keberadaan gunung dan bukit. Didaratan,
ketebalan kerak bumi berkisar antara 25 hingga 40 km, sedangkan di

pegunungan bisa mencapai 50 hingga 70 km. Dilautan dan di sekitar
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kepulauan hawaii, ketebalan kerak bumi yang paling tipis hanya sekitar
5 km. Kerak bumi terbagi menjadi dua jenis: kerak benua, yang terdiri

dari batuan granit,.dan kerak samudra, yang terdiri dari batuan basal.

. Busur Gunungapi Busur gunungagi
Parit  Bucur Depan Busur Belakang

|

Gambar 2. 2 Kerak Benua dan Kerak Samudra
Kerak bumi terbagi menjadi beberapa lempeng besar yang mirip
dengan potongan puzzle, yang disebut lempeng tektonik. Lempeng-
lempeng ini bergerak dengan sangat lambat, dengan kecepatan sekitar O
hingga 14 cm per tahun.
2. Mantel Bumi

Mantel bumi berada pada kedalaman antara 40 hingga 3.000 km di
bawah permukaan bumi dan mengandung unsur-unsur seperti besi,
magnesium, dan silikon. Bagian terluar dari mantel bumi memiliki sifat
yang lebih padat dan menempel pada kerak bumi yang berada di
atasnya. Bersama-sama, kerak bumi dan mantel membentuk lapisan yang

disebut litosfer.
LITHOSPHERE

Earth

Gambar 2. 3 Litosfer
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Pada kedalaman sekitar 100 hingga 200 km di bawah permukaan
tanah, suhu mantel bumi mencapai titik leleh batuan, yakni sekitar 1000
derajat Celsius. Pada kedalaman ini, sebagian batuan berada dalam
keadaan cair, membentuk lapisan yang dikenal sebagai astenosfer.

Astenosfer memiliki sifat yang lembut dan plastis.

Gambar 2. 4 Astenosfer

Para ahli geologi memperkirakan bahwa bagian mantel bumi ini
berperan dalam menggerakkan lempeng tektonik. Astenosfer adalah
lapisan mantel yang berada di bawah litosfer dan memiliki karakteristik
khas, yaitu tingkat kelembapan yang cukup tinggi yang membuat batuan
di dalamnya menjadi lembek atau plastis. Sifat plastis ini memungkinkan
astenosfer untuk mengalami pergerakan konveksi yang lambat namun
cukup kuat untuk mendorong lempeng tektonik yang ada di atasnya.
Pergerakan konveksi ini merupakan salah satu faktor utama yang

memicu pergerakan lempeng tektonik di permukaan bumi.
3. Inti Bumi Bagian Luar

Inti luar bumi adalah lapisan cair yang terdiri dari besi, nikel,
oksigen, dan sulfur. Lapisan ini terletak pada kedalaman antara 2.885
hingga 5.144 km dan memiliki ketebalan sekitar 2.200 km. Suhu di inti
luar ini mencapai sekitar 3.700 derajat celsius.



23

4. Inti Bumi Bagian Dalam

Inti bagian dalam bumi berbentuk seperti bola dengan radius
sekitar 1.220 km, yang kira-kira sepertiga ukuran bulan. Terletak pada
kedalaman antara 5.150 hingga 6.370 km di bawah permukaan bumi,
inti dalam ini terdiri dari besi, nikel, sulfur, oksigen, silikon, dan
kalium. Suhu di inti bagian dalam bervariasi antara 4.300 hingga 5.400

derajat celsius, hampir setara dengan suhu permukaan matahari.
KETERKAITAN LAPISAN BUMI DENGAN BENCANA ALAM

Bencana alam adalah peristiwva yang membahayakan dan
mengganggu kehidupan, yang disebabkan oleh faktor-faktor alam seperti
gempa bumi, letusan gunung berapi, tsunami, banjir, dan tanah longsor.
Bencana alam sering kali berhubungan dengan struktur lapisan-lapisan
bumi, terutama kerak dan mantel bumi..Salah satu komponen struktur
bumi yang berperan dalam terjadinya bencana alam adalah pergerakan
lempeng bumi..Lempeng tektonik, atau lempeng tektonik, adalah teori
geologi yang menjelaskan adanya pergerakan besar-besaran pada litosfer
bumi..Lempeng-lempeng tektonik di permukaan bumi bergerak akibat
gaya dari dalam bumi, yang disebabkan oleh konveksi di mantel bumi.
JPergerakan ini dapat bersifat konvergen (menuju satu sama lain),

.divergen (berjauhan), atau geser.

- - - <

s L - e > -

Transform Kon‘.'ezgen Di"efgen

Gambar 2. 5 Teori Pergerakan Lempeng

a. Konvergen: pergerakan dua lempeng yang mendekat dan akhirnya
saling bertabrakan atau bertumbukan..Gerakan konvergen ini dapat

membentuk palung di laut, pegunungan tinggi, atau gunung berapi.
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b. Divergen: pergerakan dua lempeng yang saling menjauh dari satu
sama lain. Gerakan divergen menciptakan renggangan atau area
kosong yang kemudian diisi oleh material yang naik dari lapisan
bawah.

c. Transform: pergerakan yang terjadi akibat gesekan berlawanan arah
antara dua lempeng yang saling bersinggungan. Pergerakan ini
menyebabkan gesekan mendatar yang dikenal sebagai sesar
mendatar dan memanjang.

Berikut akibat yang ditimbulkan dari pegerakan lempeng:

1. Gempa Bumi

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di

permukaan bumi akibat pergerakan lempeng-lempeng tektonik di
litosfer.

Gambar 2. 6 Pergerakan lempeng Transform

Gempa bumi dapat terjadi di mana saja di permukaan bumi,
tetapi lebih sering terjadi di daerah yang terletak di tepi lempeng
tektonik, seperti di Indonesia, gempa bumi dapat merusak bangunan
dan infrastruktur, menyebabkan korban jiwa, dan juga berpotensi

memicu tsunami jika terjadi di laut.

Gempa bumi disebabkan oleh pergerakan lempeng tektonik, baik
secara konvergen, divergen, maupun transform. Gempa bumi terjadi
ketika pergesekan antar lempeng mengakibatkan akumulasi tegangan.

Tegangan ini dapat menyebabkan batuan di sekitarnya mengalami
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deformasi elastis. Ketika tegangan melebihi kekuatan batuan, batuan
akan patah dan melepaskan energi yang dikenal sebagai energi
seismik. Gelombang seismik yang merambat melalui bumi inilah

yang kita rasakan sebagai gempa bumi.

2. Gunung Meletus
Letusan gunung adalah peristiwa di mana material panas dari

dalam bumi keluar ke permukaan melalui gunung berapi.

Eruption cloud

Volcano

Uy = g
‘ Subduction
rone
Oceanie crust

Mantle

Continental crust

Tk

Gambar 2. 7 Terjadinya gunung meletus

Material panas yang keluar saat letusan gunung bisa berupa lava,
gas, abu, batu, dan lainnya. Letusan gunung disebabkan oleh tekanan
tinggi di dalam mantel bumi yang mendorong material panas ke atas
melalui celah-celah di kerak bumi. Letusan ini dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan, polusi udara, hujan asam, korban jiwa, serta

perubahan iklim jika materialnya mencapai lapisan atmosfer.

Berikut adalah langkah-langkah dalam proses terjadinya letusan

gunung berapi:

1. Gunung Dberapi terbentuk di batas lempeng tektonik akibat
pergerakan lempeng secara konvergen.

2. Tekanan yang dihasilkan dari tumbukan lempeng mendorong lelehan
batuan magma ke atas.
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3. Magma yang berada di dalam gunung berapi, dalam bentuk cair,
akan menyebar dan menembus batuan, celah-celah, atau tanah di
sekitarnya untuk naik ke permukaan bumi.

4. Magma yang mencapai permukaan bumi dikenal sebagai lava.

5. Saat terjadi letusan, lava, debu panas, dan gas hidrogen sulfida
keluar, dan peristiwa ini disebut erupsi gunung berapi.

D. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan merujuk pada studi-studi terdahulu yang
digunakan sebagai referensi untuk menilai efektivitas penelitian yang akan
diterapkan.Berikut ini terdapat tiga penelitian terdahulu yang dapat
diperhatikan:

1. Penelitian oleh Anwar (2023), di STKIP Modern Ngawi, berjudul
“Peningkatan Berpikir Kritis Siswa SMP dalam Pembelajaran IPA
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning”. Penelitian
ini  memiliki tujuan untuk menjelajahi dan mendemonstrasikan
dampak model pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana
penerapan  model  pembelajaran  berbasis  masalah  dapat
mempengaruhi  kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks
pendidikan sains di tingkat sekolah menengah pertama. Dengan
demikian, tujuan utamanya adalah untuk  menyumbangkan
perkembangan metode pembelajaran yang efektif untuk memperbaiki
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA di
tingkat SMP, serta memberikan panduan bagi pendidik dan lembaga
pendidikan dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif
dan efektif.

2. Penelitian oleh Putri, (2023) di SMA Negeri 4 kota Jambi, berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbasis pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir Kkritis
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Fase- E pada pembelajaran biologi SMA sekolah penggerak”.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran saintifik melalui penerapan model
pembelajaran berbasis masalah (PBL). Rekomendasi ini didasarkan
pada evaluasi sampel paradigma yang menunjukkan nilai
signifikansi 0 < 0,05, menandakan adanya perbedaan yang
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan
setelah penerapan pendekatan PBL. Skala pengaruh signifikan yang
dihitung dengan model ini menghasilkan skor 1,87, menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini relevan dalam kategori besar. Oleh
karena itu, penelitian ini  menyimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa SMP dalam mata pelajaran IPA.

3. Penelitian olen Warata dan Subrata (2021) di SMP Negeri 3 Tabanan,
berjudul “Upaya Meningkat Kemampuan Berpikir Kritis melalui
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Kelas VIII F
di SMP Negeri 3 Tabanan tahun ajaran 2020/2021” berdasarkan
analisis dan pembahasan dari penelitian tindakan kelas ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
yang menggunakan buku sebagai sumber belajar pada topik sikap
pantang menyerah dan ulet di kelas VIII F SMP Negeri 3 Tabanan
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa. Ini terbukti
dari data yang menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir Kritis
siswa, dengan skor rata-rata pada siklus | sebesar 420, yang
termasuk dalam kategori kekritisan rendah, dan meningkat menjadi
517 pada siklus I, yang termasuk dalam kategori kekritisan tinggi.
Selain itu, model pembelajaran ini juga memperbaiki hasil belajar
siswa pada topik yang sama, seperti terlihat dari kenaikan rata-rata
hasil belajar siswa dari 74,85 pada siklus | menjadi 84,56 pada

siklus 1I.



E. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

pemanfaatan video

Rendahnya tingkat kemampuan berpikir Kritis
siswa, salah satu faktor nya penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah dengan

\ 4

v

Kelas experimen

}

!

Kelas kontrol

\ 4

Peneran

masalah den

pembelajaran berbasis

video

model

gan media

Peneran model
pembelajaran seperti
biasanaya dengan
diskusi

}

\ 4

Kemampuan berpikir kritis

v

Analisis data

!

Menarik kesimpulan

Gambar 2. 8 Kerangka Berfikir

F. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka pemikiran yang telah disajikan,

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ha = Model pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan video
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Ho = Model pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan video

tidak berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kkritis

siswa.




BAB II1I.
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan
desain posttest only control. Dalam penelitian kuasi eksperimen, terdapat
dua kelompok vyaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Desain penelitian posttest only control berfokus pada perbandingan
perlakuan antara kedua kelompok tersebut. Kelompok eksperimen
menerima perlakuan khusus berupa video tutorial (sebagai variabel
bebas), sedangkan kelompok kontrol tidak menerima perlakuan khusus

dan hanya menggunakan model diskusi.(Nafis, 2019)

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapat gambaran dan
informasi yang lebih jelas dan lengkap, serta memudahkan bagi peneliti
untuk melakukan observasi atau pengamatan. Lokasi penelitian adalah
tempat peneliti untuk mengumpulkan data dan peneliti menetapkan lokasi
penelitian dikelas VIII B dan di kelas VIII C bertempat di SMPN 2
Karangsembung JI. Karang Malang No.137, Desa Karang Malang,
Kecamatan Karangsembung, Kabupaten Cirebon.

Kelas VIII B dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1II C sebagai
kelas kontrol karena peneliti telah melaksanakan kegiatan PMDS, di kedua kelas
tersebut selama lima bulan sebelumnya. Berdasarkan observasi selama kegiatan
tersebut, peneliti menyadari bahwa siswa-siswa di kedua kelas cenderung kurang
fokus dan kurang berpikir kritis dalam pembelajaran, namun kondisi ini lebih
menonjol pada kelas VIII B, oleh karena itu, kelas VIII B dipilih sebagai kelas

eksperimen.

29
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Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan

No Kegiatan Januari Februari i Agustus

Workshop
1 KTI

Penyusunan
Proposal

Pelaksanaan
siding
proposal

Penyusunan
4 Instrumen

pelaksanaan
penelitian

6 | Analisi
data

7. | Sidang
Skripsi

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2021) Populasi adalah area yang mencakup

objek atau subjek dengan jumlah dan Kkarakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan digunakan sebagai dasar untuk

menarik kesimpulan. Berdasarkan pertimbangan yang teliti, penelitian ini

dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 2 Karangsembung karena

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah tersebut masih

tergolong rendah. Populasi penelitian terdiri dari laki-laki 271 dan

perempuan 221 serta keseluruhan peserta didik tahun ajaran 2023/2024

berjumlah 492 siswa.

2. Sampel

Menurut Sugiyono di dalam DA Adisty, (2022) Sampel adalah bagian
atau karakteristik dari populasi yang lebih besar. Dalam penelitian
ini, sampel ditentukan berdasarkan ukuran yang dapat dihitung secara

statistik atau  melalui  estimasi  penelitian, dengan  memperhatikan
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representativitasnya. Sampel yang dipilih harus mencerminkan karakteristik
dari populasi yang lebih luas.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari kelas VIII B dan VIII C,
masing-masing dengan 22 siswa.
1. Kelas eksperimen: 22 siswa, terdiri dari 10 laki-laki dan 12
perempuan.
2. Kelas kontrol: 22 siswa, terdiri dari 11 laki-laki dan 11 perempuan.
Pemilihan sampel dari kedua kelas ini dilakukan karena jumlah
siswa dan kemampuan rata-rata siswa di kedua kelas tersebut adalah
sama.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling untuk
pengambilan sampel. Teknik ini dipilih karena sesuai untuk penelitian
kuantitatif atau penelitian yang tidak bertujuan untuk generalisasi.

D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, variabel bebas (independen) adalah model
pembelajaran berbasis masalah dan penggunaan media berupa video,
sedangkan variabel terikat (dependen) adalah kemampuan berpikir Kritis

siswa.

E. Definisi Operasional

Model pembelajaran ini memanfaatkan masalah dunia nyata sebagai
konteks untuk membantu siswa belajar berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
penting dari materi pelajaran.

Berpikir kritis dalam pembelajaran berbasis masalah media video
adalah proses berpikir reflektif dan produktif siswa yang dilibatkan
secara aktif untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencari solusi terhadap masalah kompleks yang ditampilkan melalui
tayangan video. Tayangan video berisi studi kasus, fenomena, atau

peristiwva nyata yang memunculkan masalah terkait materi pelajaran.
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Siswa secara berkelompok dituntut mengajukan pertanyaan investigatif,
mencari informasi dan data pendukung, melakukan penalaran logis,
menilai setiap solusi alternatif secara kritis, hingga dapat membuat
kesimpulan yang tepat untuk menyelesaikan masalah dalam video.
Motivasi belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah media
video adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang memicu,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku mereka untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran yang berfokus pada masalah
dunia nyata. Melalui penayangan video, masalah dalam video digunakan
sebagai stimulus untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi
berbagai fenomena, serta mencari solusi alternative dengan penuh
keterlibatan siswa. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan belajar
berupa pemahaman konsep dan peningkatan keterampilan berpikir Kkritis

siswa.

F. Tahapan Penelitian
Pada penelitian ini melibatkan tiga tahap, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan penelitian, dan tahap pengolahan data. Adapun rincian dari

tahapan-tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan adalah tahap awal yang dimulai dengan
pengembangan judul, penyusunan proposal penelitian, mendapatkan
persetujuan untuk proposal tersebut, dan kemudian dilanjutkan dengan

perancangan serta validasi instrumen penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan

Menyebarkan

Melakukan pre-test post-test pada kuesioner atau

pada kedua kelas kedua kelas angket di kelas
eksperimen

mengidentifikasi

Melaksanakan
masalah dalam

kegiatan belajar Analisis data

video dan mencari

mengajar .
solusinya.

Pada kelas

Pada kelas kontrol .
eksperimen

Gambar 3. 1 Bagan Tahap Penelitian

Pada gambar 3.1 penelitian dilakukan pada satu Kkelas, urutan
prosedur pelaksanaannya sebagai berikut:

a. Melakukan pre-test pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

1) Pada kelas kontrol: melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti
biasa dengan materi Struktur bumi dan perkembangannya dengan
model pembelajaran diskusi.

2) Pada kelas eksperimen: melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dengan materi Struktur bumi dan perkembangannya dengan
menggunakan model pembelajaran  berbasis masalah  dengan
menggunakan media video

c. Menugaskan siswa mengidentifikasi sebuah masalah yang terdapat
didalam video dan mencari sebuah solusi dari permasalahan
tersebut.
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d. Melakukan post-test pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
e. Menyebarkan kuesioner atau angket di kelas eksperimen.
f. Analisis data.
3. Tahap Pengolahan Data
Setelah proses pembelajaran selesai  dilaksanakan, kemudian
dilakukan pengolahan data yang diperoleh dari menyusun hasil laporan

penelitian dan menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.

G. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan ada empat
diantaranya tes tertulis berupa soal esai (uraian), angket (kuesioner),
lembar observasi dan LKPD Lembar Kerja Peserta Didik. Berikut ini
instrumen penelitiannya dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Soal Tes
Jenis tes yang digunakan adalah tes esai (uraian) dengan lima soal.
Tes ini mencakup tes awal (pre-test) yang dilakukan di awal
pembelajaran dan tes akhir (post-test) yang dilaksanakan di akhir
pembelajaran. Tujuan dari pemberian tes ini adalah untuk mengukur
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen tes uraian yang

dibuat mencakup lima indikator keterampilan berpikir Kritis.

Tabel 3.2 Indikator Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator yang diukur Respon Siswa Terhadap soal Skor
Tidak merumuskan pertanyaan dan
kriteria untuk mempertimbangkan 0
jawaban
Merumuskan pertanyaan tetapi tidak

1. Mempokuskan
pertanyaan

sesuai Kriteria untuk 1
mempertimbangkan jawaban

Merumuskan pertanyaan hampir
sesuai Kriteria untuk 2
mempertimbangkan jawaban
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merumuskan pertanyaan dan sesuai
kriteria untuk mempertimbangkan
jawaban

2. Menganalisis
argumentasi

Tidak Mengidentifikasi kerelevan
suatu argument.

Mengidentifikasi kerelevanan suatu
argument tetapi kurang tepat

Mengidentifikasi kerelevanan suatu
argument hampir tepat

Mengidentifikasi kerelevanan suatu
argument

3. Bertanya dan
menjawab
pertanyaan
menantantang

Tidak mampu bertanya dan
menjawab suatu pertanyaan

Mampu bertanya dan menjawab
suatu pertanyaan tetapi kurang tepat

Mampu bertanya dan menjawab
suatu pertanyaan hampir tepat

Mampu bertanya dan menjawab
suatu pertanyaan

4. Mempertimbangkan
kredibilitas atau
(kriteria) suatu
sumber

Tidak mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi

Mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi tetapi
kurang tepat

Mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi hampir
tepat

Mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi

5. Mengobservasi dan
pertimbangkan
hasil observasi

Tidak mempertimbangkan dan
memikirkan secara logis, premis,
alasan, asumsi, posisi dan usulan
lain

Mempertimbangkan dan memikirkan
secara logis, premis, alasan, asumsi,
posisi dan usulan lain tetapi kurang
tepat
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Mempertimbangkan dan memikirkan
secara logis, premis, alasan, asumsi, 2
posisi dan usulan lain hampir tepat
Mempertimbangkan dan memikirkan
secara logis, premis, alasan, asumsi, 3
posisi dan usulan lain

2. Non Tes
a. Angket

Angket sering juga disebut kuesioner, di dalam angket tersebut
terdapat berbagai jenis pertanyaan yang berkaitan dengan masalah
penelitian yang akan dipecahkan dan kemudian dibagikan. Angket ini
bertujuan untuk mengevaluasi tanggapan terhadap penerapan model

pembelajaran berbasis masalah pada siswa.

Tabel 3.3 Kisi Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Model

Pembelajaran Berbasis Masalah

Nomor soal
No Pertanyaan Positif | Negatif Jumlah
soal

Apakah model pembelajaran

1 berba3|§ masalah adalah moglel 13 2 4 4
pembelajaran yang baru bagi
siswa.
Apakah model pembelajaran

2 | berbasis masrfllah membuat siswa 57 9 6 8 5
merasa  lebih  senang  dalam
mempelajari pelajaran IPA.
Apakah model pembelajaran

3 berbasis masalah dapat | 10, 11,
memudahkan siswa dalam 14 12, 13 5
memahami konsep IPA.
Apakah siswa merasa senang 15 17

4 dengan kegiatan belajar siswa ’18 ’ 16 4
secara berkelompok.
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Apakah siswa memiliki
5 | keinginanmenggunakan lagi model
. : 19 20 2
pembelajaran  berbasis  masalah
pada pembelajaran lainnya.
Jumlah 12 8 20

3. Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk menilai
pelaksanaan  pembelajaran  mengenai  materi  struktur  bumi  dan
perkembangannya menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang

mengamati keterlaksanaan kegiatan siswa sesuai dengan RPP.
4. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

LKPD Lembar Kerja Peserta Didik pada penelitian ini terdapat soal
esai (uraian). Pertanyaan pada LKPD bertujuan agar siswa dapat

berpikir kritis terhadap permasalahan yang terdapat di video.

H. Uji Instrumen

Perangkat uji instrumen adalah analisis untuk mengetahui:
1. Validitas

Menurut lii, (2017) mengatakan bahwa hasil penelitian dianggap
valid jika data yang terkumpul sesuai dengan data sebenarnya yang
terjadi pada objek penelitian. Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mengumpulkan data (mengukur) benar-benar
efektif. Validitas instrumen menunjukkan bahwa alat tersebut mampu

mengukur apa yang seharusnya diukur.

Untuk mengukur validitas didapatkan dari instrumen soal pretest
dan postest. Sebelum diujikan ke sampel penelitian yaitu kelas 8,
langkah yang harus ditempuh yaitu dengan mengujikan di kelas atas

dapat di kelas 9, pada penelitian ini peneliti melakukan penyebaran
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soal pretest dan posttest di kelas 9A. Terdapat 15 soal essay yang
diujikan kepada 20 siswa. Setelah tes selesai selanjutnya akan dihitung
menggunakan SPSS 26 dan akan diambil 5 soal untuk dijadikan

sampel penelitian kelas 8.
Rumus yang digunakan:

my= N Y KF -G KX F)

VIN ¥ K2=(X KYHN ¥ F2-(X %}
Keterangan:

r = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total instrumen secara

keseluruhan.

N = Jumlah data.
X = Skor butir instrumen.
Y = Skor total instrumen.

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji validitas adalah sebagai
berikut:

Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut valid.

Jika r hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut tidak valid.

Nilai r hitung adalah nilai cronbach’s alpha dalam uji validitas
di SPSS. Dengan jumlah data sebanyak 20 responden, r tabel yang
digunakan adalah 0,444.

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas

Test r Hitung r Tabel Ket
1 0,764 0,444 Valid
2 0,764 0,444 Valid

3 0,764 0,444 Valid
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4 0,114 0,444 |Tidak Valid
5 0,259 0,444 |Tidak Valid
6 0,488 0,444 Valid
7 0,097 0,444 |Tidak Valid
8 0,800 0,444 Valid
9 0,725 0,444 Valid
10 0,063 0,444 |Tidak Valid
11 0,654 0,444 Valid
12 0,367 0,444 |Tidak Valid
13 0,084 0,444 |Tidak Valid
14 0,618 0,444 Valid
15 0,575 0,444 Valid

Berdasarkan uji validasi, terdapat 9 butir soal yang valid, namun
hanya 5 soal yang terpilih akan digunakan sebagai sampel penelitian dan

akan diuji coba secara langsung pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Uji Reliabilitas

Menurut lii, (2017) hasil penelitian dianggap reliabel jika data yang
diperoleh konsisten pada waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang, ketika digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, memberikan data yang konsisten. Perhitungan reliabilitas
ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 26, seperti yang tertera pada tabel
3.6.

1). Jika cronbach’s alpha hitung > acuan maka instrumen reliabel.
2). Jika cronbach’s alpha hitung < acuan maka instrumen tidak reliabel.
Menurut Nuzulia, (2019), dasar pengambilan keputusan untuk uji

reliabilitas cronbach’s alpha adalah bahwa kuesioner dianggap reliabel
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jika nilai cronbach’s alpha > 0,600.
Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabel

Hasil Uji Realibibilitas Cronbach Alfa
Koefisien Interpretasi
Realibilitas

0,775 Reliabel

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
pretest dan posttest menggunakan soal mata pelajaran IPA kelas VIII
dengan materi struktur bumi dan perkembangannya, untuk mengukur
peningkatan berpikir kritis siswa dengan model pembelajaran berbasis
masalah dan pendekatan media video. Data diperoleh dari kuesioner atau
angket untuk mengevaluasi tanggapan siswa terhadap  model
pembelajaran berbasis masalah setelah mengikuti pembelajaran, serta

hasil akhir yang diperoleh melalui posttest.

J. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, yang
melibatkan  perhitungan angka untuk analisis.  Penelitian ini
membandingkan hasil tes antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Analisis ini  bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan dalam
peningkatan  keterampilan  berpikir  kritis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model berbasis masalah menggunakan media video
dibandingkan  dengan  model  pembelajaran  konvensional  yang
mengandalkan diskusi. Metode analisis ini melibatkan penggunaan
rumus uji-t (t-test) dan menggunakan program SPSS versi 26 for
windows.

Menurut Suryani, (2019) teknik t-test digunakan sebagai metode
pengujian untuk menilai signifikansi perbedaan antara dua nilai rata-rata

yang berasal dari dua distribusi yang berbeda. Sebelum melaksanakan
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uji t-test, ada beberapa prasyarat yang perlu dipenuhi, yaitu sebagai
berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah Sampel
diambil dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada
level signifikansi (a) sebesar 0,05. Kriteria keputusan adalah jika
nilai signifikansi > 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak;
sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka HO diterima dan Ha
ditolak. (Anisa, 2016)

Adapun hipotesis yang digunakan pada uji normalitas adalah
sebagai berikut:

Ha: data terdistribusi normal.
HO: data tidak terdistribusi normal.
2. Uji Homogen

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa sampel
penelitian memiliki kondisi yang sama atau homogen. Hipotesis
pengujian adalah sebagai berikut:

Ha = Kedua data memiliki varians yang sama (homogen).
HO = Kedua data memiliki varians yang berbeda (tidak homogen).
3. Uji-t (t-test)

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji
paired sample t-test. Uji ini dilakukan setelah memenuhi prasyarat,
yaitu data berdistribusi normal dan varians homogen. Uji hipotesis
bertujuan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh signifikan dari
pembelajaran  berbasis masalah terhadap berpikir  kritis  siswa.
Keputusan uji t diambil berdasarkan sig. (2-tailed) sebagai berikut: jika
sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan (HO ditolak),
sedangkan jika sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh
signifikan (Ha diterima). Berikut adalah hipotesis yang akan diuji

dengan kriteria pengujian tersebut:
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Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dengan
pemanfaatan video terhadap peningkatan berpikir kritis siswa.
Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
dengan pemanfaatan video terhadap peningkatan berpikir Kritis siswa.
Uji N-gain

Uji N-gain dilakukan untuk membandingkan hasil tes antara
kelas kontrol yang tidak menggunakan media video dan kelas
eksperimen yang menggunakan media video. Uji N-gain dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26. Berikut adalah

rumus untuk menghitung gain normalitas:

Gain=Skor Posttest — Skor pretest

Skor maksimum — Skor pretest

Keterangan :

< Gain > = gain skor ternormalisasi

Post- test = skor hasil post test

Pre-test = skor hasil pre test

Skor maksimum = skor tertinggi

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dikategorikan ke dalam

tiga kategori yaitu:

Tabel 3. 6 Kriteria Skor Gain Ternormalisasi

<g> Kriteria

> 0,7 Tinggi

0,3 < (<g>) > Sedang
0,7

<03 Rendah

(Sumber : Anisa, 2016)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini, akan disajikan hasil dari data penelitian dan
pembahasan mengenai hasil penelitian. Penelitian ini berfokus pada upaya
meningkatkan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran berbasis
masalah dengan pemanfaatan video pada materi struktur bumi dan
perkembangannya yang meliputi data (1) Pengaruh model Pembelajarn
berbasis masalah memanfatkan video terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada materi struktur bumi dan perkembangannya. (2) Respon siswa
terhadap pembelajaran berbasis masalah. (3) Keterlaksanaan pembelajaran
pada materi Struktur Bumi dan perkembangannya mengguanakan model
pembelajaran berbasis masalah melalui media video.
1. Deskripsi Data Hasil Pre test dan Post test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Berdasarkan penelitian, hasil pre-test dan post-test diperoleh untuk
kelas kontrol dan eksperimen. Data tersebut didapat menggunakan
instrumen tes esai yang terdiri dari 5 soal. Hasil pre-test dan post-test
pada kedua kelas sudah sesuai dengan indikator materi Struktur Bumi
dan Perkembangannya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Adapun hasil data penelitian yang diperoleh dari kelas eksperimen

dan control adalah sebagai berikut:

a. Data Kelas Eksperimen

Hasil pre-test kemampuan berpikir kritis akan dijadikan acuan
untuk menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan mengevaluasi
kesiapan belajar siswa, hasil post-test akan digunakan sebagai
perbandingan dan dasar untuk hipotesis penelitian ini. Perhitungan data

pre-test dan post-test mengenai kemampuan berpikir Kkritis siswa di

43



44

kelas eksperimen, menggunakan aplikasi SPSS 26, dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen.

Kelas Eksperimen
Pretest Postest
Min 20 63
Max 63 93
Mean 42,59 80,95
Std. Dev 12,719 9,053

Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil pre-test kemampuan berpikir Kritis
siswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 42,59, sementara hasil post-
test menunjukkan nilai rata-rata sebesar 80,95. Standar deviasi pada pre-
test adalah 12,719, sedangkan pada post-test adalah 9,053. Hasil deviasi
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan variansi yang cukup signifikan
antara nilai rata-rata. Untuk nilai pre-test, nilai tertinggi yang diperoleh
adalah 63 dan nilai terendah adalah 20. Sedangkan pada post-test, nilai
tertinggi meningkat menjadi 93 dan nilai terendah menjadi 63. Hal ini
menunjukkan variasi yang signifikan antara nilai terendah dan tertinggi,
dengan rentang data yang luas.

b. Data Kelas Kontrol

Hasil pre-test kemampuan berpikir kritis akan digunakan sebagai
dasar untuk metode pembelajaran diskusi siswa. Sementara itu, hasil
post-test akan digunakan sebagai perbandingan dan dasar untuk hipotesis
penelitian ini. Perhitungan data pre-test dan post-test mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol, yang dilakukan dengan

menggunakan aplikasi SPSS 26, dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4. 2 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol.
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Kelas Kontrol
Pretest Postest
Min 26 50
Max 55 90
Mean 41,86 77,23
Std. Dev 8,397 9,278

Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil pre-test dan post-test kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas kontrol menunjukkan peningkatan yang
lebih

menunjukkan nilai

rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Data pre-test

rata-rata sebesar 41,88, sementara data post-test
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 77,23. Standar deviasi untuk data
pre-test adalah 8,397, sedangkan untuk data post-test adalah 9,278.
Hasil deviasi menunjukkan bahwa terdapat variansi yang signifikan dari
nilai rata-rata. Nilai tertinggi pada pre-test adalah 55 dan nilai terendah
adalah 26, sedangkan pada post-test nilai tertinggi meningkat menjadi
90 dan nilai 50. Hal ini

keragaman dalam pengukuran tersebut.

terendah menjadi menunjukkan adanya

c. Perbandingan Rata-rata Pre test dan Post test Kelas Eksperimen
dan Kontrol
Perbandingan disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:

100
80,95 77,23
80

60
42,59 41,88

40
0
Pre Test Post Test

Gambar 4.1 Perbandingan Rata-Rata Pretest dan Postest Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.1, hasil pre-test kemampuan berpikir Kkritis
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menunjukkan perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dengan kelas eksperimen memperoleh nilai yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Selisih nilai pre-test antara kedua kelas
adalah 0,71, yang menunjukkan bahwa keduanya berada pada level
kemampuan yang relatif sama.

Namun, nilai rata-rata post-test di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan rata-rata 80,95 untuk kelas
eksperimen dan 77,23 untuk kelas kontrol. Selisih rata-rata post-test
antara kedua kelas adalah 3,72. Meskipun perbedaannya tidak sangat
signifikan, hal ini menunjukkan adanya efek dari penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang memanfaatkan video di kelas
eksperimen.

Hasil indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada pretest dan
posttest di kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar berikut:

54,5452,72 59,09

& 727 39,09

S 40 ,

o 15,45 2181 22,72
Q20 3,636 7,272 ,

0 — || -

Pretest Postttest
Indikator

B Mempokuskan pertanyaan
Menganalisis argumentasi
Bertanya dan menjawab pertanyaan menantang
Mempertimbangkan kreabilitas / kriteria suatu sumber
B Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi

Gambar 4.2 Hasil Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada
Pretest dan Posttest di Kelas Eksperimen
Pada Gambar 4.2, tampak bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa
paling tinggi berada pada indikator mempertimbangkan kredibilitas atau
kriteria suatu sumber. Nilai pre-test pada indikator ini adalah 27,27,
sedangkan nilai post-test meningkat menjadi 59,09. Selisih antara nilai

pre-test dan post-test adalah 31,82, menunjukkan peningkatan signifikan
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dalam kemampuan siswa untuk mengevaluasi kredibilitas atau kriteria

suatu sumber.

2. Hasil Perhitungan Lembar Observasi Keterlaksanaan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Pemanfaatan Video

Pengamatan dilakukan oleh observer untuk menilai pelaksanaan

kegiatan belajar selama proses penelitian. Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan rumusan berikut.

Keterlaksanaan = Jumlah kegiatan yang terlaksana X100

Jumlah seluruh kegiatan pembelajaran
Persentase  yang diperoleh  dikonversikan  dalam  kategori
keterlaksanaan pembelajaran dengan table 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4. 3 Kategori iTingkat iKeterlaksanaan iPembelajaran

Persentase Skor Kategori
86-100 Sangat baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
< 54 Kurang Sekali

Pelaksanaan observasi terhadap penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dengan pemanfaatan video dilakukan selama proses
pembelajaran yang berlangsung dalam 2 pertemuan oleh seorang
observer. Observasi mencakup aktivitas siswa, dan hasil dari penerapan

model pembelajaran ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 4 Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

dengan pemanfaatan video

Pertemuan % Keterlaksanaan _
. Kategori
ke Model Pembelajaran
1 93 % Hampir Terlaksana
2 93 % Hampir Terlaksana

Sumber: Data primer yang diolah,2024

Berdasarkan tabel 4.4, hasil penerapan model pembelajaran
berbasis masalah menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, semua
tahapan pembelajaran dengan menggunakan model ini dan media video
mencapai 93%. Artinya, seluruh tahapan model pembelajaran tersebut
hampir  terlaksana seluruhnya. Namun ada beberapa tahapan
pembelajaran yang tidak terlaksana yaitu sebesar 7% dengan alasan
pada saat di jam pembelajaran harus membersihkan lingkungan kelas
sebelum memulai pembelajaran tapi disaat sebelum pembelajaran sudah
di bersihkan sebelumnya. Kemudian pada pertemuan kedua, tahapan
model pembelajaran berbasis masalah dengan media video sebesar
93% artinya hampir dari seluruh tahapan pembelajaran tersebut hampir
sepenuhnya terlaksana. Namun, ada beberapa tahapan pembelajaran
yang tidak terlaksana. yaitu sebesar 7% dengan alasan pada saat
yangsama dengan pertemuan pertama, di jam pembelajaran harus
membersihkan lingkungan kelas sebelum memulai pembelajaran tapi

disaat sebelum pembelajaran sudah di bersihkan sebelumnya.

Keseluruhan proses ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah dengan media video dapat diterapkan secara
konsisten dan efektif selama dua pertemuan. Dengan demikian, model
ini dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam presentasi

solusi.



3. Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa

Angket tanggapan siswa terhadap model
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pembelajaran berbasis

masalah dengan pemanfaatan video dilakukan dengan memberikan

angket yang berisi dua puluh dua pernyataan kepada siswa. Hasil

angket ini diperoleh setelah pembelajaran dengan model tersebut selesai.

Berikut adalah hasil angket yang menunjukkan respons positif dan

negatif dari siswa:

Tabel 4. 5 Data Angket Respon Siswa

Persentase
No Pertanyaan pernyataan %
Positif | Negatif Rata-
rata
Apakah model pembelajaran berbasis
1 | masalah adalah model pembelajaran | 83,5% 49% 66,25%
yang baru bagi siswa.
Apakah model  pembelajaran  berbasis
2 | masalah membuat siswa merasa lebih | 74% 52% 63%
senang dalam mempelajari pelajaran IPA.
Apakah model pembelajaran berbasis
3 masalah dapat memudahkan siswa 73,66 58,5 66,08%
dalam memahami konsep IPA.
Apakah siswa merasa senang dengan
4 | kegiatan belajar siswa secara 65 64 64,5%
berkelompok.
Apakah siswa memiliki keinginan
5 menggl_makan lagi  model pembelaj.aran 73 38 55.5%
berbasis masalah pada pembelajaran
lainnya.
% Rata-Rata 73,83% | 52,3% | 63,06%

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2024
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, rata-rata respons siswa terhadap

pembelajaran dengan penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah

dapat dikategorikan sebagai baik. Rata-rata nilai untuk setiap pernyataan
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tentang respons siswa terhadap model pembelajaran berbasis masalah
dapat dilihat pada gambar berikut.

70
66,25 66,08

64,5
65 63
60
55,5
) .
50
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5

Gambar 4. 3 Angket Respons Siswa Dengan Menggunakan Model
pembelajaran berbasis masalah

Berdasarkan Gambar 4.3, terdapat lima indikator dari angket. Hasil
rata-rata respons positif dan negatif angket menunjukkan bahwa
indikator empat, yang mengukur perasaan siswa terhadap kegiatan
belajar secara berkelompok, memperoleh nilai rata-rata sebesar 64,5%.
Selain itu, indikator lima mencatat bahwa 55,5% siswa menyatakan
keinginan untuk menerapkan kembali model pembelajaran berbasis
masalah dalam mata pelajaran lainnya. Indikator ketiga menunjukkan
bahwa 72,5% siswa merasa lebih mudah memahami pelajaran IPA
dengan model pembelajaran berbasis masalah. Indikator pertama juga
menunjukkan bahwa 66,25% siswa ingin terus menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran lainnya, Indikator
dua mencatat bahwa 63% siswa merasa lebih senang mempelajari

pelajaran IPA dengan model pembelajaran berbasis masalah.

Secara keseluruhan, hasil angket menunjukkan 73,83% respons
positif dan 52,3% respons negatif, dengan rata-rata persentase angket
mencapai  63,06%. Untuk mengevaluasi respons siswa setelah
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan

video, angket disebarkan kepada 22 responden dari kelas eksperimen.
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Angket ini diisi dengan memberi tanda ceklis pada setiap pertanyaan
yang tersedia dalam kolom yang terlampir.

Hasil perhitungan jawaban angket, yang telah diolah menggunakan
skala likert melalui aplikasi microsoft excel, dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. 6 Hasil Angket Respon Siswa

Pertanyaan %
NO
Respon

Model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan
pada materi struktur bumi dan perkembangannya
1. ) 98,86%
secara keseluruhan adalah suatu model pembelajaran

yang baru bagi saya.

Model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan
2. pada materi struktur bumi dan perkembangannya sama | 53,40%

saja seperti pembelajaran IPA materi-materi sebelumnya.

Model pembelajaran berbasis masalah belum pernah saya
3. ) ) ] 90,90%
alami pada materi-materi IPA sebelumnya.

Model pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan
4, tidak ada karakteristiknya karena sama saja seperti | 57,95%

pembelajaran yang biasa dilakukan.

Dalam kegiatan pembelajaran berbasis masalah yang
digunakan  pada  materi  struktur  bumi  dan
5. _ 88,63%
perkembangannya membuat saya lebih senang untuk

belajar IPA.

Saya tidak tertarik dengan model pembelajaran berbasis

6. masalah yang diterapkan karena terlalu banyak kegiatan | 56,81%

Mengikuti  pembelajaran  berbasis  masalah  yang
7. ] ) ) 85,22%
digunakan  pada  materi  struktur ~ bumi  dan
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perkembangannya membuat pembelajaran IPA menjadi

tidak membosankan.

Belajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis
masalah menjadikan pembelajaran IPA lebih rumit dan

membosankan.

61,36%

Saya merasa lebih termotivasi belajar dengan model
pembelajaran berbasis masalah yang digunakan pada

materi struktur bumi dan perkembangannya.

79,54%

10.

Model pembelajarn berbasis masalah yang digunakan
pada materi struktur bumi dan perkembangnya sangat
mengesankan dan bermakna karena saya terlibat secara
aktif dalam pembelajaran.

79,54%

11.

Model pembelajarn berbasis masalah dapat membantu
dan mempermudah saya dalam memahami pembelajaran
IPA  khususnya  materi struktur ~ bumi dan
perkembangannya dibandingkan dengan pembelajaran

yang biasa dilakukan.

85,22%

12.

Pembelajaran IPA dengan model pembelajaran berbasis
masalah membuat saya kesulitan untuk memahami

materi struktur bumi dan perkembanganya

69,31%

13.

Model pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan

tidak mampu mengasah jiwa berpikir Kritis saya.

63,63%

14.

Belajar dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah dapat melatih jiwa berpikir kritis saya

86,36%

15.

Pembelajaran secara berkelompok membiasakan saya
bekerja sama dan saling menghargai pendapat dalam

memecahkan suatu permasalahan.

90,90%

16.

Saya lebih senang bekerja sendiri saat pembelajaran dari

pada bekerja secara berkelompok di kelas.

72,72%
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Bekerja sama dalam kelompok lebih memudahkan saya
17. | untuk  memahami konsep  struktur  bumi  dan | 79,54%

perkembangannya

Dengan model pembelajaran berbasis masalah Saya
18. merasa kesulitan dalam memahami materi struktur | 51,13%

bumi dan perkembangannya

Saya ingin model pembelajaran berbasis masalah bisa
19. ] ] _ ) 82,95%
diterapkan pada materi-materi IPA lainnya.

Saya tidak ingin model pembelajaran berbasis masalah

20. | diterapkan pada materi-materi IPA lainnya karena | 43,13%

menggunakan media video

Sumber: Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.11, hasil angket respon siswa terhadap model
pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan video menunjukkan
bahwa dari 22 responden, model pembelajaran berbasis masalah yang
digunakan pada materi struktur bumi dan perkembangannya dinilai
sebagai model pembelajaran baru dengan nilai rata-rata 98,86%.
Sebanyak 53,40% siswa mengatakan model ini sama saja seperti
pembelajaran IPA sebelumnya, dan 90,90% siswa menyatakan bahwa
mereka belum pernah mengalami model ini pada materi IPA
sebelumnya. Nilai rata-rata 57,95% siswa menilai bahwa model
pembelajaran ini tidak memiliki karakteristik khusus karena mirip
dengan pembelajaran biasa. Sebanyak 88,63% siswa merasa lebih
senang belajar IPA dengan model ini.

Sebanyak 56,81% siswa tidak tertarik dengan model pembelajaran
berbasis masalah karena terlalu banyak kegiatan, namun 85,22% siswa
merasa bahwa model ini  membuat pembelajaran IPA  tidak
membosankan. Sebanyak 61,36% siswa merasa pembelajaran ini lebih
rumit dan membosankan, sedangkan 79,54% siswa merasa lebih
termotivasi dan menyatakan bahwa model ini sangat mengesankan dan

bermakna karena mereka terlibat secara aktif.
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Nilai rata-rata 85,22% siswa merasa model pembelajaran berbasis
masalah membantu mereka memahami materi struktur bumi dan
perkembangannya lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa. Sebanyak
69,31% siswa merasa kesulitan memahami materi dengan model ini,
dan 63,63% siswa merasa model ini tidak mampu mengasah jiwa
berpikir kritis mereka. Namun, 86,36% siswa berpendapat bahwa model
ini dapat melatih jiwa berpikir kritis, dan 90,90% siswa merasa
pembelajaran kelompok mendorong mereka untuk bekerja sama dan
menghargai pendapat orang lain dalam memecahkan masalah.

Sebanyak 72,72% siswa lebih senang bekerja sendiri daripada
berkelompok, tetapi 79,54% siswa berpendapat bahwa bekerja dalam
kelompok memudahkan mereka memahami konsep struktur bumi dan
perkembangannya. Sebanyak 51,13% siswa merasa kesulitan memahami
materi dengan model ini, tetapi 82,95% siswa ingin model ini
diterapkan pada materi IPA lainnya, sedangkan 43,18% siswa tidak
ingin model ini diterapkan pada materi IPA lainnya karena
menggunakan media video. Rata-rata hasil jawaban angket ini mencapai
73,80%, menunjukkan bahwa proses pembelajaran berbasis masalah
dengan media video dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

4. Hasil Analisis Indeks N-Gain

Perhitungan N-gain digunakan untuk mengukur peningkatan rata-
rata pemahaman siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh video, seperti yang
ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 7 Kriteria Skor Gain Ternomalisasi

<g> Kriteria

> 0,7 Tinggi

0,3 < (<g>) > Sedang
0,7
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g <203
Anisa, 2016)

Rendah

(Sumber :

Perhitungan N-Gain dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 26.
Hasil dari perhitungan indeks N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 8 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen
Ngain Score Ngain Persen
Min 0,39 36,71
Max 1.00 93,00
Mean 0,7700 71,6145
Std. Dev 0,17670 16,43335

Sumber: Data output SPSS yang diolah 2024

Tabel 4. 9 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

Kelas Kontrol
Ngain Score Ngain Persen
Min 0,38 33,75
Max 1.00 90,00
Mean 0,7507 67,5587
Std. Dev 0,14495 13,04558

Sumber: Data output SPSS yang diolah 2024

Berdasarkan hasil perhitungan Uji N-Gain Score pada tabel di atas,
dapat disimpulkan bahwa di kelas eksperimen, nilai rata-rata N-Gain
Score sebesar 0,7700 berada dalam kategori tinggi, sedangkan di kelas
kontrol, nilai rata-rata N-Gain Score sebesar 0,7507 juga termasuk
dalam kategori tinggi. Perbandingan disajikan dalam bentuk gambar

sebagai berikut:

0,78 077
0,76 0,75
0,74

Eksperimen Kontrol

Nilai Rata-rata N-Gain Score

Gambar 4. 4 Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score
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Berdasarkan Gambar 4.4, hasil perhitungan Uji N-Gain Score
N-Gain

dibandingkan dengan kelas kontrol.

menunjukkan bahwa nilai rata-rata Score untuk kelas

eksperimen lebih tinggi Kelas
eksperimen memiliki rata-rata N-Gain Score sebesar 0,77%, sementara
kelas kontrol memiliki rata-rata 0,75%. Selisih rata-rata N-Gain Score
antara kedua kelas adalah 0,02%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan video dalam model pembelajaran berbasis masalah (PBL)
memberikan dampak yang lebih signifikan dibandingkan dengan model
diskusi.
Hasil Pre test, post test, dan gain yang dinormalisasi untuk
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut:
Tabel 4. 10 Hasil Pre test, Post test dan Gain yang dinormalisasi

Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Kemampuan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Berpikir

KEtis Pre Post N Gain | Pre test Post N Gain

test test test

Skor 63 93 | 100 | 55 90 | 1,00
Maksimum

Skor

.. 20 63 0,39 26 50 0,38
Minimum

Skor Rata- | > o | 8095 | 077 | 4186 | 7723 | 075
Rata

Simpang

Baku 12,71 9,05 0,17 8,39 9,27 0,144

Berdasarkan tabel 4.10, presentase perbandingan skor rata-rata pre-
test keterampilan berpikir kritis adalah 41,86% untuk kelas kontrol dan

42,59% untuk kelas eksperimen. Untuk skor rata-rata post-test, kelas

kontrol memperoleh 77,23% sementara kelas eksperimen mencapai
80,95%. Selanjutnya, skor rata-rata gain yang dinormalisasi untuk
keterampilan berpikir kritis adalah 0,75 untuk kelas kontrol, yang
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termasuk dalam kategori tinggi, dan 0,77 untuk kelas eksperimen, juga
termasuk dalam kategori tinggi.

5. Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu prasyarat sebelum melanjutkan
uji hipotesis, seperti t-test. Setelah data dianalisis secara deskriptif,
dilakukan uji normalitas terhadap skor pretest dan posttest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas ini menggunakan
kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut adalah hasil
uji normalitas yang diperoleh dengan menggunakan SPSS 26:

Tabel 4. 11 Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan kelas Control

Tests of Normality
Kelas Sig Ket
Pre Eksperimen 0,200 > 0,05 Berdistribusi Normal
Post Eksperimen 0,200 > 0,05 Berdistribusi Normal
Pre Kontrol 0,200 > 0,05 Berdistribusi Normal
Post Kontrol 0,100 > 0,05 Berdistribusi Normal

Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan kolmogorov-smirnov,
data dianggap terdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Seperti yang terlihat pada Tabel 4.11, hasil uji normalitas adalah
sebagai berikut: Nilai signifikansi (Sig.) 0,200 untuk pre-test kelas
eksperimen > 0,05, sehingga data dinyatakan terdistribusi normal (Ha
diterima). Nilai signifikansi (Sig.) 0,200 untuk post-test kelas
eksperimen juga > 0,05, sehingga dinyatakan terdistribusi normal (Ha
diterima).Sig. 0,200 untuk pre-test kelas kontrol > 0,05, sehingga
dinyatakan terdistribusi normal (Ha diterima).Sig. 0,100 untuk post-test
kelas kontrol > 0,05, sehingga dinyatakan terdistribusi normal (Ha
diterima).
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b. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah sampel
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini,
uji homogenitas dilakukan menggunakan uji levene yang diolah dengan
aplikasi SPSS 26. Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic arl af2 Sig.
Based on 0,098 1 42 0,755
Mean

Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan output uji homogenitas, nilai signifikansi rata-rata
(based on mean) untuk post-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah  0,755. Kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas
menyatakan bahwa jika nilai signifikansi based on mean > 0,05, maka
populasi dianggap homogen. Dengan hasil 0,755, dapat disimpulkan
bahwa populasi di kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians
yang sama atau homogen.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
Paired Sample T-test. Uji ini dilakukan setelah memenuhi prasyarat,
yaitu data berdistribusi normal dan varians homogen. Uji hipotesis
bertujuan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh signifikan dari
pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan video terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa. Kriteria pengambilan keputusan untuk
uji t adalah jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat pengaruh
signifikan (Ho ditolak); sebaliknya, jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka
tidak terdapat pengaruh signifikan (Ha diterima). Analisis uji t dilakukan
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menggunakan aplikasi SPSS 26, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4. 13 Uji Paired Sample T-test

Data Statistik elas
Eksperimen Kontrol
Maen 38,364 35,364
Std. Dev 11,496 5,900
T-hitung 15,653 28,112
T-tabel 2,07961 2,07961
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
Kesimpulan Ho ditolak dan H1 diterima, menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam
keterampilan berpikir Kritis siswa sebelum
dan sesudah penerapan PBL

Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2024

Menentukan dasar pengambilan keputusan pada uji paired sample
t-test.:

Berdasarkan Pair 1, nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah
0,00, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata hasil berpikir kritis siswa antara pretest dan posttest pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
dengan media video. Pada kelas eksperimen, hasil uji statistik
menunjukkan nilai signifikansi (Sig-2) sebesar 0,00, yang lebih kecil
dari 0,05 (0 < 0,05). serta nilai thitung = -15,653 yang lebih besar
dalam nilai absolut dibandingkan ttabel = 2,07961. Ini menunjukkan
bahwa hasil uji statistik signifikan, artinya ada cukup bukti untuk
menolak Ho. Nilai thitung yang jauh lebih besar dalam nilai absolut
dibandingkan ttabel juga mendukung penolakan Ho. Dengan demikian,
Ho ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
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penerapan PBL. Kesimpulannya, ada peningkatan signifikan dalam
keterampilan berpikir kritis siswa setelah penerapan model pembelajaran

berbasis masalah (PBL) yang didukung oleh media video.

Berdasarkan Pair 2, nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah
0,00, yang juga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata berpikir kritis siswa antara pretest dan posttest pada
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran diskusi siswa.
Pada kelas kontrol, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi
(Sig-2) sebesar 0,00, yang lebih kecil dari 0,05 (0 < 0,05), serta nilai
t hitung = -28,112, yang lebih besar dalam nilai absolut dibandingkan
dengan t tabel = 2,07961. Ini menunjukkan adanya perbedaan rata-rata

antara pretest dan posttest pada kelas kontrol.

6. Hasil Penilaian Presentasi dan Diskusi Kelompok ketika Proses
Pembelajaran kelas eksperimen dan kelas Kontrol
Hasil Penilaian dari proses pembelajaran berbasis masalah dengan
media video serta kaitan dengan indicator penilaian berpikir Kritis, di
saat presentasi hasil pemecahan masalah yang diberikan hasil penilaian

dapat dilihat di gambar.
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B Aspek Penilaian Kelas Eksperimen

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Gambar 4. 5 Aspek Penilaian Presentasi Kelompok kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar 4.5 terdapat empat aspek penilaian presentasi
kelompok yang terkait dengan indikator berpikir kritis. Dua di antaranya
adalah indikator menganalisis argumentasi dan indikator bertanya dan
menjawab pertanyaan, yang keduanya mendapatkan nilai rata-rata yang
sama, yaitu 48, 68%. Aspek penilaian yang mendapatkan nilai rata-rata
tertinggi adalah penggunaan bahasa dengan nilai rata-rata 53, 40%,
diikuti oleh aspek sistematika presentasi dengan nilai rata-rata 51,13%.

Gambar tersebut menunjukkan hasil evaluasi diskusi kelompok
pada proses pembelajaran pemecahan masalah dengan menggunakan
media video pada kelas eksperimen dan evaluasi diskusi kelompok pada

kelas kontrol.
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B Aspek Penilaian Diskusi Kelompok Kelas Kontrol

Sumber: Data primer yang diolah 2024

Gambar 4. 6 Aspek Penilaian Diskusi Kelompok Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Berdasarkan informasi yang tertera pada gambar 4.6, terlihat
adanya perbedaan dalam hasil penilaian aspek diskusi Antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan dalam rata-rata nilai
penilaian diskusi. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai sebesar
67,27%, sementara kelas kontrol mencapai nilai rata-rata 54,54%,
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sehingga terdapat selisih sebesar 12,73% poin antara kedua Kkelas.
Meskipun terdapat perbedaan nilai tersebut, kedua kelas, baik
eksperimen maupun kontrol, masih mendapatkan predikat yang kurang
memuaskan dalam penilaian diskusi, dengan hanya beberapa siswa yang
memperoleh nilai atau predikat cukup dan baik.

Kesimpulannya, pada kelas eksperimen, aspek penilaian dengan
rata-rata tertinggi adalah kekompakan dengan skor 60%, sementara di
kelas kontrol adalah 43,63%, menunjukkan selisih 16,37%. Selisih ini
mungkin disebabkan oleh tingkat kekompakan yang lebih baik di Kelas
eksperimen menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Selain itu, nilai rata-rata pada aspek tertinggi di kelas
eksperimen juga lebih baik dibandingkan kelas kontrol adalah
kemampuan bekerjasama dengan skor 46,36%, tetapi masih lebih rendah
dibandingkan dengan skor 58,18% di kelas eksperimen. Ini
menunjukkan bahwa baik kekompakan maupun kemampuan bekerjasama
lebih baik di kelas eksperimen.

Di sisi lain, kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 47,27% untuk
kemampuan menerima penjelasan, sedangkan kelas eksperimen
memperoleh 44,54%, dengan selisih hanya 2,73%. Ini menunjukkan
bahwa siswa di kelas kontrol lebih mampu menerima penjelasan dari
teman-teman mereka dibandingkan dengan siswa di kelas eksperimen.
Namun, kemampuan siswa di kelas eksperimen untuk menjelaskan
kepada teman-temannya lebih baik dibandingkan dengan siswa di kelas
kontrol, dengan nilai rata-rata 51,81% di kelas eksperimen dibandingkan
dengan 41,81% di kelas kontrol, menunjukkan selisin 10%.

Siswa di kelas eksperimen juga menunjukkan tingkat keaktifan
yang lebih tinggi dalam diskusi kelompok, dengan nilai rata-rata
keaktifan sebesar 52,72%, sementara di kelas kontrol hanya 40%.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa siswa di kelas eksperimen lebih
terlibat dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi dibandingkan

dengan siswa di kelas kontrol.
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Dengan demikian, meskipun kemampuan diskusi kelompok masih
relatif rendah, kelompok yang menerapkan metode pembelajaran
berbasis masalah berhasil mencapai nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok yang menggunakan model diskusi. Ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis masalah memiliki potensi lebih besar
dalam meningkatkan kemampuan diskusi siswa. Meskipun kemampuan
diskusi awal mungkin belum optimal, metode pembelajaran berbasis
masalah terbukti lebih efektif dalam memperbaiki dan mengembangkan
kemampuan tersebut dibandingkan dengan model diskusi yang biasa

digunakan.

B. Pembahasan
1. Peningkatan berpikir Kkritis siswa setelah mengikuti model
pembelajaran berbasis masalah dengan Pemanfaatan Video pada
Materi Struktur Bumi dan Perkembangannya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan 2
pair hasilnya sebagai berikut:

Berdasarkan pair 1, nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 yang
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
berpikir kritis siswa antara pretest dan posttest di kelas eksperimen
(menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan media
video). Hasil uji statistik pada kelas eksperimen menunjukkan nilai
signifikansi (Sig-2) sebesar 0,00, yang lebih kecil dari 0,05 (0 <
0,05), serta nilai thitung = -15,653 yang lebih besar dalam nilai
absolut dibandingkan ttabel = 2,07961. Ini menunjukkan bahwa
hasil uji statistik signifikan, sehingga ada cukup bukti untuk
menolak Ho. Nilai thitung yang jauh lebih besar dalam nilai
absolut dibandingkan ttabel juga mendukung penolakan Ho. Dengan
demikian, Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada perbedaan
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan

sesudah penerapan PBL. Kesimpulannya, terdapat peningkatan
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substansial dalam keterampilan berpikir  kritis siswa setelah
penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL).

Berdasarkan pair 2, nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00 yang
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
berpikir kritis siswa antara pretest dan posttest di kelas kontrol
(menggunakan model pembelajaran diskusi siswa). Pada kelas
kontrol, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi (Sig-2)
sebesar 0,00, yang lebih kecil dari 0,05 (0 < 0,05), serta nilai
thitung = -28,112 vyang lebih besar dalam nilai absolut
dibandingkan ttabel = 2,07961. Ini menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata antara pretest dan posttest di kelas kontrol. Perbedaan
signifikan yang lebih besar di kelas kontrol, dengan nilai thitung =
-28,112 dibandingkan kelas eksperimen yang nilai thitung-nya
adalah -15,653, menunjukkan bahwa perbedaan ini mungkin lebih
terasa di kelas kontrol karena model pembelajaran diskusi sering
digunakan dalam praktik sehari-hari.

Untuk mengetahui peningkatan berpikir Kkritis siswa setelah
mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan media
video, peneliti merujuk pada penelitian terdahulu yang relevan.
Penelitian Anwar (2023) yang berjudul “Peningkatan Berpikir Kritis
Siswa SMP Dalam Pembelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran
Problem Based Learning” menunjukkan pengaruh signifikan dari
pembelajaran berbasis masalah terhadap variabel terikat. Penelitian
tersebut menguji dua hipotesis: Hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
tidak ada perbedaan signifikan dalam keterampilan berpikir Kkritis
siswa sebelum dan sesudah penerapan model Problem Based
Learning (PBL), dan hipotesis alternatif (H1) yang menganggap
adanya perbedaan signifikan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
signifikansi (Sig-2) sebesar 0,00 dan nilai t-hitung sebesar -7,294
yang lebih besar dalam nilai absolut dibandingkan t-tabel sebesar

2,16037. Ini menunjukkan bahwa hasil uji statistik signifikan,
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sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, mengindikasikan peningkatan
substansial dalam keterampilan berpikir  kritis siswa setelah
penerapan PBL.

Keterkaitan sintaks pembelajaran berbasis masalah dengan
indikator ~ berpikir  kritis  siswa adalah  sebagai  Dberikut,
Mengorientasikan peserta didik pada masalah, Langkah ini dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir  kritis  siswa  dengan
memfokuskan pertanyaan, menganalisis  argumentasi, dan
mempertimbangkan kredibilitas sumber. Mengorganisasi peserta
didik untuk belajar, Langkah ini mendukung kemampuan berpikir
kritis dengan membantu siswa mengembangkan pertanyaan
penelitian yang relevan, menjawab pertanyaan menantang, dan
mempertimbangkan kredibilitas sumber. Membimbing penyelidikan,
Langkah ini meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan
menganalisis argumentasi, mempertimbangkan hasil observasi, dan
memfokuskan pertanyaan berdasarkan temuan. Mengembangkan dan
menyajikan penyelesaian masalah, Langkah ini mendukung indikator
berpikir ~ kritis  dengan  menjawab  pertanyaan = menantang,
menganalisis argumentasi, dan mempertimbangkan kredibilitas
sumber.Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
Langkah ini memperkuat kemampuan berpikir kritis dengan
mengobservasi  dan  mempertimbangkan  hasil,  menganalisis
argumentasi, dan memfokuskan pertanyaan berdasarkan evaluasi
proses.

Kesimpulannya, seluruh indikator berpikir  kritis  siswa
terfasilitasi dalam langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah.

Diperkuat oleh Kusumawardani & Dewi (2022) vyang
berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematika ” yang mengatakan bahwa model problem

based learning memfasilitasi siswa untuk saling berdiskusi dan
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bekerjasama dalam kelompok untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru. Melalui proses diskusi inilah kemampuan
berpikir kritis mereka akan terasah lebih baik saat mereka bekerja
dalam kelompok.

Kemudian Indikator kemampuan berpikir Kritis siswa pada
pretest dan posttest di kelas eksperimen, dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan signifikan, terutama pada indikator mempertimbangkan
kredibilitas atau kriteria suatu sumber. Peningkatan nilai dari pretest
sebesar 27,27 menjadi nilai posttest sebesar 59,09, dengan selisih
peningkatan sebesar 31,82, menunjukkan perkembangan signifikan
dalam keterampilan siswa untuk mengevaluasi kredibilitas dan
kriteria  suatu  sumber informasi.  Perubahan  positif  ini
mengindikasikan bahwa metode atau strategi pembelajaran yang
digunakan selama proses pendidikan berhasil meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis siswa. Setelah mengikuti proses
pembelajaran tersebut, siswa menjadi lebih mahir dalam mengenali
kualitas dan validitas informasi yang disajikan kepada mereka.
Mereka tidak hanya mampu menilai keakuratan informasi dengan
lebih baik, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam ketelitian
mereka dalam menganalisis dan mengkritisi data yang diterima. Hal
ini menandakan bahwa siswa telah berkembang menjadi lebih kritis
dan bijak dalam menyikapi berbagai sumber informasi, yang
merupakan aspek penting dari pemikiran Kritis.

Diperkuat oleh Nugroho, (2015) yang berjudul “Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa pada Materi Kesetimbangan Kimia melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah” yang mengatakan bahwa Indikator
dengan presentase rata-rata tertinggi ditemukan pada kemampuan
untuk mempertimbangkan apakah suatu sumber dapat dipercaya atau
tidak, dengan nilai mencapai 93,2%. Hal ini menunjukkan bahwa

siswa memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menilai
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keandalan dan kredibilitas sumber informasi. Tingginya persentase
ini  mengindikasikan ~ bahwa  siswa  dapat secara  Kkritis
mengidentifikasi  faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan
terhadap suatu sumber, seperti otoritas penulis, ketepatan informasi,
dan kualitas bukti yang diberikan. Kemampuan ini sangat penting
dalam membantu siswa untuk membuat keputusan yang lebih
informasional dan mencegah penyebaran informasi yang tidak
akurat. Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa siswa telah
mengembangkan keterampilan literasi informasi yang kuat, yang
memungkinkan mereka untuk menavigasi dan menyaring informasi
dengan lebih efektif di era digital yang penuh dengan arus

informasi dari berbagai sumber.

2. Keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah dengan Pemanfaatan video pada materi Struktur
Bumi dan Pengembangannya.

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran berbasis
masalah yang memanfaatkan media video menunjukkan tingkat
keterlaksanaan sebesar 93%. Ini berarti hampir seluruh tahapan dari
model pembelajaran tersebut terlaksana dengan baik. Namun,
terdapat beberapa tahapan yang tidak terlaksana, yakni sebesar 7%.
Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk membersihkan lingkungan
kelas sebelum memulai sesi pembelajaran. Meskipun area kelas
sudah dibersihkan sebelumnya, kegiatan ini masih diperlukan di
awal pembelajaran. Pada pertemuan kedua, hasil keterlaksanaan
model pembelajaran berbasis masalah dengan media video tetap
mencapai  93%, menunjukkan bahwa hampir semua tahapan
pembelajaran berhasil dilaksanakan. Kendala yang sama terjadi pada
pertemuan ini, yaitu kebutuhan untuk membersihkan kelas sebelum

sesi dimulai, meskipun area tersebut telah dibersihkan sebelumnya.
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Secara keseluruhan, proses ini menggambarkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah dengan media video dapat diterapkan
dengan konsisten dan efektif selama dua pertemuan. Hal ini karena
dalam proses pembelajaran penggunaan media video dalam
pembelajaran berbasis masalah memungkinkan penyampaian materi
yang lebih jelas dan menarik, serta memberikan contoh praktis yang
relevan dengan konteks yang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa
model ini adalah alternatif metode pembelajaran yang dapat secara
signifikan meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa, serta
kemampuan mereka dalam menyajikan solusi.

Kemudian diperkuat oleh A. J. Putri (2023) dalam
penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Berbasis Pendekatan STEM Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Fase-E Pada Pembelajaran Biologi
SMA Sekolah Penggerak™ mengungkapkan bahwa Data yang
menggunakan model Pembelajaran  Berbasis Masalah (PBL)
menunjukkan Persentase rata-rata observasi positif.

Pada tahap awal pembelajaran, rata-rata tingkat
keterlaksanaan mencapai 95%, hal ini menunjukkan ketidaktertarikan
guru yang tidak termotivasi pada pertemuan pertama, pada tahap
kegiatan inti rata-rata persentasenya mencapai 97,50%. Hal ini
disebabkan adanya ketidakpuasan guru terhadap penyelesaian
permasalahan yang ditemui pada pertemuan pertama saat
pembelajaran, pada tahap pengambilan  keputusan rata-rata
persentasenya sebesar 91,75%. Hal ini menunjukkan bahwa
pertemuan pertama kurang berhasil karena guru kurang memberikan
informasi kepada siswa tentang tugas membaca materi pada
pertemuan berikutnya, namun keseluruhan proses pembelajaran
dengan menggunakan model PBL mencapai skor rata-rata 95 untuk
tahap pengenalan, kegiatan inti, dan pengambilan keputusan, yang
dianggap "sangat baik".
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3. Respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah dengan Pemanfaatan Video pada Materi Struktur
Bumi dan Perkembangannya

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa hasil angket mengenai respons siswa terhadap model
pembelajaran berbasis masalah yang memanfaatkan media video
menunjukkan hasil yang signifikan. Dari 22 responden yang terlibat,
respon siswa diukur melalui lima indikator atau Kkisi-Kisi dari
angket. Hasil rata-rata dari angket positif dan negatif menunjukkan
bahwa indikator keempat, yang mengukur perasaan siswa terhadap
kegiatan belajar secara berkelompok, memperoleh nilai rata-rata
sebesar 64,5% karena siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi
ketika belajar bersama teman-teman. Selain itu, indikator kelima
mencatat bahwa 55,5% siswa menyatakan keinginan untuk
menggunakan kembali model pembelajaran berbasis masalah dalam
pembelajaran lainnya karena metode ini dianggap efektif dan
menarik.

Indikator ketiga mengungkapkan bahwa 72,5% siswa merasa
lebih mudah memahami pelajaran IPA melalui model pembelajaran
berbasis masalah, karena pendekatan ini mendorong mereka untuk
berpikir kritis dan langsung menyelesaikan masalah. Selain itu,
indikator pertama menunjukkan bahwa 66,25% siswa ingin
menggunakan kembali model ini dalam pelajaran lain karena
mereka merasa lebih terlibat dan aktif selama proses pembelajaran.
Sementara itu, indikator kedua mencatat bahwa 63% siswa merasa
lebih senang mempelajari pelajaran IPA dengan model pembelajaran
berbasis masalah, karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan
relevan kehidupan sehari-hari. Total keseluruhan hasil angket
menunjukkan bahwa respon positif mencapai 73,83%, sementara
respon negatif adalah 52,3%, dengan persentase rata-rata angket
sebesar 63,06%.
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Hasil ini  menunjukkan bahwa secara umum, siswa
memberikan respon positif terhadap penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah, dengan banyak siswa yang merasakan manfaatnya
dalam memahami materi dan meningkatkan Kketerlibatan mereka
dalam pembelajaran.

Hasil model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan
pada materi struktur bumi dan perkembangannya dinilai sebagai
model pembelajaran baru dengan nilai rata-rata 98,86%, karena
siswa merasa ini merupakan pendekatan yang inovatif dan belum
pernah  mereka temui sebelumnya. Sebanyak 53,40% siswa
mengatakan model ini sama saja seperti pembelajaran IPA
sebelumnya, karena mereka merasa metode yang digunakan tidak
berbeda signifikan dari yang biasa mereka alami. Dan 90,90%
siswa menyatakan bahwa mereka belum pernah mengalami model
ini pada materi IPA sebelumnya, karena mereka terbiasa dengan
metode pembelajaran tradisional. Nilai rata-rata 57,95% siswa
menilai bahwa model pembelajaran ini tidak memiliki karakteristik
khusus karena mirip dengan pembelajaran biasa, karena elemen-
elemen pembelajaran tidak memberikan pengalaman baru atau unik
bagi mereka.

Sebanyak 88,63% siswa merasa lebih senang belajar IPA
dengan model ini, karena mereka merasa lebih berpartisipasi dan
aktif dalam proses pembelajaran. Sebanyak 56,81% siswa tidak
tertarik dengan model pembelajaran berbasis masalah karena terlalu
banyak kegiatan, karena mereka merasa kegiatan tersebut
membebani dan mengganggu fokus mereka. Namun, 85,22% siswa
merasa bahwa model ini membuat pembelajaran [IPA tidak
membosankan, karena pendekatan berbasis masalah menambah
variasi dan dinamika dalam pembelajaran.

Sebanyak 61,36% siswa merasa pembelajaran ini lebih rumit

dan membosankan, karena mereka kesulitan mengikuti langkah-
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langkah vyang diperlukan dalam pemecahan masalah. Sedangkan
79,54% siswa merasa lebih termotivasi dan menyatakan bahwa
model ini sangat mengesankan dan bermakna karena mereka terlibat
secara aktif, karena mereka merasa memiliki peran dalam proses
pembelajaran dan menemukan solusi.

Nilai rata-rata 85,22% siswa merasa model pembelajaran
berbasis masalah membantu mereka memahami materi struktur bumi
dan perkembangannya lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa,
karena pendekatan ini menekankan pemahaman konsep melalui
pemecahan masalah nyata. Sebanyak 69,31% siswa merasa kesulitan
memahami materi dengan model ini, karena mereka tidak terbiasa
dengan metode belajar yang lebih interaktif dan mandiri. Dan
63,63% siswa merasa model ini tidak mampu mengasah jiwa
berpikir kritis mereka, karena mereka lebih fokus pada penyelesaian
tugas daripada memahami konsep mendalam.

Namun, 86,36% siswa berpendapat bahwa model ini dapat
melatih jiwa berpikir kritis, karena mereka dihadapkan pada situasi
yang menuntut analisis dan pemecahan masalah. Dan 90,90% siswa
merasa pembelajaran bekerja dalam kelompok membantu mereka
terbiasa berkolaborasi dan menghargai pendapat orang lain dalam
menyelesaikan  masalah, karena kolaborasi dalam  kelompok
memerlukan komunikasi dan penghargaan terhadap ide-ide berbeda.

Sebanyak 72,72% siswa lebih senang bekerja sendiri daripada
berkelompok, karena mereka merasa lebih fokus dan dapat bekerja
sesuai dengan Kkecepatan mereka sendiri. Tetapi 79,54% siswa
berpendapat bahwa bekerja dalam kelompok memudahkan mereka
memahami konsep struktur bumi dan perkembangannya, karena
diskusi dalam kelompok membantu memperjelas konsep yang sulit.

Sebanyak 51,13% siswa merasa kesulitan memahami materi
dengan model ini, karena mereka memerlukan lebih banyak

bimbingan dalam proses pemecahan masalah. Tetapi 82,95% siswa
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ingin model ini diterapkan pada materi IPA lainnya, karena mereka
merasa metode ini membuat pembelajaran lebih menarik dan
interaktif. Sedangkan 43,18% siswa tidak ingin model ini diterapkan
pada materi IPA lainnya karena menggunakan media video, karena
mereka merasa video tidak selalu membantu dalam memahami
materi.

Rata-rata hasil jawaban angket ini mencapai 73,80%,
menunjukkan  bahwa Proses pembelajaran  berbasis masalah
menggunakan media video telah terbukti meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, karena metode ini mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.

Kemudian diperkuat oleh Warata dan Subrata (2021) yang
berjudul “Upaya Meningkat Kemampuan Berpikir Kritis Melalui
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Kelas VIII F
di SMP NEGERI 3 Tabanan Tahun Ajaran 2020/2021” berdasarkan
data dari angket tanggapan siswa, para siswa menyatakan kepuasan
mereka terhadap metode pembelajaran berbasis masalah yang
menggunakan film. Mereka merasa senang dan termotivasi untuk
mengikuti pelajaran karena pendekatan inovatif yang diterapkan di
kelas 10. Inovasi ini menghadirkan variasi dalam proses belajar
mengajar, sehingga siswa tidak cepat merasa bosan dan lebih aktif
terlibat dalam proses pembelajaran. Model ini terbukti efektif dalam
menarik minat siswa dan meningkatkan partisipasi mereka,
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Putri (2023) mengungkapkan bahwa data
menunjukkan bahwa peserta didik secara umum memberikan
respons positif terhadap model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL). Mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mayoritas memilih kategori “sangat setuju” dan

“setuju”. Model PBL berhasil membangkitkan minat siswa dalam
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pembelajaran biologi. 78, 22% sangat setuju, hal ini menunjukkan
bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebanyak
69% siswa setuju bahwa PBL meningkatkan kemampuan mereka
untuk mengungkapkan pendapat mereka dengan percaya diri dan
efektif, dan 78% menyadari pentingnya kesempatan ini.

Model PBL juga membantu siswa menjadi lebih rajin dalam
belajar, dengan 78% merasa lebih mudah memahami materi tentang
makhluk hidup di ekosistem. Selain itu, 67% setuju bahwa model
ini membuat mereka lebih aktif dan kreatif, serta memperkuat
keterampilan kerja sama dalam kelompok. Meskipun ada 25% yang
tidak setuju mengenai kemampuan bekerja dalam kelompok, secara
keseluruhan, model PBL terbukti efektif dalam membangun
keterampilan pemecahan masalah dalam pembelajaran biologi,
dengan 50% peserta didik sangat setuju dengan hasil tersebut.

Kemudian diperkuat lagi oleh Mahmudah & Nugraha (2024)
dalam penelitian mereka yang berjudul "Implementation Of The
Problem Based Learning Model To Improve Critical Thinking Skills
Of Madrasah Aliyah  Santri  Students” (Penerapan  Model
Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir  Kritis Mahasiswa Seminari Teologi Aliya Santoli)
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
pada mata pelajaran Agida Akhlag akan menimbulkan reaksi dan
pandangan yang berbeda-beda di kalangan siswa.

Meskipun tanggapan mereka bervariasi, mayoritas merasa
bahwa model pembelajaran ini cukup menyenangkan dan efektif
dalam melatih keterampilan berpikir kritis. Para santri menunjukkan
keseriusan dalam mengidentifikasi isu-isu terkait pacaran dan
merumuskan solusi untuk permasalahan tersebut. Yang paling
menonjol adalah semangat mereka dalam mengaitkan aktivitas
pacaran dengan aktivitas serupa di lingkungan sekitar. Dengan kata

lain, penerapan pembelajaran berbasis masalah yang menggunakan
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masalah kontekstual berhasil memotivasi santri untuk menyampaikan

pendapat dan berpikir dengan perspektif baru.

4. Pretest dan Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat
perbedaan yang jelas dalam kemampuan berpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Selisih  hasil pre-test antara kedua kelas adalah 0,71, yang
menunjukkan bahwa kesiapan belajar di kelas kontrol masih lebih
rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Ini mengindikasikan
bahwa siswa di kelas kontrol memulai dengan tingkat kesiapan
yang kurang optimal dibandingkan dengan siswa di kelas
eksperimen.

Selain itu, setelah penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dengan bantuan video, nilai rata-rata post-test di kelas
eksperimen mencapai 80,95, sementara di kelas kontrol hanya
77,23. Perbedaan nilai rata-rata post-test antara kedua kelas adalah
3,72. Meskipun selisih ini tidak terlalu besar, perbedaan tersebut
tetap mencerminkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen setelah penerapan
model pembelajaran tersebut. Dengan kata lain, penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan media video di
kelas eksperimen tampaknya memberikan efek positif yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan
dengan metode pembelajaran diskusi. Hal ini karena penggunaan
video dalam model pembelajaran berbasis masalah memberikan
konteks visual dan praktik yang mendalam, memfasilitasi
pemahaman konsep yang lebih baik, serta merangsang keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar.
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Kemudian  diperkuat oleh  Nasrullah  (2018) dalam
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI pada Konsep Sistem Ekskresi di
MAN 3 Cirebon” menyatakan bahwa terdapat peningkatan dalam
keterampilan berpikir kritis baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol setelah penerapan model pembelajaran. Rata-rata nilai
posttest keterampilan berpikir kritis untuk kelas eksperimen adalah
75, 99, sedangkan untuk kelas kontrol adalah 62, 75. Data ini
menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest di kelas
kontrol.  Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kelas
eksperimen lebih signifikan dibandingkan dengan peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol.

Kemudian diperkuat kembali oleh Anggraeni (2023) dalam
penelitian  berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Secara Asinkron Terhadap Pemahaman Konsep
Siswa pada Materi Sistem Koordinasi dan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa” Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pretest
untuk kelas eksperimen adalah 53,19, sedangkan kelas kontrol
memperoleh 51,69. Setelah dilakukan posttest, kelas eksperimen
mencapai nilai 69,63, sementara kelas kontrol mendapatkan 65,44.
Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  berbasis masalah secara asinkron efektif dalam
membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep
sistem koordinasi.

Kemudian diperkuat oleh Anwar (2023) yang berjudul
“Peningkatan Berpikir Kritis Siswa SMP dalam Pembelajaran IPA
Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning,” ditemukan
bahwa Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terbukti

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran



76

sains. Nilai rata-rata pretest adalah 47,5827, sedangkan nilai rata-
rata posttest meningkat secara signifikan menjadi 71,8460 setelah
penggunaan model tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran  berbasis masalah  efektif dalam  memperbaiki

kemampuan berpikir kritis siswa SMP.

5. Uji N-Gain

Hasil analisis Uji N-Gain Score menunjukkan bahwa rata-rata
skor N-Gain untuk kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Secara khusus, kelas eksperimen memperoleh
rata-rata skor N-Gain sebesar 0,77%, sementara kelas kontrol
mencapai rata-rata 0,75%. Perbedaan rata-rata skor N-Gain antara
kedua kelas adalah 0,02%. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penggunaan video dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) memiliki dampak yang lebih signifikan dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran yang
berfokus pada diskusi. Ini menegaskan bahwa media visual seperti
video dapat menjadi alat yang efektif dalam membantu siswa
memahami materi dalam konteks PBL, mendorong pemikiran Kritis

dan penyelesaian masalah.

Perbandingan presentase skor rata-rata pretest keterampilan
berpikir kritis menunjukkan bahwa pada pretest, kelas kontrol
mencatat skor rata-rata sebesar 41,86%, sedangkan kelas eksperimen
memiliki skor rata-rata sedikit lebih tinggi, yaitu 42,59%. Pada
posttest, kelas kontrol mengalami peningkatan signifikan dengan skor
rata-rata mencapai 77,23%, sedangkan kelas eksperimen mencatat
skor rata-rata yang lebih tinggi, yaitu 80,95%. Hasil perhitungan gain
yang dinormalisasi menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir
kritis yang termasuk dalam kategori tinggi, dengan kelas kontrol

mencapai skor rata-rata gain sebesar 0,75 dan kelas eksperimen
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mencapai skor rata-rata gain sebesar 0,77. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan berpikir  kritis, dengan kelas eksperimen
menunjukkan hasil yang sedikit lebih baik. Kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama-sama menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam skor N-Gain, menunjukkan bahwa metode pembelajaran di
kedua kelas berhasil meningkatkan pemahaman siswa secara

signifikan.

Kemudian diperkuat oleh Riswanti (2020) dalam penelitiannya
yang berjudul “Efektivitas Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Siswa Kelas X IPS SMA N 1
Karangreja Kabupaten Purbalingga” Berdasarkan hasil uji N-Gain
Score, terdapat perbedaan dalam kategori skor gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata N-Gain Score di kelas
eksperimen adalah 0,4052, sedangkan di kelas kontrol adalah 0,2815.
Kesimpulannya, efektivitas pembelajaran di kelas eksperimen yang
menggunakan model PBL berada dalam kategori sedang, sementara
efektivitas pembelajaran di kelas kontrol yang menerapkan metode
konvensional berada dalam kategori rendah dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS SMA Negeri 1
Karangreja.

Diperkuat lagi oleh Suryawati (2020), dalam penelitiannya yang
berjudul  “Project-Based Learning and Problem-Based Learning
Models In Critical and Creative Students” (Model Pembelajaran
Berbasis Proyek dan Pembelajaran Berbasis Masalah pada Siswa
Kritis dan Kreatif), mengungkapkan hasil evaluasi menggunakan nilai
N-Gain untuk mengukur efektivitas kedua model pembelajaran
menunjukkan bahwa nilai N-Gain untuk kelas kontrol adalah 0,2,
sedangkan untuk kelas eksperimen adalah 0,4. Dari hasil ini, dapat

disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran di kelas kontrol, yang
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menggunakan lembar kerja siswa Local Environment-Problem Based
Learning (LE-PBL) dengan metode pretest-posttest, tergolong rendah.
Ini menunjukkan bahwa metode tersebut tidak memberikan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dan
kreatif siswa. Sebaliknya, kelas eksperimen, yang menerapkan sumber
belajar berupa LKS LE-PBL, menunjukkan kemajuan yang lebih baik
dengan nilai N-Gain yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran berbasis masalah dalam konteks ini efektif
dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif mereka, dan berada dalam
kategori sedang. Peningkatan nilai N-Gain pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah ini lebih
efektif dalam mendukung perkembangan keterampilan berpikir Kkritis
dan kreatif siswa dibandingkan dengan metode yang digunakan di

kelas kontrol.
6. Uji Normalitas

Berdasarkan analisis menggunakan uji Shapiro-Wilk, data
dianggap terdistribusi normal jika nilai signifikansi (p-value) lebih
dari 0,05. Berikut adalah hasil analisis distribusi normal untuk data

pre-test dan post-test di kedua kelas, eksperimen dan kontrol:
a. Kelas Eksperimen:

Untuk pre-test kelas eksperimen, nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,385. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, data
pre-test di kelas eksperimen memenuhi Kkriteria distribusi normal,
sehingga distribusi data pre-test di kelas eksperimen dapat dianggap
normal (Ha diterima). Sementara itu, nilai signifikansi untuk post-
test kelas eksperimen adalah 0,163, yang juga lebih besar dari 0,05,
menunjukkan bahwa data post-test di kelas eksperimen juga

terdistribusi normal (Ha diterima).
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b. Kelas Kontrol

Untuk pre-test kelas kontrol, nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,266. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, data pre-test di
kelas kontrol terdistribusi normal (Ha diterima). Namun, nilai
signifikansi untuk post-test kelas kontrol adalah 0,017, yang kurang
dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa data post-test di kelas kontrol
tidak memenuhi kriteria distribusi normal dan tidak dapat dianggap
terdistribusi normal (Ha ditolak).

Secara keseluruhan, data pre-test dan post-test di kelas
eksperimen menunjukkan distribusi normal, sementara data post-test
di kelas kontrol tidak menunjukkan distribusi normal. Hal ini perlu
diperhatikan dalam analisis lebih lanjut dan pengambilan keputusan

terkait metode statistik yang akan digunakan untuk mengolah data.

Kemudian diperkuat oleh Putri (2023) dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Berbasis Pendekatan STEM Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Fase-E Pada Pembelajaran Biologi SMA Sekolah
Penggerak” mengungkapkan Hasil analisis distribusi normal data
berdasarkan uji Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut: untuk pre-test
di kelas eksperimen, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,136,
yang lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa data pre-test di
kelas eksperimen terdistribusi normal, sehingga hipotesis alternatif
(Ha) yang menyatakan bahwa data terdistribusi normal diterima.
Pada post-test di kelas eksperimen, nilai signifikansi adalah 0,093,
yang juga melebihi 0,05, mengindikasikan bahwa data post-test di

kelas eksperimen juga terdistribusi normal, dan Ha diterima.

Untuk pre-test di kelas kontrol, nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,266, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan
bahwa data pre-test di kelas kontrol terdistribusi normal, sehingga
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Ha diterima. Sedangkan untuk post-test di kelas kontrol, nilai
signifikansi adalah 0,081, yang juga lebih besar dari 0,05,
menunjukkan bahwa data post-test di kelas kontrol juga terdistribusi

normal, sehingga Ha diterima.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa data dari
semua tes, baik pre-test maupun post-test, pada kedua kelas
(eksperimen dan kontrol) terdistribusi normal berdasarkan nilai
signifikansi yang diperoleh. Dengan kata lain, tidak ada pelanggaran
terhadap asumsi distribusi normal, dan semua data yang diuji

memenuhi Kkriteria distribusi normal.

7. Uji Homogenitas

Berdasarkan analisis Dalam penelitian ini, uji homogenitas
dilakukan menggunakan uji Levene dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 26 untuk menilai kesamaan varians antara kelompok. Hasil uji
Levene menunjukkan nilai signifikansi rata-rata (based on mean)
untuk post-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,755.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji homogenitas menetapkan
bahwa nilai signifikansi yang lebih besar dari atau sama dengan
0,05 menunjukkan bahwa varians antara kelompok adalah homogen,
atau memiliki kesamaan varians. Karena nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,755, yang lebih besar dari 0,05, ini menunjukkan
bahwa varians di antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berbeda secara signifikan. Dengan kata lain, varians pada kedua
kelompok dapat dianggap serupa atau homogen. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok memenuhi
asumsi homogenitas varians, yang merupakan syarat penting untuk
analisis statistik selanjutnya.

Kemudian diperkuat dalam penelitian yang dilakukan oleh
Aldilah & Sari (2024) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran

Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Kelas X di SMA Negeri 11 Kota Jambi,” dilakukan analisis uji
homogenitas untuk memastikan kesamaan varians antara kelompok
yang diteliti. Berdasarkan data yang diperoleh dari aplikasi SPSS
26, nilai signifikansi rata-rata (berdasarkan mean) untuk post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tercatat sebesar 0,74. Nilai
ini lebih tinggi dari batas signifikan 0,05 yang ditetapkan untuk uji
homogenitas.

Dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa data dari kedua kelas, kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dan kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran lainnya memiliki
varians yang serupa atau homogen. Artinya, perbedaan yang
terdapat dalam hasil uji post-test antara kedua kelas tidak
disebabkan oleh perbedaan variabilitas data, melainkan lebih pada
efek dari intervensi yang diterapkan.

Hasil ini mendukung validitas temuan penelitian dengan
menunjukkan bahwa kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol, berasal dari populasi yang sama atau memiliki
distribusi data yang konsisten. Dengan kata lain, uji homogenitas
ini memastikan bahwa analisis selanjutnya yang membandingkan
efektivitas model pembelajaran dapat dilakukan dengan asumsi
bahwa varians dalam data kedua kelompok tersebut tidak berbeda

secara signifikan.

8. Penilaian Presentasi dan Diskusi Kelompok ketika Proses
Pembelajaran kelas eksperimen dan kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian penilaian terdapat empat aspek
penilaian presentasi kelompok yang terkait dengan indikator berpikir
kritis. Dua di antaranya adalah indikator menganalisis argumentasi
dan indikator bertanya dan menjawab pertanyaan, yang keduanya

mendapatkan nilai rata-rata yang sama, Vaitu 48,68%. Aspek
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penilaian yang mendapatkan nilai rata-rata tertinggi adalah
penggunaan bahasa dengan nilai rata-rata 53,40%,diikuti oleh aspek
sistematika presentasi dengan nilai rata-rata 51,13%.

Rata-rata nilai penilaian presentasi pada kelas eksperimen
mencapai angka 50,22 %. Hal ini dikarenakan kurangnya
pemahaman mendalam tentang teknik berpikir Kritis, keterbatasan
waktu untuk mempersiapkan presentasi, dan peserta didik belum
terbiasa dengan penerapan berpikir kritis dalam presentasi, mereka
belum mampu menerapkan indikator tersebut secara efektif, yang
mengakibatkan nilai rata-rata yang lebih rendah.

Dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian presentasi di kelas
eksperimen  menunjukkan bahwa meskipun presentasi  sering
digunakan dalam pembelajaran, penerapan indikator berpikir Kritis
selama proses tersebut jarang dilakukan. Hal ini kemungkinan
berdampak pada nilai dan predikat yang kurang memuaskan, karena
indikator berpikir kritis tidak sering diterapkan dalam proses
pembelajaran.

Adapun hasil penilaian diskusi kelompok menunjukkan
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Meskipun
kedua kelas mendapatkan predikat yang kurang memuaskan, rata-
rata nilai penilaian diskusi di kelas eksperimen adalah 67,27%,
sedangkan di kelas kontrol adalah 54,54%, menunjukkan selisih
sebesar 12,73% poin. Meski ada perbedaan nilai, rata-rata kedua
kelas masih mendapatkan predikat kurang memuaskan dalam
penilaian diskusi, dengan hanya beberapa siswa yang memperoleh
nilai atau predikat cukup dan baik.

Kesimpulannya, melalui penggunaan pembelajaran berbasias
masalah terdapat Aspek penilaian dengan rata-rata tertinggi di kelas
eksperimen adalah kekompakan dengan skor 60% sementara di
kelas kontrol adalah 43, 63%. Selisih 16, 37% ini mungkin

disebabkan oleh kelompok di kelas eksperimen menunjukkan
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kekompakan yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Selain itu, nilai rata-rata aspek tertinggi di kelas kontrol adalah
kemampuan bekerjasama dengan skor 46, 36%, namun tetap lebih
tinggi di kelas eksperimen dengan skor 58, 18%. Kesimpulannya,
baik kekompakan maupun kemampuan bekerjasama lebih baik di
kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.

Selain itu, di kelas kontrol terdapat kemampuan menerima
penjelasan di mana kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 47, 27%,
sedangkan kelas eksperimen 44, 54%, dengan selisih hanya 2, 73%.
Kesimpulannya, dalam diskusi kelompok, siswa di kelas kontrol
lebih  mampu menerima penjelasan dari teman-teman mereka
dibandingkan dengan siswa di kelas eksperimen. Tetapi, kemampuan
siswa di kelas eksperimen untuk menjelaskan kepada teman mereka
lebih baik dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol, yang
mungkin disebabkan oleh metode pengajaran yang lebih interaktif
dan kolaboratif. Nilai rata-rata kemampuan menjelaskan di kelas
eksperimen adalah 51, 81, sedangkan di kelas kontrol hanya 41, 81,
dengan selisih 10%, diskusi kelompok menunjukkan bahwa siswa
pada kelas eksperimen menunjukkan tingkat aktivitas yang lebih
tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol.

Hal ini tercermin dari nilai rata-rata aktivitas kelas
eksperimen sebesar 52,72%, sedangkan kelas kontrol hanya sebesar
40%, perbedaan tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan diskusi
kelompok dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Dapat
disimpulkan bahwa meskipun kemampuan diskusi dalam kelompok
masih relatif rendah atau kurang memadai, kelompok yang
menerapkan metode pembelajaran  berbasis masalah  berhasil
mencapai nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok

yang menggunakan model diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa
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pembelajaran berbasis masalah memiliki potensi yang lebih besar
dalam meningkatkan kemampuan diskusi peserta didik.

Dengan kata lain, meskipun kemampuan diskusi awal
mungkin belum optimal, metode pembelajaran berbasis masalah
terbukti lebih efektif dalam memperbaiki dan mengembangkan
kemampuan tersebut dibandingkan dengan model diskusi yang biasa
digunakan di  kelas.Kesimpulannya, dalam penilaian diskusi
kelompok, kelas eksperimen memperlihatkan hasil yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol dalam aspek kekompakan, kemampuan
bekerjasama, kemampuan menjelaskan, dan keaktifan. Meskipun
kelas kontrol sedikit lebih baik dalam hal menerima penjelasan,
kelas eksperimen secara keseluruhan lebih  efektif dalam

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa.

Hasil penilaian terhadap presentasi dan diskusi kelompok
selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol memperoleh predikat yang kurang
memuaskan. Hal ini disebabkan oleh beberapa aspek yang belum
diterapkan secara optimal dalam kedua kelas tersebut. Dalam
penilaian presentasi, meskipun terdapat usaha untuk menerapkan
indikator berpikir kritis, hasilnya masih jauh dari memuaskan karena
indikator tersebut jarang diterapkan selama proses pembelajaran.
Demikian pula, dalam penilaian diskusi kelompok, terdapat
kekurangan dalam penerapan aspek-aspek penilaian yang diharapkan,
yang mengakibatkan hasil yang kurang memuaskan secara
keseluruhan. Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
menunjukkan perlunya perbaikan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang lebih efektif untuk mencapai hasil yang lebih
baik.

Akbar, (2022) menjelaskan bahwa untuk Untuk

mengidentifikasi kemampuan kolaborasi peserta didik, perlu
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diberikan berbagai jenis tugas yang melibatkan sejumlah proses
penting. Proses-proses tersebut meliputi penetapan tujuan yang jelas,
pembuatan rencana yang terstruktur, pemilihan dan penentuan
strategi yang sesuai, percobaan berbagai solusi, serta revisi rencana
berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik. Dengan pendekatan ini,
kemampuan peserta didik dalam bekerja sama, merencanakan, dan
beradaptasi terhadap perubahan dapat diukur secara efektif.

Kemudian diperkuat dalam penelitian yang dilakukan oleh
Lestari Ningsih (2023) dengan judul ‘“Peningkatan Kemampuan
Kolaborasi melalui Model Project Based Learning pada Peserta
Didik Kelas VIII E SMP Negeri 20 Semarang” yang mengatakan
bahwa Kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dan
berdiskusi merupakan aspek penting yang perlu dilatih sejak dini
agar mereka dapat menjadi ahli dalam kegiatan yang memerlukan
kerja sama. Namun, data dari sekolah menunjukkan bahwa
keterampilan kolaborasi peserta didik masih tergolong rendah. Salah
satu penyebab utama rendahnya kemampuan kolaborasi ini adalah
kurangnya kebiasaan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok dan diskusi dengan
teman-teman mereka. Kebiasaan yang belum terbentuk dalam
pembelajaran ~ kelompok  dapat menghambat  perkembangan
keterampilan kolaboratif yang diperlukan untuk berfungsi secara
efektif dalam berbagai situasi sosial dan akademik.

Kemudian diperkuat lagi oleh Anggraeni, (2023) dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Secara
Asinkron Terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Sistem
Koordinasi dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”mengatakan
bahwa Keefektifan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kondisi atau suasana di mana pembelajaran berlangsung. Suasana
yang mendukung dan kondusif dapat memfasilitasi penerimaan dan

eksplorasi berbagai sudut pandang dalam diskusi yang terbuka dan
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bebas. Kondisi ini penting untuk menciptakan lingkungan di mana
siswa merasa nyaman untuk berbagi ide dan berdiskusi secara
konstruktif. Selain itu, pemikiran kritis yang berkualitas tidak hanya
mencakup topik-topik yang sudah dikenal oleh siswa, tetapi juga
mengeksplorasi aspek-aspek baru dari topik tersebut. Dengan cara
ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
dan luas serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir

secara kritis dan analitis.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan, model
pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan video -efektif
meningkatkan berpikir kritis siswa terhadap materi struktur bumi dan
perkembangannya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

. Terdapat peningkatan sebesar 38,36% pada kelas eksperimen, yang
dibuktikan dengan hasil uji N-Gain sebesar 0,77 dengan kategori
tinggi, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.

. Respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran berbasis

masalah dengan media video berada dalam kategori baik,
sebagaimana dibuktikan dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar
73,80%.
Keterlaksanaan pembelajaran pada materi struktur bumi dan
perkembangannya menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
berjalan dengan baik, yang terlihat dari hasil kategori hampir
terlaksana sepenuhnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan, peliti menyarankan
agar dalam proses pembelajaran berbasis masalah, khususnya dalam
aspek menganalisis argumentasi serta bertanya dan menjawab pertanyaan
siswa, perlu dilakukan peningkatan. Hal ini penting agar proses
pembelajaran berbasis masalah dapat berjalan dengan baik dan mencapai

hasil yang memuaskan.
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Lampiran 1. 1 Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS VIII

INFORMASI MODUL

A. ldentitas Modul
Nama Penyusun : Sofiani Solehawati

Institusi Pendidikan ~ : SMP Negeri 2 Karangsembung
Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah : SMP

Kelas / Semester VI C/1

Materi Pembelajaran  :Struktur Bumi dan Perkembangannya
Alokasi Waktu : 3JP (120 menit)

B. Capaian Pembelajaran
»  Peserta didik mampu memahami serta mengidentifikasikan Struktur Bumi

dan Perkembangannya

. Profil Pelajar Pancasila
Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME dan berahlak mulia

C

>

»  Bernalar kritis

»  Mandiri

»  Kerjasama

D. Sarana dan Prasarana

»  Bahan baca yang relevan
»  Lembar kerja Peserta didik
E
>

. Target Peserta didik
Peserta didik reguler tidak mengalami kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.

»  Peserta didik dengan pencapaian tinggi mampu mencerna dan memahami
dengan cepat,aktif di kelas, mampu berpikir nalar lebih kritis, dan memiliki
keterampilan memimpin.

F. Model Pembelajaran
»  Tatap Muka
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»  Observasi
»  Diskusi kelompok

G. Persiapan Pembelajaran
Menyiapkan materi, modul, bahar dan sarana prasana yang di butuhkan dalam

proses kegiatan pembelajaran

KOMPONEN INTI MODUL

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mengidentifikasi lapisan-lapisan penyusun bumi

Peserta didik dapat mengenal 10 lempeng tektonik besar di bumi

. Pemahaman Bermakna
Peserta didik untuk memahami tentang kerja sama dengan sesama

A.

>

>

»  Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pergerakan lempeng bumi

B

>

»  Peserta didik dapat mengidentifikasikan Struktur Bumi dan Perkembangannya
»  Peserta didik dapat lebih bertakwa kepada tuhan yang maha esa karena
memahami kebesaran ciptaannya.

Pertanyaan Pemantik
Kira kira pretest kemarin membahas tentang apa?

Apakah kalian pernah mempelajari pretes kemarin?

OV VO

. Panduan Kegiatan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

A\

Peserta didik mampu memahami materi mengidentifikasi Struktur Bumi dan

Perkembangannya

»  Peserta didik mampu mengaikat struktur lapisan bumi dengan fenomena
alam

»  Peserta didik mampu kerja sama dengan sesama

2. Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan
»  Catatan materi

> LKPD
> Alat tulis
PERTEMUAN PERTAMA

3. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan)
»  Menyiapkan sarana prasarana yang digunakan.
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»  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
kegiatan pembelajaran
»  Memeriksa kehadiran peserta didik dan memberikan motivasi seperti
menanyakan seputar materi struktur bumi dan perkembangannya
4. Kegiatan Inti
»  Guru Pertanyaan Pemantik

o Kira kira pretest kemarin membahas tentang apa ?

o Apakah kalian pernah mempelajari pretes kemarin ?

»  Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok beranggotakan
7 orang

»  Guru membagikan catatan materi tentang Struktur Lapisan Bumi dan
memberikan lembar LKPD

»  Guru memaparkan materi dengan menggunakan catatan materi tentang
Struktur Lapisan Bumi

»  Peserta didik berdiskusi mengerjakan lembar LKPD yang telah di bagikan

5. Penutup

Peserta didik dan guru bersama-sama membuat kesimpulan.

Guru dan peserta didik Melakukan refleksi kegiatan belajar yang telah
dilaksanakan
»  Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan dilakukan pada

pertemuan berikutnya.

»  Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang telah diperoleh dari kegiatan
belajar dengan berdoa bersama
6. Refleksi guru
»  Apakah seluruh siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik ?
»  Apakah siswa nampak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran ?

Refleksi Peserta didik
»  apakah kamu dapat memahami materi Struktur lapisan bumi ?

»  apakah kamu dapat menyebutkan Struktur lapisan Bumi ?
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»  apakah kamu mampu kerjasama dengan sesama ?
7. Penilaiaan/Asesmen
Proses asesmen dilakukan dengan cara:
»  Guru melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil
pengamatan berupa Hasil Diskusi dan presentasi tanya jawab dalam
diskusi serta presentasi dapat dicatat pada lembar asesmen siswa untuk

ditinjau kembali. Guru memeriksakelengkapan lembar kerja siswa.

KOMPONEN INTI MODUL

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mengidentifikasi lapisan-lapisan penyusun bumi

Peserta didik dapat mengenal 10 lempeng tektonik besar di bumi

. Pemahaman Bermakna
Peserta didik untuk memahami tentang kerja sama dengan sesama

A.

>

>

»  Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pergerakan lempeng bumi

B

>

»  Peserta didik dapat mengidentifikasikan Struktur Bumi dan Perkembangannya
»  Peserta didik dapat lebih bertakwa kepada tuhan yang maha esa karena
memahami kebesaran ciptaannya.

C. Pertanyaan Pemantik
»  Kira kira materi kemarin ada yang sudah paham?

D. Panduan Kegiatan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

»  Peserta didik mampu memahami materi mengidentifikasi Struktur Bumi dan
Perkembangannya

»  Peserta didik mampu mengaikat struktur lapisan bumi dengan fenomena alam

»  Peserta didik mampu kerja sama dengan sesama

2. Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan
»  Catatan materi

> LKPD
»  Alattulis
PERTEMUAN KEDUA
3. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan)
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»  Menyiapkan sarana prasarana yang digunakan.

»  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
kegiatan pembelajaran

»  Memeriksa kehadiran peserta didik dan memberikan motivasi seperti
menanyakan seputar materi struktur bumi dan perkembangannya

4. Kegiatan Inti
»  Guru Pertanyaan Pemantik

Kira kira materi kemarin ada yang sudah paham?
»  Setelah mengerjakan LKPD
»  Kemudian peserta didik melakukan sebuah game untuk mengetahui
kekompakan setiap kelompok
»  Kelompok yang terpilih akan mempresentasikan hasil materi yang telah
didiskusikan.
5. Penutup

»  Peserta didik dan guru bersama-sama membuat kesimpulan.

Guru dan peserta didik Melakukan refleksi kegiatan belajar yang telah
dilaksanakan

»  Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

»  Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang telah diperoleh dari kegiatan
belajar dengan berdoa bersama

6. Refleksi guru
»  Apakah seluruh siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik ?

»  Apakah siswa nampak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran ?
Refleksi Peserta didik

»  apakah kamu dapat memahami materi Struktur lapisan bumi ?
»  apakah kamu dapat menyebutkan Struktur lapisan Bumi ?

»  apakah kamu mampu kerjasama dengan sesama ?
7. Penilaiaan/Asesmen

Proses asesmen dilakukan dengan cara:



»  Guru melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil
pengamatan berupa Hasil Diskusi dan presentasi tanya jawab dalam
diskusi serta presentasi dapat dicatat pada lembar asesmen siswa untuk

ditinjau kembali. Guru memeriksakelengkapan lembar kerja siswa.

Lampiran 1. 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS VIlI
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INFORMASI MODUL

A. ldentitas Modul

Nama Penyusun : Sofiani Solehawati

Institusi Pendidikan : SMP Negeri 2 Karangsembung
Tahun Penyusunan 2024

Jenjang Sekolah : SMP

Kelas / Semester VI

Materi Pembelajaran : Struktur Bumi dan Perkembangannya
Alokasi Waktu : 3JP (120 menit)

B. Capaian Pembelajaran
»  Peserta didik mampu memahami serta mengidentifikasi Struktur Bumi

dan Perkembangannya

. Profil Pelajar Pancasila
Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME dan berahlak mulia

C

>

»  Berpikir kritis
»  Mandiri

»  Kerjasama
D
>

. Sarana dan Prasarana
Bahan baca yang relevan
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»  Laptop

»  Proyektor

»  Lembar kerja Peserta didik
E

>

. Target Peserta didik
Peserta didik reguler tidak mengalami kesulitan dalam mencerna dan

memahami materiajar.

»  Peserta didik dengan pencapaian tinggi mampu mencerna dan memahami
dengan cepat,aktif di kelas, mampu berpikir nalar lebih kritis, dan memiliki
keterampilan memimpin.

Model Pembelajaran
Tatap Muka

F.
>
»  Model Pembelajaran berbasis masalah
»  Observasi

»  Diskusi kelompok

G. Persiapan Pembelajaran
Menyiapkan materi, modul, bahar dan sarana prasana yang di butuhkan dalam

proses kegiatan pembelajaran

KOMPONEN INTI MODUL

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mengidentifikasi lapisan-lapisan penyusun bumi

Peserta didik dapat mengenal 10 lempeng tektonik besar di bumi

. Pemahaman Bermakna
Peserta didik untuk memahami tentang kerja sama dengan sesama

A.
>
>
»  Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pergerakan lempeng bumi
B
>
»  Peserta didik dapat mengidentifikasikan Struktur Bumi dan
Perkembangannya
»  Peserta didik dapat lebih bertakwa kepada tuhan yang maha esa karena
memahami kebesaran ciptaannya.

C. Pertanyaan Pemantik
»  Kirakira pretest kemarin membahas tentang apa?

»  Apakah kalian pernah mempelajari pretes kemarin?
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D. Panduan Kegiatan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

>

>
>
>

Peserta didik Mampu memahami materi mengidentifikasi Bumi dan
Perkembangannya

Peserta didik mampu mengaikat struktur lapisan bumi dengan fenomena alam
Peserta didik mampu kerja sama dengan sesama

Peserta didik mampu aktif dalam pembelajaran dan berpikir kritis

2. Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan

>
>
>

Catatan materi

LKPD

Alat tulis

PERTEMUAN PERTAMA

3. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan)

>
>

A\

4.
Sint
>
>

Menyiapkan sarana prasarana yang digunakan.

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
kegiatan pembelajaran.

Membersihkan lingkungan kelas sebelum memulai pembelajaran.
Memeriksa kehadiran peserta didik.

Memberikan motivasi seperti menanyakan seputar materi struktur bumi dan
perkembangannya agar peserta didik penasaran dan membuat semangat untuk
belajar.

Guru mengawali Pertanyaan Pemantik

Kira kira pretest kemarin membahas tentang apa ?

Apakah kalian pernah mempelajari pretes kemarin ?

Kegiatan Inti

aks 1. Mengorientasi peserta didik pada masalah.

Guru menyajikan video tentang masalah

Peserta didik menyusun beberapa pertanyaan vidio yang di putar

Sintaks 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

>

>

Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen (setiap kelompok
terdiri dari 7 orang).

Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan LKPD.



»  Guru meminta peserta didik untuk menganalisis permasalahan atau
pertanyaan dan mencari sebuah solusi

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan secara
individu maupun kelompok.

»  Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari buku
dan internet sebagai pustaka pendukung terkait solusi dari permasalahan

tersebut

»  Guru mendampingi dan melakukan penilaian saat peserta didik sedang
diskusi terkait penugasan dalam bentuk tulisan yang akan di presentasikan
dan didiskusikan

5. Penutup

»  Guru dan peserta didik Melakukan refleksi kegiatan belajar yang telah

dilaksanakan

»  Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan dilakukan pada

pertemuan berikutnya mempresentaskan hasil diskusi .

»  Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang telah diperoleh dari kegiatan
belajar dengan berdoa bersama

6. Refleksi guru
»  Apakah seluruh siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik?

»  Apakah siswa nampak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran?
Refleksi Peserta didik
»  apakah kamu dapat memahami materi Struktur Lapisan Bumi ?

»  apakah kamu dapat menyebutkan Struktur Lapisan Bumi ?

»  apakah kamu mampu kerjasama dengan sesama ?

7. Penilaiaan/Asesmen

Proses asesmen dilakukan dengan cara:

»  Guru melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil
pengamatan berupa Hasil Diskusi dan guru memeriksa kelengkapan

lembar kerja siswa.
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KOMPONEN INTI MODUL

A
>
>
>
B
>
>

A\ O Vv vO A\

A\

A\

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat mengidentifikasi lapisan-lapisan penyusun bumi
Peserta didik dapat mengenal 10 lempeng tektonik besar di bumi

Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pergerakan lempeng bumi

. Pemahaman Bermakna

Peserta didik untuk memahami tentang kerja sama dengan sesama

Peserta didik dapat mengidentifikasikan  Struktur  Bumi dan
Perkembangannya

Peserta didik dapat lebih bertakwa kepada tuhan yang maha esa karena

memahami kebesaran ciptaannya.

Pertanyaan Pemantik

Kira kira apa saja yang kalian ketahui setelah kemarin melihat vidio?

Apakah kalian pernah mempelajari vidio kemarin?

. Panduan Kegiatan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu memahami materi mengidentifikasi Struktur Bumi dan
Perkembangannya

Peserta didik mampu mengaikat struktur lapisan bumi dengan fenomena alam
Peserta didik mampu kerja sama dengan sesama

Peserta didik mampu aktif dalam pembelajaran dan berpikir kritis

2. Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan

Catatan materi

LKPD

Alat tulis
PERTEMUAN KEDUA

3. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan)

Menyiapkan sarana prasarana yang digunakan.

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
kegiatan pembelajaran

Membersihkan lingkungan kelas sebelum memulai pembelajaran.

Memeriksa kehadiran peserta didik.
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Memberikan motivasi seperti menanyakan seputar materi struktur bumi dan
perkembangannya agar peserta didik penasaran dan membuat semangat untuk
belajar.

Guru mengawali Pertanyaan Pemantik

Kira kira apa saja yang kalian ketahui setelah kemarin melihat vidio?

Apakah kalian pernah mempelajari vidio kemarin ?

4. Kegiatan Inti

Sintaks 4. Mengembangkan dan menyajikan penyelesaian masalah.

>
>

Peserta didik melaporkan hasil diskusi.

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan
mempersilahkan peserta didik yang lain untuk memberikan tanggapan,

pertanyaan, atau masukan.

Guru mendampingi dan melakukan penilaian saat peserta didik sedang

presentasi diskusi.

Sintaks 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

>

>

>
>

Guru dan peserta didik melakukan analisis dan evaluasi terhadap
pemecahan masalah dengan menjelaskan materi Stuktur Lapisan Bumi

5. Penutup
Guru dan peserta didik Melakukan refleksi kegiatan belajar yang telah

dilaksanakan

Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan dilakukan pada

pertemuan berikutnya mempresentasikan hasil diskusi .

Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang telah diperoleh dari kegiatan
belajar dengan berdoa bersama

6. Refleksi guru
Apakah seluruh siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik ?

Apakah siswa nampak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran ?

Refleksi Peserta didik

>
>

apakah kamu dapat memahami materi Struktur Lapisan Bumi?

apakah kamu dapat menyebutkan Struktur Lapisan Bumi ?
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»  apakah kamu mampu kerjasama dengan sesama ?
7. Penilaian/Asesmen
Proses asesmen dilakukan dengan cara:
»  Guru melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil
pengamatan berupa Hasil Diskusi dan presentasi tanya jawab dalam
diskusi serta presentasi dapat dicatat pada lembar asesmen siswa untuk

ditinjau kembali. Guru memeriksa kelengkapan lembar kerja siswa.

Keterangan : Angka sesuai kategori skor
Katagori Skor : Skor 4 sangat baik

Skor 3 baik

Skor 2 cukup

Skor 1 kurang

Keterangan : Nilai = jumlah skor perolehan X 100
Skor maksimal

Interval nilai Predikat Keterangan
90-100 A sangat baik
80-89 B Baik
70-89 C Cukup
<70 D Kurang
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RUBRIK PENILAIAN DISKUSI KELOMPOK

NO

ASPEK

PENSKORAN

Kemampuan

Bekerjasama

Skor 4 apabila menunjukan kerjasama yang sangat baik
Skor 3 apabila menunjukkan kerja sama yang baik
Skor 2 apabila menunjukkan kerjasama yang cukup baik
Skor 1 apabila menunjukkan kerja sama yang kurang
baik

Kemampuan
menjelaskan
kepada

teman

Skor 4 apabila mampu menjelaskan dengan sangat baik
sesuai materi yang dipelajari

Skor 3 apabila mampu menjelaskan kepada Teman
dengan baik sesuai materi yang sedang dipelajari

Skor 2 apabila mampu menjelaskan kepada temannya
cukup baik sesuai materi yang sedang dipelajari

Skor 1 apabila menjelaskan kepada temannya kurang
baik.

Kekompakan

Skor 4 apabila menunjukkan kekompakan dalam
kelompok dengan sangat baik

Skor 3 apabila menunjukkan kekompakan dalam
kelompok dengan baik

Skor 2 apabila menunjukkan kekompakan dalam
kelompok cukup baik

Skor 1 apabila kurang menunjukkan kekompakan dalam

kelompok

Keaktifan

Skor 4 apabila selalu aktif dalam kegiatan diskusi
kelompok
Skor 3 apabila sering aktif dalam kegiatan diskusi
kelompok
Skor 2 apabila kadang-kadang aktif dalam kegiatan

diskusi kelompok
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Skor 1 apabila kurang menunjukkan keaktifan dalam

diskusi kelompok

Skor 4 apabila mampu menerima dan memahami

penjelasan teman sesuai materi pembelajaran dengan

sangat baik
Skor 3 apabila mampu menerima dan memahami
Kemampuan . ) ) )
_ penjelasan teman sesuai materi pembelajaran dengan
menerima ]
5. . baik
penjelasan ) ) )
Skor 2 apabila mampu menerima dan memahami
teman
penjelasan teman sesuai materi pembelajaran cukup baik
Skor 1 apabila kurang mampu menerima dan
memahami  penjelasan  teman  sesuai  materi
pembelajaran
RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI KELOMPOK
NO ASPEK PENSKORAN
Skor 4 materi presentasi disajikan secara runtut dan
sistematis
Skor 3 materi presentasi disajikan secara runtut
. Sistematika | tetapi kurang sistematis
' Presentasi | Skor 2 materi persentasi disajikan secara kurang
runtut dan tidak sistematis
Skor 1 materi persentase disajikan secara tidak
runtut dan tidak sistematis
Skor 4 bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami
) Penggunaan | Skor 3 bahasa yang digunakan cukup mudah

Bahasa dipahami

Skor 2 bahasa yang digunakan agak sulit dipahami
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Skor 1 bahasa yang digunakan sangat sulit dipahami

Menganalisis

Argumentasi

Skor 4 mengidentifikasi kerelevanan suatu argumentasi
dengan tepat

Skor 3 mengidentifikasi kerelevanan suatu argumentasi
yang agak tepat

Skor 2 mengidentifikasi kerelevanan suatu argumentasi
yang kurang tepat

Skor 1 tidak mengidentifikasi kerelevanan suatu

argumentasi

Bertanya Dan
Menjawab
Pertanyaan

Menantang

Skor 4 mampu bertanya dan menjawab suatu pertanyaan
dengan tepat

Skor 3 mampu bertanya dan menjawab suatu pertanyaan
tetapi kurang tepat

Skor 2 kurang mampu bertanya dan menjawab suatu
pertanyaan

Skorl tidak mampu bertanya dan menjawab suatu

pertanyaan
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Lampiran 1. 3 LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Karikuium
Mardaka

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
MATERI STRUKTUR BUMI & PERKEMBANGANNYA

KELOMPOK
NAMA ANGGOTA :
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Jawablah pertanyaan ini dengan benar!

1. Meagapa beberapa wilayah dl sekitar Clanjur, seperti Sulabuml,
Lembang, dan Purwakarta, rentan terhadap bencana gempa bumi ?

Jelaskon dampak dan pemycbab dart para ahll dan sertakan menurut
peadapatmu darl gempa bumi yang terjadi di cianjur £

1 Jelaskan mengaga .. gemg

berkekuatag gedatif’ ecll, sepertd
mpﬁ'ﬁiphdns ng texjadi di
Canjor,” Jawa ﬂgat, ' dapat

menyebabkaiy kerusakas  yang . \
besar. Sertalaipenjalasan dampak =

dari gempa kera X Gang kal
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Jolaskan menurut para ahil dam sertakan menurut pendapatmu
tentang penyebab terjadinya erupsi gunung Marapi di Sumatera Barat!

¢ Jelaskan menurutmu apl af,
dampak darl -

5 Jelaskan katerkaitapr@ntara struktur bd {kerak, mantel, dan
nti) dq!gﬁi;ﬁ?’fbdlnya bencana alam;‘contohnya seperti gempa bumi
diciajur-dan gunung m™eletis di gunung merapd . Bertkan peajelasan
mengenai baw. ‘pefgerakan hmpong Wonik dapat memicu
bencana alaanrsobuN >,

.‘.

-
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Kurlkulum
Merdeka

) | | ; ‘
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
MATERI STRUKTUR BUMI| & PERKEMBANGANNYA

KELOMPOK 4
NAMA ANGGOTA: p—o:‘u\n Pate Lanadan

T « , Davia pusawan
Y Agita mmm

kacina Manda Heina
Zami| {k
Hadia ‘“‘\\ﬂ&n‘\n
. iam( ana 0o putkm
C




Jawablah pertanyaan inl dengan benar |

L Mengapa beberapa wilayah di sekitar Clanjur, sepertl Sukabumi,
lembang dan Purwakarta, rentan terhadap bencane gempe bumi ?
Jelaskan dampak dan penyebab darl para ahll dan sertakan menurut
pendapatmu darl gempa buml yang terjad! di clanjur |

S D -‘\'\:éf.\ P .h .‘inu\'lul ‘Iuln wenin ( ')t/u/jve/mn’iv,._q, i na
\

¢ DA Pinad "N‘ G :\\-\'\l(nl MG 1)miYth lhenong rayco s ‘(/)l-_,
X , ¥ J '
Perag e Qempn .‘L\lt‘m ‘lulllgu a¥ibay dar 1,,_4 (j“ru an yasr Atnor

e
\

= e i e nupran seer dvancliri, qub bcrﬁua‘r. ferniesis”
Aungeapnya, senin (T 21/11), Lebih lanjuk, diitoribe menaataras,
"o yang tegadi berpusat di sebitar Qukabums — cionjus 15
axpak Faxa}\ou\ Jeser -nmmpaucmw Jentpa Yrng Ai afbattan
Qayer dmsmx magnitudo ¢,s 'bjaan

-
-

‘,-M'.ﬂp
STURAdN

2. Jelaskan mengapa gempa
berkekuatan relatif kecil, seperti
gempa magnitudo 5,6 yang terjadi di
Cionjur, Jawa Barat, dapat
menyebabkan kerusakan yang
besar. Sertakan penjelasan dampak
dari gempa kerak dangkal |

- ;nM:r., '.""'r“' tn"nmf\\n.m, Bl e IVEiitbaiiag VR eoaatan by ban
karehe VW"‘-‘N( SO b Yuint .l:\w‘uu Aben) St e roghon o Ghaguky
" Roeomrsariovik Quetiitas rrushal 'J"l”\r‘\ﬂu ‘\"\‘“. ‘\\\,\‘h\\

l{l.‘. roMmong Qr lxq'r*'p e don "mm |\nn.‘ ‘“'\‘\wn " \m\,\\\hq dirsdiantan

':r.'rammt-aor MG e PAmLY e
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3. Jelaskan menurut para ahll dan sertakan menurut pendopatmy
tentang penyebab terjadinya erups| gunung Marapl di Sumatera Barat |

2l VRIEQING (e ol iy v (o \ﬂ:\.\\.\,. (ATR) Do owir vy Abetur r ove irars

MarduAN vl e Alse babbon odarva  arvumuor et Pode doftr reang
R el perrabent sebeumoYn . Y Adanya aangaquar Fetlevnbiarigar,
Cebsencrnyer  SClomva hal ersbt  fjplak 1idqurgau
AVOE aran der)ai '“,fl’}_ “uturnya  dolor lamon TR | koreip
(R and). ketiba magma bare puncul, Dapu Magma peracle  cator
rvaens gy anilay el berlebit, hal im lal, W) Pada arbirnia dpy
My s Ban  ere erufsi. —

oWy v Maanmag
LA T

4. Jelaskan menurutmu apa saja
dampak dari letusan gunung merapi !

[geusan gu\’\uhq dafhy Mefusary Loy aeda™ waal Aol wgboy

Genaete mowlor P %w-\m“'\"\__".. »s
lwnrtlia Bita kecbens  Aaes

SO gt Y Y e

y Anv OIS M

e . Y YUuweimye . apt
vulresmiE, dan gas beroicun

5. Jelaskan keterkaitan antara struktur lapisan bumi (kerak, mantel, dan
inti) dengan terjadinya bencana alam, contohnya seperti gempa bumi
diciajur dan gunung meletus di gunung merapi . Berikan penjelasan

mengenai bagaimana pergerakan lempeng tektonik dapat memicu
pencana alam tersebut !

gqmpn ki dis chapban oleh ‘), «(fmran lcmpon“ ke ptonie \\;\\n.]
feMpatkiil  barak vy, lcm‘/mq“‘ i ;,“.aum-, Lersanbuinan,

Obeild ?\fm(j MW[]"'!‘? SOk quna tain, llt'[\\\)“ (RYTILY \'\.\‘\\b
\

d;.—ohn'rran fiteh ',W'ﬂt’ﬂ“ “”"“"‘l’" "’”l“h \'I‘\\“‘.) Mbu (0““‘("\}
burun Yokanah todnya, e ['taan bevanan Yong Lempndian

rU(o*ntnn
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Lampiran 1. 4 Kisi-kisi Soal Pre test dan Post test KBK
KISI-KISI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS

Indikator Keterampilan Jumlah Nomor
Berpikir soal Soal
Kritis
Mempokuskan pertanyaan 1 1
Menganalisis argumentasi 1 6
Bertanya dan menjawab 1 9

pertanyaan menantang

Mempertimbangkan kredibilitas 1 11

atau kriteria suatu sumber

Mengobservasi dan pertimbangkan 1 15

hasil observasi




No | Indikator | Ranah Aktifitas berfikir | Soal Jawaban Skor
kognitif kritis
1 Memfokus | C6 Bertanya Perhatikan gambar struktur lapisan |{1. Apa yang akan
kan Membuat bumi. terjadi jika
pertanyaan lapisan bumi
Kerak BUmi,, mengalami
Mantel Bumi/y ., pergeseran ’)
ntiluerlemees 12 Mengapa
Inti dalam/icoer coe
pergeseran
e lapisan bumi
dapat 3
_ menyebabkan
Buatlah 3 pertanyaan  yang beberapa dampak
dihubungkan ~ dengan  dampak di bumi?
terjadinya di bumi karena terjadinya | 3- /APa yang akan

pergeseran struktur lapisan bumi !

terjadi pada
bagian mantel
bumi ketika

terjadi pergeseran
?
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Perhatikan gambar berikut.
Kerak bumi terbagi menjadi dua

yakni kerak benua dan kerak
samudra. Buatlah pertanyaan yang
berhubungan dengan pernyataan
tersebut !

Apa perbedaan
antara kerak benua
dan kerak samudra ?

Perhatikan gambar berikut ini.

Gambar tersebut mengilustrasikan
terjadinya gempa bumi. Buatlah
pertanyaan sesuai gambar tersebut

Bagaimana proses
terjadinya gempa
bumi ?
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yang berhubungan dengan struktur
lapisan bumi !

Menganali
sis
argumenta

Si

C5
Memberi
argumenta
Si

Berpendapat

Perubahan pergerakan lapisan bumi
dapat berdampak pada kehidupan
manusia. Apakah kamu setuju atau
tidak dengan pernyataan tersebut ?
jelaskan !

Setuju, karena
pergerakan lapisan
bumi dapat
menyebabkan gempa
bumi maupun
gunung meletus
memiliki dampak
yang signifikan bagi
kehidupan manusia.

Gunung merapi hanya terjadi di
daerah dengan lempeng tektonik
yang aktif. Bagaimana pendapat
kamu tentang pernyataan diatas ?
analisislah  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya !

Kemungkinan besar
benar karena daerah
yang memiliki
lempeng tektonik
yang aktif
merupakan termpat
dimana pergerakan
lempeng seperti
konvergen, divergen
dan transformasi.
Proses konvergen
menyebabkan
terjadinya lelehnya
batuan dan
membentuk magma.
Magma ini dapat
naik
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kepermukaaan dan
membentuk gunung
berapi.

Struktur lapisan bumi tidak ada
kaitannya dengan bencana alam
yang terjadi disekitar kita. Jelaskan
pendapatmu tentang pernyataan
tersebut ?

Tidak sepenuhnya
benar. Struktur
lapisan bumi
sebenarnya sangat
berhubungan dengan
bencana alam yang
terjadi di sekitar Kita,
terutama dalam
konteks gempa bumi
dan letusan gunung
berapi.

Bertanya
dan
menjawab
pertanyaan

menantang

C4
Menguraik
an

Menguraikan
pengetahuan
yang
dimilikinya
tentang struktur
kerak bumi

Mengapa struktur kerak bumi

diibaratkan sebagai kulit telur rebus
?

Karena Struktur
kerak bumi sangat
tipis dan rapuh jika
dibandingkan
dengan struktur yang
ada di bawahnya
sebab kerak bumi ini
tersusun dari elemen
yang relatif ringan.

C6
Membuat

Bertanya

Fenomena alam salah satunya
adalah gempa bumi dan gunung
meletus. Buatlah pertanyaan terkait
dengan pernyataan tersebut yang
berhubungan dengan lapisan bumi !

Bagaimana proses
terjadinya gempa
bumi dan gnung
meletus ?
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C4
Menguraik
an

Menguraikan
alasan
munculnya
pendapat ahli
tentang
pergerakan
lempeng
tektonik.

Mengapa ahli geologi menyebutkan
bahwa bagian mantel bumi yang
menyebabkan pergerakan lempeng
tektonik ?

Karena lapisan ini
memiliki
karakteristik yang
khas, yaitu memiliki
kelembaban yang
cukup tinggi
sehingga batuan di
dalamnya menjadi
lembek atau plastis.
Sifat plastis ini
memungkinkan
astenosfer untuk
mengalami
pergerakan konveksi
yang lambat, tetapi
cukup kuat untuk
mendorong lempeng
tektonik yang
terletak di atasnya.
Pergerakan konveksi
ini merupakan salah
satu faktor utama
yang memicu
pergerakan lempeng
tektonik di
permukaan bumi.
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Memperti
mbangkan
kredibilita
S atau
(kriteria)
suatu

sumber

C4
menguraik
an

Berpendapat
dengan
meninjau
keberadaan
struktur lapisan
bumi.

Menurut pendapat kamu, jelaskan
apa yang dimaksud dengan struktur
lapisan bumi ?

Suatu struktur
penyusun yang
terdapat didalam
bumi beserta za-zat
nya seperti kerak,
mantel dan inti

bumi.
Mempertimbang | Bagian terluarnya cenderung lebih | Mantel bumi
kan istilah yang | padat dan menempel dengan kerak
dimaksud bumi di atasnya, dan merupakan
deng_ar_1 . bagian  lapisan  bumi  yang
meninjau dari . .
pernyataan salah membentuk Iap|§an litosfer bersama
satu lapisan kerak bumi. Berdasarkan
struktur bumi. pernyataan  tersebut,  sebutkan
bagian lapisan  struktur  bumi
manakah yang dimaksud ?
Menguraikan Bagian struktur lapisan bumi | Inti  bumi bagian
alasan suhu manakah yang memiliki suhu paling | dalam karena suhu di
struk_tur lapisan | panas ? jelaskan alasannya ! inti bagian dalam
bumi bumi ini  berkisar
4.300 hingga 5400
derajat celcius
suhunya hampir
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sepanas suhu
permukaan matahari.

Mengobse
rvasi dan
pertimban
gkan hasil
observasi

C4
menganali
sis

Menganalisis
terkait lapisan
bumi meninjau
dari
pengetahuan
tentang
keberadaan
struktur lapisan
bumi.

Sebagai manusia yang hidup di
bumi Kkita dapat merasakan manfaat
dan kegunaan dari lapisan bumi
paling luar atau yang biasa disebut
dengan kerak bumi. Analisislah
elemen apa saja yang ikut serta

dalam menyusun lapisan kerak bumi
?

Sillika, aluminium
dan oksigen

Melalui gempa bumi, apa yang
dapat kamu amati tentang struktur
lapisan bumi ?

Struktur lapisan
bumi dapat
mempengaruhi
aktivitas permukaan
bumi karena
pergeseran lempeng
yang terjadi didalam
lapisan bumi
menyebabkan
akumulasi tegangan
yang menyebabkan
terjadinya gempa
bumi.

Bagaimana observasi gunung berapi
membantu kamu dalam memahami
hubungan antara lapisan-lapisan
bumi ?

Gunung berapi
merupakan
manifestasi langsung
dari aktivitas geologi
yang terjadi di dalam
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bumi. Seperti yang
terjadi pada
pembentukan
magma yang
memberi petunjuk
tentang komposisi
mantel bumi dsb.
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Lampiran 1. 5 Sistem Penskoran Keterampilan Berpikir Kritis

SISTEM PENSKORAN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Indikator yang diukur Respon Siswa Terhadap soal Skor

Tidak merumuskan pertanyaan dan
Kriteria untuk mempertimbangkan 0

jawaban

Merumuskan pertanyaan tetapi tidak
sesuai kriteria untuk 1

1. Mempokuskan mempertimbangkan jawaban

pertanyaan merumuskan pertanyaan hampir sesuai
kriteria untuk mempertimbangkan 2

jawaban

merumuskan pertanyaan dan sesuai

kriteria untuk mempertimbangkan 3
jawaban
Tidak Mengidentifikasi kerelevan suatu
argument. 0
Mengidentifikasi kerelevanan suatu
2. Menganalisis argument tetapi kurang tepat .
argumentasi Mengidentifikasi kerelevanan suatu
argument hampir tepat 2
Mengidentifikasi kerelevanan suatu
argument 3
3. Bertanya dan Tidak mampu bertanya dan menjawab 0

menjawab suatu pertanyaan
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pertanyaan

menantantang

mampu bertanya dan menjawab suatu

pertanyaan tetapi kurang tepat

mampu bertanya dan menjawab suatu

pertanyaan hampir tepat

mampu bertanya dan menjawab suatu

pertanyaan

4. Mempertimbangkan
kredibilitas atau
(kriteria) suatu

sumber

Tidak Mengidentifikasi istilah dan

mempertimbangkan definisi

Mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi tetapi

kurang tepat

Mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi hampir

tepat

Mengidentifikasi istilah dan

mempertimbangkan definisi

5. Mengobservasi dan
pertimbangkan
hasil observasi

Tidak Mempertimbangkan dan
memikirkan secara logis, premis,

alasan, asumsi, posisi dan usulan lain

Mempertimbangkan dan memikirkan
secara logis, premis, alasan, asumsi,
posisi dan usulan lain tetapi kurang
tepat

Mempertimbangkan dan memikirkan
secara logis, premis, alasan, asumsi,

posisi dan usulan lain hampir tepat

Mempertimbangkan dan memikirkan
secara logis, premis, alasan, asumsi,

posisi dan usulan lain
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Lampiran 1. 6 Soal Keterampilan Berpikir Kritis (KBK)

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Karangsembung
Pelajaran : liImu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI

Materi Pokok - Struktur Bumi Dan Perkembanganya
Waktu Pengerjaan : 40 menit

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal.
2. Soal terdiri atas (5) butir pertanyaan dalam bentuk esay.

3. Bacalah soal dengan seksama, kemudian jawablah
pertanyaan sesuaidengan pengetahuan yang kalian ketahui.

4. Periksa kembali jawaban sebelum

dikumpulkan.

Nama
No. Absen

Kelas
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Soal esay
1. Perhatikan gambar struktur lapisan bumi.

o Buatlah 3 pertanyaan dan
Mantel Sumi/,...

LT — jawabannya yang dihubungkan
Inti dalam /e cos
truhtur Bumi dengan dampak terjadlnya dl

bumi karena terjadinya

pergeseran  struktur lapisan

bumi !

2. Struktur lapisan bumi tidak ada kaitannya dengan bencana alam yang

terjadi disekitarkita. Jelaskan pendapatmu tentang pernyataan tersebut
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3. Mengapa ahli geologi menyebutkan bahwa bagian mantel bumi yang

menyebabkanpergerakan lempeng tektonik ?

4. Bagian terluarnya cenderung lebih padat dan menempel dengan kerak
bumi di atasnya, dan merupakan bagian lapisan bumi yang
membentuk lapisan litosfer bersama kerak bumi. Berdasarkan
pernyataan tersebut, sebutkan bagian lapisan struktur bumi manakah

yang dimaksud ?

5. Bagaimana observasi gunung berapi membantu kamu dalam

memahami hubunganantara lapisan-lapisan bumi ?



v\\
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LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
KRETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikun SMP Negeri 2 Korangsembung
Pelajaman Al Pengetahunn Alam (1I°A)
Nelas Semester v
Mateor Pokok - Struktur Bumi Dan Perkembanganya
Waktu Pengenaan 40 menit
I Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mular mengerjakan soal,
2 Soal terdin atas (5) butir pertanyaan dalam bentuk csay.
3. Buacalah soal dengan seksama, kemudian jawablah pertanyaan sesuai

dengan pengetahuan yang kalian ketahui.
4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

Nama ‘D3RF3 Pratham> Putra p
No. Absen .08, o K o ¢ | 3
Kelas 8c

Soal esay : C[ ()

Perhatikan gambar struktur lapisan bum

Buatlah  pertanyaan dan jawabannyn yang,
dibubunphan dengan dampak bagi bumi
Larena tenadiny a pergeseran struktur lapisan
bum

L B33 many ter)2dinya meletus gvoung beca®e 1
Kareod 3dan4a Foktor-Faktor Junend bec3yPi Sehmﬂx‘t ﬁv“U“S tecSebot
roeletvsS

2. ™MngaP 94;031 (’gmbgg;mn h;bn‘ qug‘cn 301(\3‘0 S?hh sotv Faktor 2

Pende®ih Peem bakaran, huksn tersebut |

2,293,553 _bagian: b33N B0isan, hum' ." ktnx bvm-

mantel bomi, .\.‘.‘.@}.,F‘.’.?.'.',‘.ﬂ.v,‘.-.-.l.'.-.\t!!'.\.... T
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Q\m.&m Ragrintn bansnns tekiah st bty a dengun beacana whun yaig tecjadi skt
Nt ek o pembapanin teniang peary absan psshol f

PO R B B0 AR Ner [E e an Rgen v eE———— Lk g
By dnay e Pe vk e by ng roni e

3 \leogapa ahli peologt menyebuthan babwa bagian mantel bumi yang menyebabkan
pengerakan lempeng tektonik ?

KATEND Y. Feorkna, L34 brgan mantel by
STniogge menyebabkan . PergeraXan P33 \emPeos .
SRS, RO s v e s s S R S SR S s

@ Bagian terluamya cenderung lebih padat dan menempel dengan kerak bumi di atasnya,
dan merupakan bagian lapisan bumi yang membentuk lapisan litosfer bersama kerak
bumi. Berdasarkan pernyataan tersebut, scbutkan bagian lapisan strukr bumi
manakzh yang dimaksud ?

FORLABIIIE. .o e

@ Bagmmana observasi gunung bermpi membantu Kamo dalam memahami hubangan
wvtien laprsan-lapisan bumi 7

Mhekr ¥ Bi%n 1381590 34201 Kunueg brea Py
Ban AR gy ene\EheSioh Junund leeSebue
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LEMBARNOAL PRE-TESTDAN POST-TEST
RETERAMPILAN BERPIRIR KROVTIS

Satuan Pendishikan SMIE Negen X Kaangsembnmg
Pelyamn T Vengetnhmn Alum (1°A)
Neolay Newester Vi
Maten Pokok Steaktor Bume Dan Perkembangunyu
Waktu Pengegaan 40 ment
U Bacalah dou terlebib dobwlu sebelum mular mengerakan soal.
2 Soalwrding atas (5) butir pertanyann dalam bentuk csay.
3 Bacalah soal denpan seksuma, kemudian jawablah pertanyaan sesual

Jdengan pengetahuan yang kalian ketahui.
4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan,

Nama - DARED Tratham» Pukra
5 4K
No. Absen 108, \\ 7< \o0

Kelas DL g
Soal csay :

@Perhnliknn gambar struktur lapisan bumi

g Buatlah 3 pertanyaan dan jawabannya yang

verw  dihubungkan dengan dampak bagi bumi

camer o Karena teradinya pergeseran struktur lapisan
bum !

LIP3 Y308 41 MAKSud dendan fokrss bemi Y
Nwbs Pendertizo. Tobasi byum: Nah Seluysh Peristive

573k bem berderak 37 berPutar PdY Sumbunyd
3..Men4503 3133by d3erah. A5 HanS.5200 320,337 ¥308 tecnnan)
Sw b Karem bum: meldkukan, COST Sehinddn 31 heWnan
3. 2P7 5237 A \a®isan bumi N
IV L ketak

3t
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)wuklw Laginan b vtk aelen houtanmy o dengan boncana wlan yag borpady diseb sw
L oot ebishon pondbiapatinn tenbang pervy atann teoehaut 7

AN b arens Sk be e AV fvlunm /Pl o
Wy 408 504 dar hanyar Jenis mao kel

Mengapa abli geologi menyebutkan bahwa bagian mantel bumi yang menyebabkan
penterakan lempeng tektonik ?

A3, e nd mentebakan, PerKerikan lemPeng. telc Lok
Yerak, XIrem Acus Kerveks 101 membrwg . Boecs hesse
%208 ber3s31 3rs Fames ikl bumi. 4303 mand 0t

MEngerrkan lemeens. tewtonik Y309 berdda i3S mantel

\ern Peng indo~ au3tralid becderyk keorakh vkaen
AN MEIYLSVP Kedalam lemPeng By TS

P

4.) Bagian tm‘lunmyu ccndu'ung i.ehlh padat dan menempel dengun kernk buml dl ;!.lst)‘a.
dan merupakan bagian lapisan bumi yang b

L1 IR for b

kerak
bumi. Berdasarkan pemyataan tersebut, sebutkan bugmn lapisan struktur bumi
} manekah ymgdm\ul\sud"

mﬂtgl b\”m G

@ Bagaimana obscrvasi gunung berapi membantu kamu dalam memahami hubungan
antara lapisan-lapisan bumi ?
7a embentvicrn ma8 ma, bl tepbertuly K2 0em UYL S
PIIAXIIR, BUIR & isiamisiinsiosnss
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LENMBARNOAL FRETENT DAN PONT-LEST
AETERAMPIEAN BERPINIR RRITIN

Natian Pendhidthan SN Negen K arangseminimg
Pelpatan v Pengetalan Alam (11'A)
Nelan Newesten Vi
Mateit Pokol Struhrue Bumi Dan Perkembanganys
Wak Pengegaan A0 memit
U Bacalah doa terlebih dubulu sebelum muliar mengernakan soal
2 Soal terdin atas (5) butie perfanynan dalam bentuk csay.

Bacalah soal dengan seksama, kemudion jawablah pertanyaan wsua
dengan pengetnhwn yang kalian ketahui,
4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

Nama T Roheawort LD (/f X [(7‘0 ) IS
No. Absen > 0y
Kelas SNwW © Z é
Soal esay :
1. Perhatikan gambar struktur lapisan bumi.
7 ™"~ Buatlah 3 pertanyasn dan jawabannya yang
/ - vemsr . dihubungkan dengan dampak bagi bumi

fepe—— karena terjadinya pergescran struktur lapisan
= bumi !

\\afitan ‘e adaleh 7 Lkecoe boond D

2 eacare ovmi adalch ?.(.%.!mm.hm 2 Yeunami | an)

3 Greukuar buri ada Y € BUEE bund, Montt) o,
Tk WaC I davam)
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3 Niewdtun e buos clah acs hatanny o dengan Dencana slans yng s diseh s
Ko Sedanhan poncapatini tlenbang peony atisan tenchul !
NAGE  bmoar , Farynm  SaVubsuE Warisan  Weon orsiy
WA RGO e YR Cans

3 Mengapa ahlt geolopi menycbutkan bahwa bagian mantel bumi yang menyebabican
peazerahan lempeng tektonik 7
RO \fmPeng. Kekr AN RRCKO M.  MONCH. Vaess.
Menje aSK-an. PR RORE O« YOI it v ot o ans sasam s s i

4. Bagian terluamya cenderung lebih padat dan menempel dengan kerak bumi di atasmva,
dan merupakan bagian lapisan bumi yang membentuk lapisan litosfer bersama Rersk
bumi. Berdasarkan pernyataan tersebut, sebutkan bagian lapisan struktur bemm

_ manakah yang dimaksud ?

5 Pmganmuana observast gunung berpi membantu kann dalion wemahan hubwangan

wtern bapisan-lupisan bumi 7
Coreno, Tovd  Aowrn buml  Btah Mg e e

Gueong  merori
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FENERARSNOANL PRETENT DAN POST- 11N
AETERANMPIEAN BENPINIR RN

Satvan Bodibihan SMIP Nepert ! Kntmngsembung
Polaaran Hovw Pengetalhimm Alum (11°4 )
Nekay Semeaiet VI

Alaten Pokok Steaktur Bumi Dan Perkembungunya
Waktu Pengeraan 40 memt

Racalah doa terlebih dubulu sebelum mular mengergakan soal

Soal terdiri atas (5) butir pertanyaan dalam bentuk csay.

Racalah soal dengan scksama, kemudian jawablah pertanyaan sesuz
dengan pengetahuan yang kalian ketahui.

4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

‘et Ny -

Nama (EEC Zohmawart P
b xioo 15

No. Absen 19

Kelas cNW C é
Soal esay : ©
1. Perhatikan gambar struktur lapisan bumi.

- U»n .i: Buatlah 3 pertanyaan dan jawabannya yvang
~ WS dihubungkan dengan dampak bagi bumi

f i karena terjadinya pergeseran struktur lapisan
s bumi !

L ofogan mawdact otau leedi Yong Sehunarnga hecyecs 9
I . e Somy PEOIREAE OFERA IMATARED dite dema
1 ot okiyar Toxagy bymi 7
Preny, T faMedyn el CRME hartad Satalac
3 M Gagn % \eiaon e 7
Pty . Frcay , maniel A6t \eag Aok T Aakam
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2 Stk lapasan bumd adak adn kaannya dengan bencana alion yang tergsdy disckitar
Kt Jolaskan pondaputi tentiung permyatuan tersebut 7

SN, aneana, Gag KAk \hongd ALiuanime oM
Sipar ANAN darl  Avae SA3a, MRSl R4 JW9a | iGevnbron
o Bk Ve maaesio, Yoeg  Seneos - Sigeo echadop
¢ G unganeas - SePeOxt banjic. Horg RSAnPEon  Mmanusie
> Wmemboang . Sempak. | dSnask | \ongsar. . SSSAvEas .
Pesesanaan  Tohon Sembacangan.. SRk . WOSOSIA. byoss
Setora . vvem Yerait olek,  plbrrars. \AfTden. Yiev
acgan. akas  dtoreue, WeeeERC L

:‘». Mengapa ahli geologi menyebutkan bahwa bagian mantel bumi yang menyebabkan
pergerakan lempeng tektonik ?

xorena  Kpadakan rewxit \Ruostrr Somwdtm dewn ..

kacakrer  OSteactrie Yang CRRGE  \emal | PRrogracaa

..\?.‘.".‘.?!‘.‘5 UREXUME

4. Bagian terluamya cenderung lebih padat dan menempel dengan kerak bumi di atasnya,
dan merupakan bagian lapisan bum yang membentuk lapisan litosfer bersama kerak
bumi. Berdasarkan pemyataan tersebut sebutkan bagian lapisan struktur bumi
manakah yang dimaksud ?

5. Bagaimana observasi gunung berapi membuntu kamu dalam memahami hubungan
antara lapisan-lapisan bumi ?

PRIMpLALIEOn | MOAMA | mogma, Fowar  muaiw Py
Famda Doncat Duavng. APL Mang . diseber Weaey. o
Fepundon Piam Lerbuntit  Fattng gptvivas o
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LEMBARSOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

—~————

NETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Satvan Pendidikan SMP Negen 2 Karnngsembung
Pelyjaran mu Pengemhuan Alam (1PA)
Kelas Semester SV
Maten Pokok : Struktur Bumi Dan Perkembanganya
Waktu Pengeraan - 40 menit
1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerakan soal.
2. Soal terdiri atas (5) butir perianyaan dalam bentuk esay

Bacalah soal dengan seksama, kemudian jawablah pertanyaan sesuai
dengan pengetahuan yang kalian ketahui
4. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Nama CORGU G Quath naddta ;
S Xloo + ¥
No. Absen (e}
Kelas (43 B, Z\‘
Soal esay : ‘ ‘;j)
1. Perhatikan gambar struktur lapisan bum N o
- = Buatlah 3 peruanyaan dan jawabannyn yang

dihubunshan deogan dampak bagi bumi
harcng terjading a pergeseran struktur lapisan
bum:

oy soga loRisan-lotsaf bom
2.0 CO09 saubuY Ruda baed?
7. begaunana) cith-cih dorL IR bosion, daet buek?

L DU ol babateRa LaRsaf B Radibastian uad (e adaneh wastey <\\'§?\x
yomudicin eda (i, LOREGN S5L00E8aT, CHcHL Akt (U T dan aduuaa \(\tsim&\\\“
2. L0, Bt cideinten CHARMLY ENGL ST by deEh LIKUE TRaeiuasy koakn

2 Rad0 (AR NI B HEERAD AAKIM WO 11600 ¥y U ATsustll dosk NN R
bandai Padan Safatal BABATL Last QUN TUAA tys| Quval.
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2 Struktur Taprsan bun tidak adn katannya dengan beneana alum yang tenudi disekitnr
Kita Jeluskan pendapatmu tentang permyataan tersebut 7
S RSER bumi batRandaeud Qedel

ORECIIEL WA SRt Saso®e S
LSURGm dag 1o - jaig Yo bo&amuwm
Rl Bt/ NSNS B .. e s e o sisssias s

3. Mengapa ahli geologt menyebuthan habwa bagan mantel bumt yang menyebabkan
pergerakan lempeng 1cktomk 7

s RSl it fambent Lot iedans, Rurgatakad

Nomaaies! a0 hsaduienn ek

SARURAS Qateatatcail b

4. Bagian terluamya cenderung Icbih padat dsn menempel dengan kerak bumi di atasnya,
dan merupakan bagian lapisan bum yang membentuk lapisan litosfer bersama kerak
bumi. Berdasarkan pemyataan tersebut sebutkan bagian lapisan struktur bumi

mamkah dimaksud ?

5. Bagwmana observasi gunung berapi membantu kamu dalam memahami hubungan
antara lapisan-lapisan bumi 7

AU Batah dibumi Sating dixaturan.

diberess Huacian don auosian ot laning Addome
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LEMBARNOAL FRE TENTDANPONT 11N
RELERANIEEE AN BRI ey

Satwan Peaduhihan SMEE Negon 2 b mmsenibung
Nlyann o Venggetahmmn Al (1°4)
Nelas Semesion Vit
Maten Bokok Steuktur Bumi Dan Perkembunganya
Wakiu Pengenaan A0 menit
T Bacalah dow terlebih dahulu sebelum mulai mengeryakan soul
2 Soul terdin atas () butir pertanyaan dalam bentuk esay.
3 Bacalah soal dengan seksama, kemudian jawabluh pertanyaan sesus

dengan pengetahuan yang kalian ketahui,
4 Penksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

oL ke Pudth haadra .
T 3
Nama e (\ X (o0 (5
No. Absen 08
Kelas e } K
Soal esay :
1 Perhatikan gambar struktur lapisan bumi
pr o Buatlah 3 pertanyuan dan jawabannya yang
" vorw _  dihubungkan dengan dampak bagi bumi

[P karena terjadinya pergeseran struktur lapisan
i bumi !

1 b atan faciod 4 ke \aiS e buM Mattioam Qaqglseaad
5 tnaaguin Catdbsoanan \aRsan bumidaln Maskdkopkea

bobgwge ook dbaey
5 GO et (e Redin fogen Q@i Loy fativer

tadod Yattasatah

§ e g ke Somier G kocogal deaet Raasta
fac st dibarut daogtit Rat !c‘m S [UTTIHIE Dote (o tascis

7 R LOAMEE Arrientt utioiloe| { At At dange e Doscit sotamew
Qraceyt e tenert

3 R 00 Jeadan Cratnge Lbzibed Gt Pey buacn
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7
B

S Stuktu Bagusan b odik ada Kty domgan bencan mha yang feryudi diseh o
Kuta Jetashan poudhapatonn tonting pornyataan tomelot 7

CRENSONAN i ettt Sl (ealigen bt Sabuorrays,
SR brabasen daesad baccanen ety Gasoll 4asasoma.
QU § OO L bOg\y da0Suous

3 Mengapa ahli geologi menycbutkan bahwa bagian mantel bumi yang ':;;cﬁfcbibkm
pergerakan lempeng tektonik ?

QAekSLKOM . £o0UAST Tai MALURUEAUN Seyea Geas BokkeS .. . .. ..

Qe Yeils tnamich Ratdecaal \anand kaekOoe .o

At QacnaEinan . 4uddi . (e 0Lk beken Games bums

4 Bagian terluarnya cenderung lebih padat dan menempel dengan kerak bumi di atasnya,
dan merupakan bagian lapisan bumi yang membentuk lapisan litosfer bersama kerak
bumi. Berdasarkan pemyataan terscbut, sebutkan bagian lapisan struktur bumi
manakah yang dimaksud ?

5 Bagaimana observisl punung bernpi membaniu kamu dalam memahany hubungan
arrtara lagnson-lapisan bumi 7
STAL Yos Atiod Rodo ReMbankoinan
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FEMBAK SO FRE TENT DAN PONT TENT
RETERANMIFTE AN BRI BT

souas Pumbbilan SME Negent b K araopseinbiung
Hhoe Pengietalivmn Alwm (104
LTS i n
Moo Posa Stk v Pt Dan Perkesbmngaiyn
L YRR L T S0 menit

P aqakal dow tedetaly dabiabu sebelum il menperpukan soul

0 Sl wadi atas () bute pettanyaan dalam bentuk esay

b Bacalad soal denpun seksamu, kemudinn jawablah pertanyiasn sesus
deogan pengetahinan vang kalian ketaho

4 Perla hembali jawaban: sebelum dikumpulkan.

Nama QR Sechan v winaln

No Absen 31
Nelas : d)% i@
Scal esay :

Perhaukan gambar struktur lapisan bumi.

Seab b

/ wanmsom,  Buatlah 3 pertanyaan dan jawabannya yang
3 It f : : dihubungkan dengan dampak bagi bumi
! wemtns .. karenaterjadinya pergeseran struktur lapisan

! bumi !

1) Atr yq dimagsd Kok uni T
Karak b o duicth [WTsn),. ’cmm by
7 b gy brorsd ranel
(etab:z buri Afay Jﬂ "\Wﬂ cﬁ‘,fu-v\( Pty e 100

Waw- ? ﬂ‘owwy) 104 bl
L bl (

fl"( b-l" 't!'"‘m\. e Mdai Frdatisan Sttac 2900y A

v

Y Xloo: 17
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ki dapanan bt tbab ada harnanig o dengan beicana slan y g lonjads dod
L Stk poaabapuatin eatang ey atsan teisehog !
W

) e [Nde becase S Yeep, brarga,
St vy ety (i bt Jr et

o

By

pemzenshan lcmpmp, tektonik ?
]m quqn (N
Refy - lw

nquakan %
7 33 Jﬁ(mmn Q;w Qg/q‘?kﬂ‘ﬂu
[an W 0.!\"51 dea Ranas by

3 \lengapa ahli geologt menyebutkan bahwa bagian mantel bumi yang meny ebabican

4 Bagan terluamya cenderung lebih padat dan menempel dengan kerak bumi di atasnya.
dzn merupakan bagian lapisan bumi yang membentuk lapisan litosfer bersama keral
bumi. Berdasarkan pemyataan tersebut, sebutkan bagian lapisan stuktur bunn
manakah yang dlmaksf

i

afmm I«pnan

S

Pagavtrmnn observint ganung hernpt membanta Kamu dalam memahan hudung s
arvtars Inpsnn-lapisnn bumi 7

;‘}kuj e tharkan [(yy
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LEMBAR SO PRETENEDANPONT-HEST
AELERAMEPIEAN BERFIRECRRI TN

sty Penidhlan SME Negont 2 Kavanggrembung
ki i Pengetahuan Alam (1A )
Nelan Seiuenten VI
Nhateer Pokok Steakoue Hum Dan Perkembunganyu
WOk Pengenaan 40 mennt
1 Bacalah dow terletih dabualu sebelum mular mengergukan soal
2 Noal tendun atas (3) butir pertanyaan dalam bentuk esay.
T Racalah soal dengan sehsama, kemudian jawablah pertanyaan sesuai

Jengan penperahuan yang Kalian ketahui.
4 Penksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

No Absen DR\ ES P

Kelas gt %Q
Soal esay : u

i Perhaukan pambar struktur lapisan bumi.

= Putets . Buatlah 3 pertanyaan dan jawabannya yang
77 vt dihubungkan dengan dampak bagi bumi
wums . . Karena terjadinya pergeseran struktur lapisan

bumi !

1) A fory Van Argack  Jhas \Qpian i, Meng el Pe
Pmp&;’ wj.mu\ laip i, b daped. Ny coairicin. &ﬂx -JiL... ?
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2, Struktur lapisan bumi tidak ada kaitannya dengan bencana alam yang terjadi disekitar
kita. Jelaskan pendapatmu tentang pernyataan terscbut 7
Ada au Salah. . Xanaa. b-dwb«gm,

3. Mengapa ahli geologs mesn etarkan tadre s basmwe mamesl bumi yang ﬁwl.\,\ cgnh\an
pergerakan banpeng whasd 0 Konjeoa
Pegeran (enpeny Teckea & Qoo b

A Bagian terlummya conderung e e e korak P O mtisny i,
don venupaban agiae Lo o o apersan tnosler bevsina kernk
bumit Rordasarban porm mee W« wohan g laprsan struktur bumi

mm!nhh yang dimaksud *

b
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Lampiran 1. 7 Kisi kisi Angket Respon Siswa

KISI KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
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Nomor soal
No Pertanyaan Positif | Negatif Jumlah
soal
Apakah model pembelajaran
1 | berbasis masalah adalah model 1,3 2,4 4
pembelajaran yang baru bagi siswa.
Apakah model pembelajaran
2 | berbasis masalah membuat siswa
) 57,9 6,8 5
merasa  lebih  senang  dalam
mempelajari pelajaran IPA.
Apakah model pembelajaran
3 | berbasis masalah dapat
: 10, 11, 14| 12,13 5
memudahkan siswa dalam
memahami konsep IPA.
Apakah siswa merasa Senang
4 | dengan kegiatan  belajar siswa |15,17,18 16 4
secara berkelompok.
Apakah siswa memiliki
5 | keinginan menggunakan lagi model
J _ % _ : 19 20 2
pembelajaran berbasis masalah pada
pembelajaran lainnya.
Jumlah 12 8 20

Lampiran 1. 8 Angket Respon Siswa
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Nama
Kelas

Hari/Tanggal :

Sekolah : SMP Negeri 2 Karangsembung

Petunjuk : Bacalah baik-baik pernyataan berikut lalu pilihlah respon yang

menurut kamu paling tepat. Berilah tanda \ (ceklis) pada respon yang kamu pilih.
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

Respon

No Pertanyaan
SS S TS | STS

Model pembelajaran berbasis masalah
yang digunakan pada materi struktur
1. bumi dan perkembangannya secara
keseluruhan adalah suatu  model

pembelajaran yang baru bagi saya.

Model pembelajaran berbasis masalah
yang digunakan pada materi struktur
2. | bumi dan perkembangannya sama saja
seperti pembelajaran IPA materi-materi

sebelumnya.

Model pembelajaran berbasis masalah

3. | belum pernah saya alami pada materi-

materi IPA sebelumnya.
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Model pembelajaran berbasis masalah
yang diterapkan tidak ada
karakteristiknya karena sama saja
seperti  pembelajaran yang biasa
dilakukan.

Dalam kegiatan pembelajaran berbasis
masalah yang digunakan pada materi
struktur bumi dan perkembangannya
membuat saya lebih senang untuk belajar
IPA.

Saya tidak tertarik dengan Model
pembelajaran berbasis masalah yang
diterapkan  karena terlalu  banyak

kegiatan

Mengikuti ~ pembelajaran  berbasis
masalah yang digunakan pada materi
struktur bumi dan perkembangannya
membuat pembelajaran IPA menjadi

tidak membosankan.

Belajar dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah
menjadikan pembelajaran IPA lebih

rumit dan membosankan.

Saya merasa lebih termotivasi belajar
dengan model pembelajaran berbasis
masalah yang digunakan pada materi

struktur bumi dan perkembangannya.

10.

Model pembelajarn berbasis masalah
yang digunakan pada materi struktur

bumi dan perkembangnya sangat
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mengesankan dan bermakna karena saya

terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

11.

Model pembelajarn berbasis masalah
dapat membantu dan mempermudah
saya dalam memahami pembelajaran
IPA khususnya materi Struktur Bumi
dan Perkembangannya dibandingkan
dengan pembelajaran yang biasa
dilakukan.

12.

Pembelajaran IPA dengan Model
pembelajaran berbasis masalah membuat
saya kesulitan untuk memahami materi

Struktur Bumi dan Perkembanganya

13.

Model pembelajaran berbasis masalah
yang diterapkan tidak mampu mengasah

jiwa berpikir kritis saya.

14.

Belajar dengan menggunakan Model
pembelajaran berbasis masalah dapat

melatih jiwa berpikir kritis saya

15.

Pembelajaran  secara  berkelompok
membiasakan saya bekerja sama dan
saling menghargai pendapat dalam

memecahkan suatu permasalahan.

16.

Saya lebih senang bekerja sendiri saat
Pembelajaran dari pada bekerja secara

berkelompok di kelas.

17.

Bekerja sama dalam kelompok lebih
memudahkan saya untuk memahami
konsep Struktur Bumi dan

Perkembangannya
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18.

Saya akan kesulitan dalam
memahami materi Struktur Bumi dan

Perkembangannya

19.

Saya ingin model pembelajaran berbasis
masalah bisa diterapkan pada materi-

materi IPA lainnya.

20.

Saya tidak ingin model pembelajaran
berbasis masalah  diterapkan pada
materi-materi  IPA lainnya karena

menggunakan media video




ANGRET RESPON SISWA TERHADAP
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAKH

Nama - Serhan dve i (a
Kelas : K ‘c} 6 )
Ha'Tanggal @ Supp @ mei  aol4

Sckolah © SMP Negeri 2 Karangsembung

Petunjuk : Bacalah baik-baik pemyataan berikut lalu pilihlah respon yang
menurut kamu paling tepat. Berilah tanda vV (ceklis) pada respon yang kamu
pilih. SS (Sangat Setuju), S (Setuju). TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak

Setuju). )
Respon
Pertany
No ertanyaan - s TS | sTS

Madel pembelajaran berbasis masalah R
yang digunakan pada maten struktur /

1. | bumi dan perkembangannva secara
keseluruhan adalah  suatu  model
pembelajaran yang baru bagi saya.

| Model pembelajaran berbasis masalah
| yang digunakan pada maten struktur
| 2. | bumi dan perkembangannya sama saja
i seperti pembelajaran IPA materi-materi

| scbelumnya.

Model pembelajaran berbasis masalah ,
| 3. | belum permah saya alami pada materi- \/
1 materi IPA sebelumnya,

"~ | Model pembelajaran berbusis masalah
yang diterapkan tidok ada
4, | karakteristiknya karena samao sajo
seperti  pembelajuran yang  binsa
dilakukan

VI

‘ S_J Dalam keglatan pembelnjaran berbasis
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7.

| steuktur buwi dan petkembangunnya
| membuat saya lebih senung untuk belayas
[ 1PA
!.\‘u)u tdak tertank  dengon Model
| pembelajuran berbasis masaluh - yang
| diterapkan  karena terlalu - banyak
| Kegatan
'Mcngil;uli pembelajaran berbasis
i masalah yang digunakan pada materi
struktur bumi dan  perkembangannya
| membuat pembelajaran  IPA - menjadi
‘ tidak membosankan.

| Belajar dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah

rumit dan membosankan

menjadikan pembelajaran  IPA  lebih |

9.

Saya merasa lebih termotivasi belajar

dengan model pembelajaran  berbasis
masalah yang digunakan pada materi
struktur bumi dan perkembangannya

10.

Model pembelajam berbasis masalah
yang digunakan pada maten struktur
bumi dan perkembangnya sangat
mengesankan dan bermakna karena saya
terlibat secara aktif dalam pembelajaran.

12.

13

Model pembelajarn berbasis masalah
| dapat membantu dan mempermudah
saya dalam memahami pembelajaran
IPA khususnya materi Struktur Bumi
dan Perkembangannya dibandingkan
dengan  pembelajaran yang  biasa
dilskukan, K
l’cn'l'bclhj—a;un IPA déngnn- Model
pembelajaran berbasis masaluh membuat
sayn kesulitun untuk memahami maten
Struktur Bumi dan Perkembanganyn

Model pembelajumn betbasis masalah
yang ditetapkan tidnk mampu mengasah

| Jiwa l_ger_;_vilulr kritis xayn
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15

16.

Belajar dengan menggunakan Model [

pembelyarun berbasis masaloh dupat
melatih jiwa berpikir kritis saya

| Pembelajaran  secara berkelompok |

membinsakan saya bekera sama dan

saling menghargai  pendapat  dalam
memecahkan suatu permasalahan.

Saya lebih senang bekerja sendin saat
Pembelajaran dan pada bekerja secara
berkelompok di kelas.

17.

Bekerja sama dalam kelompok lebih
memudahkan sayz untuk memaham |
konsep Struktur Bumi dan
Perkembangannya

Saya akan kesulitan dalam
memahami maten Struktur Bumi dan
Perkembangannya

19.

20.

masalah bisa diteraphan pada maten-
maten [PA lainnva

Saya udak ingin model ;x'mh:l.uumn‘
berbasis masalah  diteraphan  pada
maten-maten  IPA lannya karena
menggunakan media video

Suyarmgm modclimn-\bclaumn berbasts

\/

< |
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Lampiran 1. 9 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Nama Observer
NIP/NIM

Instansi

150

Berilah tanda centang pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kelas dibawah

ini, sesuaidengan hasil pengamatan.

Keterangan :

Ya :Jikaaspek yang dinilai muncul

Tidak : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Aktivitas Pendidik

PERTEMUAN PERTAMA

Alokasi Waktu

: 3JP (120 menit)

Kegiatan Proses Pembelajaran
No dengan Model Pembelajaran Berbasis Penilaian Catatan
Masalah
A Pendahuluan Ya Tidak
Menyiapkan sarana prasarana yang
! digunakan.
Melakukan pembukaan dengan salam
2 pembuka dan berdoa untuk memulai
kegiatan pembelajaran
Membersihkan lingkungan kelas sebelum
3 memulai pembelajaran.
4 Memeriksa kehadiran peserta didik
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Memberikan motivasi seperti menanyakan
seputar ~ materi  struktur  bumi  dan
perkembangannya agar peserta  didik]
S penasaran dan membuat semangat untuk

belajar

Guru mengawali Pertanyaan Pemantik

+Kira kira pretest kemarin membahas tentang]
apa ?

*Apakah kalian pernah mempelajari pretes
kemarin ?

B Kegiatan Inti Ya Tidak

Sintaks 1. Mengorientasi peserta didik pada masalah.

Guru menyajikan video tentang masalah

Peserta didik mampu menyusun beberapal

pertanyaan video yang di putar

Sintaks 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belaja

-

Peserta didik membentuk kelompok secara

9 heterogen (setiap kelompok terdiri dari 7

orang).

Peserta didik berdiskusi dan mengerjakan
10 LKPD.

Guru  meminta peserta didik  untuk]
11 menganalisis permasalahan dan mencari

sebuah solusi

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan secara individu maupun

kelompok.
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12

Guru  mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi dari buku dan
internet sebagai pustaka pendukung terkait

solusi dari permasalahan tersebut

13

Guru mendampingi dan melakukan penilaian
saat peserta didik sedang diskusi terkait

penugasan dalam bentuk tulisan yang akan di

presentasikan dan didiskusikan

Penutup Ya

Tidak

14

Guru dan peserta didik Melakukan refleksi

kegiatan belajar yang telah dilaksanakan

15

Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnyal

mempresentasikan hasil diskusi

16

Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang
telah diperoleh dari kegiatan belajar dengan

berdoa bersama

Cirebon ,

Observer,

Mei 2024




PERTEMUAN KEDUA
Alokasi Waktu : 3JP (120 menit)
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No

Kegiatan Proses Pembelajaran
dengan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah

Penilaian

Pendahuluan

Ya Tidak

Catatan

Menyiapkan sarana prasarana yang
digunakan.

Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
kegiatan pembelajaran

Membersihkan lingkungan kelas sebelum
memulai pembelajaran.

Memeriksa kehadiran peserta didik.

Memberikan motivasi seperti menanyakan
seputar  materi  struktur  bumi  dan
perkembangannya agar peserta  didik]
penasaran dan membuat semangat untuk|
belajar.

Guru mengawali Pertanyaan Pemantik

o Kira kira apa saja yang kalian ketahui
setelah kemarin melihat video?

J Apakah kalian pernah mempelajari
vidio kemarin ?

B

Kegiatan Inti

Ya Tidak

Sintaks

4. Mengembangkan dan menyajikan penyel

esaian masalah.

Peserta didik melaporkan hasil diskusi.

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dan mempersilahkan peserta
didik yang lain untuk memberikan tanggapan,
pertanyaan, atau masukan.

Guru mendampingi dan melakukan penilaian
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\saat peserta didik sedang presentasi diskusi.

Sintaks 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

10

Guru dan peserta didik melakukan analisis

dan evaluasi terhadap pemecahan masalah
dengan menjelaskan materi  Struktur
Lapisan Bumi

Penutup

Ya

Tidak

11

Guru dan peserta didik Melakukan refleksi
kegiatan belajar yang telah dilaksanakan

12

Guru menyampaikan materi atau kegiatan
yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya

13

Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang
telah diperoleh dari kegiatan belajar dengan
berdoa bersama

Cirebon ,

Observer,

Mei 2024




LEMEAR OBSERVASIE KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN HERBASIS MASALAT

N Obseryer :"UQ nA aele
NININL 200 Gl Oasg . )
lustanst CUniversites nohammediyel,  cireben

Bealah tanda centang pada setap pertanyuun yang terdapat pada kelus dibawah ini,
sesuandengan hasil pengamatan,

Neterungan :
Ya : Jika nspek yang dinilai muncul
Tidak : Jika aspek yang dinilai tidak muncul
A, Aktivitas Pendidik
PERTEMUAN PERTAMA

Alokasi Waktu 3JP (120 menit)

No \ Kegiatan Proses Pembelajaran dengan

1 Model Pembelajaran Berhasis Masalah

A - ~ Pendabuluan CYa . Tidak
Menyiapkan sarana prasarans vang
Eﬁgunnknn v
,Mclnkiil-mn pembukaan dengan salam pemnbuba !

2 dan  berdon unwk  memula heprata v
pembelajaran
Membersihkan li-r;-skungan kelas sebelum memul;ut WAAL\ _dlz

Penilaian Cantatan
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ber$thesr

3 %ﬂnbclcjamn. : L 4 Vv Sbelumn Pem belae

[(en  dim

o Memeriksa kehadiran peserta idik j v,

|

VIt -

Memberikan motivasi seperti menanyakan

_}n:ucti struktur bumi dan perkembangannya
5 peserta didik penasaran dan membuat seman \4

untuk belajar

' Chury mengawali Pertinysan Pemantik
| «Kira kira pretest kemarin membahas tentang apa \/
{7
| «Apakah  kilian  pernah  mempelnjuri - pretes
| kemnuin 7

B | Keglatnn Intl A\ Tidnk
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Nintaks 1. Mengorientusi peserta didik pada masalah.

Cluru eny aphan vidoo tentong nsalah

TPesertn bk mampu menyusun beberp

pertanyaan video yang v putoe

Nintaks 2. Mengorganisusi peserta didik untuk belajar.
membentuk  Kelompok secarn]

Poserta dudik
hoterogen (setap kelompok terdin dari 7 orang).

4

er-puson Perieryse
44 ‘Y?"“W'F Gurd

\/ i

Pesortn  didik  berdiskusi  dan  mengerjak

1KPD.

60"-’ Wﬂd‘m?. .
Ngi Giswz becdic-

v

1n

Guru meminta peserta didik untuk menganalisis
permasalahan dan mencan sebuah solust

Sintaks 3. ‘!anblmhmg pcn yelidikan yang dilakukan \ccam mdnulu maupun kclompok

,Guru mendorong  peserta didik  untukl
umpulkan informast dan buku dan mtemer

V4

1
|
|
|

v

i2 ai pustaka pendukung terkat solusi dart
ahan tersebut

Guru mendamping dan melakukan penilaan < I

3 didik sedmng diskus terkant penugasan / '
am bentuk tulisan yang ahan di presentasihan dan |

didiskusikan L
C Penutup Ya | Tidak
¢ (Gunu dan pescrta didik Meclakukan reflekst ;/

kegiatan belajar yang telah dilaksanakan

Cmm menyampaikan materi atau Kegiatan yan
15 pkm dilakukan pada pertemuan benkutny:

mempresentasikan hasil diskusi |

Guru dan pescrta didik mensyukuri apa yang t
¢ diperolch dari kegiatan belajor dengan berd \/
" bersama o

Circbon , pMei 2024
Observer,

-

(Mne. l“"‘* i)
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Memeriksa kehadiran peserta didik.

hoglatan Pooves Fembelnjaran dengun
Ndtel Peanbietnjuran Merhimals Musnluh

Pendahulunn
Adan saphait satana prasucann yang
Agunakan
Atetakukan perbukamn dengan salwn pembuka
dan benton  unk omemulne kegatian
wmbclqman >
NMembersihkan lingkungan  kelas  sebelum
wemuban pembeldjaran,
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Venlluban € slatun

 Tiduk

eles Sdel.
\/ tef Ghiten Sebeivn
Dardorlepr £

<1

Memberikan  motivasi  seperti  menany
seputar  materi  struktur  bumi
perkembangannya agar peserta didik pen
dan membuat scmangat untuk belajar,

Guru mengawali Pertanyaan Pemantik
- Kira kira apa saja yang kalian ketahi
| setelah kemarin melihat video?
- Apakah kalisn permah mempelajari vidi
kemarin 7

Kegiatan Inti

Ya

im; “didik mempresentusikan hasil dishus

ketompoknya don mempersilahkon pesertn didik

yaog  dwinuntuk  memberikim - nggapan
wah, bt nnoikan

Crtir eneniddarnpring) dan melnkakan penilatan

et posetta didik scdangy presentnst diskust

Tidak
 Sintaks 4. Mengembangkan dan menyajikan pcnwlwatan mht.
Pnuu didik melaporkan hosil diskusi.

Guw W‘R'\d&vnp.q
St bergtiibogs

Wﬁc 5 Mengunilicle dun m.mmmmmwkn mm

um dhans pesett ciddik melnkinkinn nnmlisie dwn
wdnu terhiadag prettecnhinh meslah denpan :
prempetask an cortert Strirkine | apiean Bomi !

{
}
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~ bersama N |

Penuntuy Yu
L i pesertn dilik Melikahin reflcka J
I\\'p'.ml.ul belugn yany telah ‘llluhtm.ultpu
L menyampakan maten aton kegratim yin
;u\mu dilakukan pada pertemuan berikutinya

v

L dan pesertn didik mensyukuri upu yung]élu
Lll['\‘lulch diun Kegitiny belopr dengan berdos

Tiduk |

| :

|
’ 1
J

—

Circbon 1% Mei 2024

( ’fv‘"i‘ 1"“"‘)

Observer,
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Lampiran 1. 10 Lembar Observasi Validasi Guru

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Petunjuk Pengisian

ity

. Atas bantuan dan kescdiaan Bapak 1bu, Saya ucapkan tenmakasih,

L embar penilaian ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu validator
mengenai kualitas dari Lembar kerja peserta Didik model Pembelajaran berbasis
masalah yang akan digunakan pada penelitian dengan judul " Upaya
meningkatkan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran berbasis
masalah dengan pemanfaatan video pada materi struktur bumi dan
perkembangannya kelas VIIT di SMPN 2 karangsembung "

Lembar penilaian ini terdiri dar format, kegaiatan pembelajaran dan bahasa.
Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda "v " pada salah satu kolom 12,34
dan 3 sesuai dengan rubrik penilaian berikut

1: Tidak Relevan
2: Kurang Relevan
3: Cukup Relevan
4: Relevan

5: Sangat Relevan

. Kolom keteranagan dipgunakan untuk membenkan kntk/saran Bapak/Ibu,
. Mohon Bapak/Ibu memberikan kestmpulan secars umum dari hasil penilaian

LKPD ini dengan memberikan tanda *V* pada salah satu kolom pertanyaan,

- Skor Penilaian Keteranga
No Aspek yang dinilai —]—Wa——s—- 5
FORMAT LKPD
' 1, | Kemenarikan isi LKPD il ™
2. | Kesesuaian ukuran huruf pada [ 7
LKPD
3. | Kesesuaian tampilan gambar pada "
LKPD
ISI LKPD
4. |Isi dan proses kegiatan-kegiatan
dalam LKPD sesuai dengan tujuan v
dan indikator kompetensi
5. | Contoh atau fenomena  yang J
disajikan sesuai  dengan tujuan
pembelajaran siswa B |\,
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o [Conoh  atau  fenomens o yang
Cisapikan mendukung sswa dalam v
pemecahan masalah
K Keguatan dalan LKI'D 3
mengarahkan siswa untuk - mampu
| | berpikie Kntis
I8 | Kegatan dalam LKPD
- mengarahhan stswa untuk mampu v
| berkomunikasi
CBANASA o ]
"0 | Kesesuaian penggunaan  bahasa
Indonesia dengan baik dan benar W
710 Kesosuaian  penggunaan  bahasa
dengan  tingkat  perkembangan v
Kognitif siswa
|1.  Bahasayangdigunakan komunikatif | | | v
12 Kalimat yang digunakan jelas dan | 1
mudah dipahami | !

Kritik dan Saran Secara Keseluruhan

TR

Kesimpulan Umum
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka Lembar Kerja Pescrta Didik
(LKPD) model pembelajaran berbasis masalah dinyatakan :

\/ | Layak untuk digunakan tanpa revisi

| Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai masukan

! | Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Circbon3eApril 2024

Validator

(o~

(. Miranka,g.td
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LEMBAR VALIDASEMEDIA PEMBELAJARAN

Nana Validator Micanda
NIDN NP 198614042023212006

\CARARESEMIUDE

lustanst ‘8

A Petunjuk

i

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran yang telah dibuat

Dimohon Bapak/lbu memberikan tanda cekhs (V) pada Rolom penilaian
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu

Untuk penilaian kesimpulan, Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada
kotak yang berada pernyataan sesuar dengan penilatan Bapak/Ibu

Untuk saran-saran revisi, Bapak/dbu dapat langsung menuliskan pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskanny s pada kolom saran yang telah
disiapkan.

Penilaian menggunakan “Skala Penilaian™ dengan rentang skor sebagai berikut;

s Skor | berarti sangat kurang sesuai' memenuht'menank/dipahami/

mendukung,

Skor 2 berarti kurang jelas/sesuai/memenuhi/menarik/dipahami/mendukung.

Skor 3 berarti jelas/sesuai/memenuhi/menarik/dipahami/mendukung,

Skor 4 berarti sangat jelas/sesuai/memenuhi/menarik/dipahami/mendukung.

Berilah tanda cek (V) pada kolom “Skala Penilaian™ yang bersesuaian dengan
item aspek yang akan dinilai dan divalidasi,
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B Tabel Penilaian

1

Skala Penilaian

Aspek Validasi
NRNS
i ~ISIVIDEO
?Kgclasiln wjuan pembelajaran o \74
"Nesesuatan  indikator pembelajaran  dengan  tingkat
| perkembangun siswa, v
[ Video bensi rangsangan agar siswa merespon video. v
| Materi yang disajikan sesun dengan pokok bahasan v
e )
| Sistematika penyajian maten pada video sesual dengan T
! Kunikulum. v
Kesesuaian isi maten dengan tjuan pembelajaran <
Kesesuman ilustrast yang disapihan dengan maten =
| Pcnj_clgx;n materi pada video ditampilhan dengan jelas v
| Bahasa yang digunakan scsum dengan hadah  bahasa i
{ Indonesia dan mudah dipahami ¢
f © TAMPILANVIDEO B
" Tampilan vidco pembelajaran yang menank. V
- Menumbuhkan minat siswa dalam belajar.
- Kesesuaian memilih ukuran dan bentuk huruf. v
Ketepatan musik atau lagu pengiring video pembelajaran. v
| Keterbacaan teks pada video.
“Tata lctak icks pada video. v
"Kualitas gambar pada vidco. N il 3
N il v

" Kualitas suara pada video.
v = =
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C. Penilainn hesimpulan
Pentlain secar umum untuk medin pembelujuran vidio yang dibuat berdasarkan
aspek Medha pembelujaran:
1 Media i
[} Kurang Baik

gﬁaik
) Sangat baik

2. Media ini:
[Q’Dapul digunakan tanpa revisi
[ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
[ Belum dapat digunakan
D. Saran

Mohon Bapak/Ibu menuliskan poin revis: penjelasan tabel pemnyataan di atas

Cirebon,32April 2024
Validator

( Micanda, Cp4 )
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LEMBAR VALIDASI
OBSERVAST KETERLAKSANAAN KEGIATAN SISWA

Petunjuk Pengisian

U Leombar pennlaan i digunakan untuk mengetahur pendapat Bipik/Ibu validator
mengena Kuahtas dan Lembar Observast Keterlaksanaan Kegiatan Siswa yang
akan digunakan pada penelitian dengan judul * upaya memngkatkan berpikis
Lnus stswa melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfzatzn
video pada maten struktur bumi dan perkembangannya kelas VIII di SMPN 2
Narangsembung

Lembar penilaian ini terdin dari format, kegiatan pembelajaran dan bahasa.
Bapak Tbu mohon untuk memberikan tanda "" pada salah satu kolom 1,23 4 dan
5 sesuai dengan rubrik penilaian berikut:

1: Tidak Relevan

o 19

2: Kurang Relevan
3: Cukup Relevan
4: Relevan

5: Sangat Relevan

3. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran Bapak/Ibu.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil penilaian
Lembar Observasi K eterlaksanaan Kegiatan Siswa ini dengan memberikan tanda
*\/" pada salah satu kolom pertanyaan.

6. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan tennmakasih.

| G Skor Penilaian

! No Aspek yang dinilai TRERERD Lgﬂ‘
| PENDAHULUAN '
rl_.“*l(:s—c“s—u::;l‘i- pada  kegintan sebelum \/] !
| melaksanakan pembelajaran .
(2 Kesesuian padn kegnon apensi ||| [ [V
| KEGIATAN INTI |
lﬁ. Kesesuaian  kegiotan  inti dalam twuan

| | pembelajaran o o

| 4. | Kesesuaian Kegiatan inti dengan sintaks model J
|| pembelajaran berbasis masalah |
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5. [Kcscsmiu-n.n kegitan  menganalisis — dan l v
mengevalunsi proses pemecnhan masaluh

(BALUASA - -

Tl Bahasa yang digunakan sesuai dengan buhasa 11 | v
Indonesia yang baik dan benar

7. | Bahasa yui\g dig.u}\ukx\h mudah dipnhdmi ) ./ ]

'S. | Bahasa yang digunakan efektif i {I

Kritik dan Saran Secara Keseluruhan

Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan. maka lembar observasi keterlaksanaan
kegiatan siswa model pembelajaran berbasis masalah dinyatakan :
£
v [ Layak untuk digunakan tanpa revisi
Layak untuk digunakan dengan revisi sesual masukan
Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon,3April 2024

Validator

(o

(M‘“’"A“"?‘)
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LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS VIII

| Satwan Pendidikan - SMP Negeri 2 Karangsembung

| Matert Pelajaran - Struktur Bumi dan Perkembangannya
| Mata Pelajaran C1PA
| Kelay' Semester VI 2

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu validator
mengenai kualitas dari modul ajar kurikulum merdeka model Pembelajaran
berbasis masalah yang akan digunakan pada penelitian dengan judul * upaya
meningkatkan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran berbasis
masalah dengan pemanfaatan video pada materi struktur bumi dan
perkembangannya kelas VIII di SMPN 2 karangsembung "

. Lembar penilaian ini terdiri dari format, kegiatan pembelajaran dan bahasa.

. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda "" pada salah satu kolom 1,2,3 4 dan
5 sesuai dengan rubrik penilaian berikut:

w9

1: Tidak Relevan
2: Kurang Relevan
3: Cukup Relevan
4: Relevan

5: Sangat Relevan

4. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran Bapak/Ibu.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil penilaian
modul ini dengan memberikan tanda "v" pada salah satu kolom pertanyaan.

6. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasth.

No Aspek yang dinilai }hklo; I"c;tilla:ni I\ekerangan

TTHT

I. |Komponen modul minimal |
tordapst _twjusn _langkale




langkah ~ dan penilman
pembolajamn

Modul disusun secara runtut

Mencantumkan  nama  satuan

2.
t
4.

yang mudah dipahami

pendidikan ¥
Mencantumkan tema atau mata ”
pelajenss

'S, | Mencanumkan  kelas  atau
semester. v

' KEGIATAN PEMBELAJARAN

6. Mcnympka-n‘;isa;;&;m_tbxk
maupun  mental  sehelum v
memular pernbelajaran

7 | Membenkan motivas: v

'8 | Skenano pembelajaran dieusun A
sesuin dengan langkah-lenghe® w
model  pembelajaran bertaes
masalah

9 | Kesesumian mater b
pembelaparan ipa "

10, | Menyampaikan ' \/'
mengpunakan medi e

TR, 'I\:cgmmu pembelaw e
berpusat pada sswa o v,
membuat  siswa aknl o den
berpikir kntis dalam belaja

12. | Ketetapan penankan [ Y, T ===
Kesimpulan ,

13. | Terdapat kegiatan refleks: pada v
siswa

BAHASA DAN PENULISAN

14. | Menggunakan bahasa indonesia | ‘
yang baik dan benar | | v

15. | Kalimat  yang  digunakan
sederhana dan mudah dipahami

16. | Menggunakan  istilah-istilah V4
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Kritik dan Saran Seeara Keseluruhan

|
|

Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan. maka modul ajar kurikulum merdeka
model pembelajaran berbasis masalah dinyatakan

/1

N/

Layak untuk digunakan tanpa revis
Layak untuk digunakan dengan reviss sesuan masukan
Belum layak digunakan dalam pembelsjaran

Cirebon, 3*April 2024

Validator

i
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LEMBAR VALIDASTINSTRUMEN TES

SOAL PRE-TEST & POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
Nama Validator cMeadabfd
NIDNNIP 0 19861404 202312006 ...

CEMBW G

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk mcmpcrolcﬁ penilaian Bapak/Ibu
terhadap instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan berpikir kritis,

Saya ucapkan (erimakasih atas kesediaan Bapak/lbu menjadi validator dan

. mengisi validasi ini.
B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk membenkan skor pada sctiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia.

2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan scba’gai
perbaikan dari instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan
berpikir kritis pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran instrument test soal pre-test dan post test
Keterampilan berpikir kritis adalah sebagai berikut:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang Bk

| = Sangat Kurang Baik



C. PENILAIAN

Skala Penilaian

Aspek Indikator : 3 3 n
|1 Kgjelasan setinp butic ‘ B
soul g
RNejelasaw | oo | o -
[ 2. Kejelasan  petunjuk
pengisian soal
Ketepatan {3, Ketepatan soal dengan
’ isi Kompetensi Dasar
4. Butir soal berkaitan
Relevansi ) v’
| dengan materi
| Kevalidan |5. Tingkat  kebenaran
isi butir soal v’
Tidak ada |6. Butir soal bensi saiu
bias gagasan yang lengkap v
7. Bahasa o yang |
digunakan mudah (P
dipaham 1 ‘
& 8. Kata-kata yang | N Iv
etepatan
- digunakan udak | | s
bahasa
bermakna ganda
9. Bahasa yang
" : v
digunakan efektif
10. Penulisan sesuai EYD v

D. CATATAN
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E. KESIMPULAN
Mohon lingkan nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu
terhadap instrument tes soal pre-test Keterampilan berpikir Kritis
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrument tes it diny atakan:
@ Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revis
3. Tidak layak digunakan

Cirebon A pnl 2024

Validator

Wiraw 26 ;
et ’(.f‘f)



LEMBAR VALIDASLANGRET RESPON SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAN

Nama Validator Mvande, Qfd —— o ———

NIDNNIP 19814042025212006
EARANGSEMBIPG

Instansi gMPN z m

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Tbu
terhadap Angket respon  siswa  terhadap model  pembelajaran  berbasis
masalah, Saya ucapkan tenmakasih atas Kesedinan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi validasi i
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk membernkan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang ) pada kolom nilai yang tersedia.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari angket respon siswa pada bagian kolom catatan.
3. Pedoman penskoran validasi angket respon siswa adalah scbagai berikut:
5 = Sangat Baik
4 -~ Baik
3 = Cukup
2 = Kurang Baik
| = Sangat Kurang Baik
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C. PENILAIAN
i | Skaln Penilaian
Aspek Indikator L S B S
1 2 3 4 5
1. Kejelasan judul B 1
v
lembar angket
2. Kejelasan buti
Kejelasan . il \/T
pertanyaan
3. Kejelasan  petunjuk |
pengisian angket v
4. Ketepatan perta
Ketepatan N
. dengan jawaban vang v
isi
diharapkan
S Pcnan;;én berkaitan
dengan Tujuan o
enelitian
Relevansi .;m 4 ==
Pertanyaan sesua
dengan  aspek  vang V4
ingin dicapa
7. Pertanyaan T -
Kevalidan
. mengungkapkan 'V
151
informasi yang benar |
Tidak ada |8. Pertanyaan berisi satu >
bias gagasan yang lengkap
9. Bahasa yang
Ketepatan digunakan mudah v
bahasa dipahami
10. Penulisan sesuai EYD v
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D CATATVAN

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu
angket respon siswa. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, angket
respon siswa ini dinyatakan:
\/ Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

Circbon,3%April 2024

Validator

v

5

( Mmiranda S pA. .
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Lampiran 1. 11 Lembar Observasi Validasi Dosen

LEMBAR VALIDASEINSTRUMEN TES
SOAL PRE-TEST & PONST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Nama Validator Mo A vatvvm - M f‘ o

NIDNNIP 0300

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu
terhadap instrument tes soal pre-iest dan post-test Keterampilan berpikir
kritis. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator
dan mengisi validasi ini
B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia.

2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar, atau catatan sebagai
perbaikan dari instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan
berpikir kritis pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran instrument test soal pre-lest dan post test
Keterampilan berpikir kritis adalah scbagai berikut:

5 = Sangat Baik

4 - Baik

3 = Cukup

2 - Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Balk



(. PENILAIAN

Skalu Penilainn

| Aspek Tudikntor 3 3 i 3
- Kejelosan setinp butir i
|
soul W/ ;
Kejelasan v g BPR [ = ‘
, . Kgjelasan  petunjuk '\/;
“ pengisian soal
. Kelepatan soal |
Ketepatan . |
i dengan  Kompetensi .
isi
Dasar
i
. Butir soal berkaitan '
Relevansi ) Vv
dengan maten |
Kevalidan |5. Tingkat  kebenaran | [
.. . | v
isi butir soal ‘
Tidak ada [6. Bulir soal bensi saw | | 1T
bias gagasan yang lengkap | :
. Bahasa yang | I~
digunakan  mudsh | ' >
dipahami
. Kata-kata
Ketepatan ‘ yar8 T4
digunakan tdak
bahasa
bermakna ganda
. Bahasa yang \/
digunakan efektif
10. Penulisan sesuai EYD W

D. CATATAN
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K. KENIMPULAN

Mohon faghatt fomon yang sesul dengin kesimpolin Hapab/ib
werhadap wntrument tes woal prectest Keternmpilan bergkin knts
Berdasarkan pentlaian yang wlah Ailnkukan, imsteamment tes i dinyitskan
@ Lavak digunakan
> Lavak digunakan dengan revisi

1 Tidak layak digunahan

Cirebon,3°April 2024

Validator

(Mowa, Loty Mk



LENMBAR N ALIDAN
LEMBARKERIA PESERITADIDIN (1 Py

Petunjuk Peogivian :

‘s

178

Lembar penskaan i daguiak ai wntoh wwengetabig pendiapat gk /60 velidato
mengena Kualisas dans Lembac Kea peserio Dk model Pembedapuran bert .
masalah vang akan dyunakan pada penehitin dengan qudul © Uy
menmgrakan bogpikae kot siswae melnhie model pembelugarn b
masaluh  dengan  penvantaatan video  pada matent strakiur bumy dan
perkembangannva Kelas VHTAeSMPN 2 Kaenngsembung, ™
Lembar pemlasan m tendio dae tormat, Kegaatan pembelagaran dan bahiasa

Tidak Relevan
KNurung Relevan
Cukup Relevan
Relevan

5 Sangat Relevan

e tor Ly

. Bapek e mohon untuk memberikan tanda "v " pada salah satu kolom 1,25 4
Jan S sesuan dengan rubnk penilaian berikut:

4 Xolom keterunagan digunakan untuk memberikan kritik/saran Bapak/Ibu.
\Mohon Bapak/Tbu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil penilaian
LKPD n: dengan memberikan tanda i pada salah satu kolom pertanyaan.
Ams banman dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih.

"

: S Skor Penilaian Keteranga
No Aspek yang dinilai 1 [2]3]4 [5 &
FORMAT LKPD

_1_ Kemenarikan isi LKPD Dt tteart
2 Kesesuaizn ukuran  huruf  pada y
LLKPD \/
"3 Kesesuaian tampilan gambar pada P o
LKPD “
181 LKPD - o .
4 Isi dan proses kegintan-kegintan "
" dalam LKPD sesum dengan tujunn /
| dan indikator kompetens
S Contoh atau  fenomenn  yang S/ ‘

| disajikan  sesuai  dengan  lujunn
| pembefajaran siswa




| & CContoh atan fenomena yang
" disajikan mendukung siswa dulam \//
1 pemecahan masalah
f? l Kegiatan dalam LKPD
| : mengarahkan siswa untuk mampu \_// j
| berpikir Kritis j
'S [Kegioan  dalam LKPD a ‘
mengarahkan siswa untuk mampu | \/
‘ [ berkomunikasi ‘
TBAHASA —
9. | Kcscsuaian penggunaan  bahasa ? / STy
Indonesia dengan baik dan benar { '
| 10 | Kesesuaian  penggunzan  bahasa ‘ A
dengan  tingkat  perkembangan
kognitif siswa !
11. | Bahasa yang digunakan komunikau ! [/ -
12 | Kalimat yang digunakan jclas dan }‘/
mudah dipahams ‘ o

Kritik dan Saran Secara hescluruhan

T

A

Kesimpulan Umum
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) model pembelajaran berbasis masalah dinyatakan :

\_Nan b;\j\tu Vet K@,M mﬂw‘lo\ﬁlf\

Vi
[V

Layak untuk digunakan tanpa revisi

Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai masukan

Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon, RApril 2024

Validator
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LEMBAR VALIDASEMEDIA PEMBELAJARAN

Nama Vahdator '.J.“‘vw‘“v\ ﬁ‘qm 1M ?“
NIDNNIP - 0Yl90}86o !
Instanst U'M'C

A, Petunjuk

9

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran yang telah dibuat

Dimohon Bapak/Ibu memberkan tanda ceklis (V) pada kolom penilaian
yang sesuai dengan penilaan Bapak Thu
Untuk penilaian kesimpulan. Bapak Thu memberikan tanda ceklis (V) pada

kotak yang berada pernvataan sesuar dengan penilian Bapak/Ibu

Untuk saran-saran revist Bapak Ibu dapat langsung menuliskan  pada
naskah yang perlu direvisi. atau menuliskannya pada kolom saran yang telah

disiapkan,

Penilaian menggunakan “Skala Pemilaian” dengan rentang skor sebagai berikut:

Skor | berarti sangat kurang sesuai/memenuhi/menarik/dipahami/

mendukung.

Skor 2 berarti kurang jelas/sesuai/memenuhi/menarik/dipahami/mendukung.

Skor 3 beranti jelas/sesuai/memenuhi/menarik/dipahami/mendukung,

Skor 4 berarti sangat jelos/sesuni/memenuhi/menarik/dipahami/mendukung.

Berilah tanda cek (V) pada kolom “Skala Penilaian™ yang bersesuaian dengan

item aspek yang akan dinilai don divalidasi.
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B, Tabel Penilainn

Aspek Vilidawi

ISLVIDEO
Rerelasan twuan pembelajaran
“Nesesuan  dikator  pembelajaran dengan  tingkat

perkembangan siswa,

Skula Peniluiun

||2]J‘[4j

“Video benisi ‘t_'.:t-l;gsangnn agar siswa merespon video.

" Materi yang disajikan sesuai dengan pokok bahasan.

Sistematika penyajian materi pada video sesuai dengan
Kurikulum.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian ilustrasi yar-{g disajikan dengan materi

Penjelasan materi pada video ditampilkan dengan jelas

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia dan mudah dipaham .

NS

|

TAMPILAN VIDEO

| Tampilan video pembelajaran yang menank.

9

“Menumbuhkan minat siswa dalam belajar.

<\

ermian memilih ukuran dan bentuk huruf.

| Ketepatan musik atau lagu pengiring video pembelajaran.

| Keterbacaan teks pada video.

T99

[Tata letak teks pada video,

Kualitas gambar pada video.

<
|

| Kualitas suara pada video,

i, SRS o8

181



C. Penilaian Kesimpulan

Penilain secara umum untuk media pembelajaran vidio yang dibuat berdasarkan

aspek Media pembelajaran;
1. Media ini.
[J Kurang Baik

[ Baik

Q/Sungm baik

z.Er?{dia inic
Dapat digunakan tanpa revis)

[ Dapat digunakan dengan sedibit revis
] Belum dapat digunakan
D. Saran

Mohon Bapak/Ibu menuliskan poin rev o pensbisan tabel pernyataan diatus

.................... " MYGYWN, [/4 ""’fy.v,-b | A VM'\I

Cirebon, JApril 2024
Validator

‘%fwww
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LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI KETERLAKSANAAN KEGIATAN SISWA

Petunjuk Pengisinn :

B

[

w

6.

Lembar pemilaian i digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu validator
mengenai kualitas dari Lembar Observasi Keterlaksanaan Kegiatan Siswa yang
akan digunakan pada penclitian dengan judul " upaya meningkatkan berpikir
kritis siswa melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan
video pada materi struktur bumi dan perkembangannya kelas VIII di SMPN 2
Karangsembung "

. Lembar penilaian ini terdiri dan format. kegiatan pembelajaran dan bahasa,
. Bapak/Ibu mohon untuk membenkan wzndz " pada salah satu kolom 1,2,3.4 dan

5 scsuai dengan rubrik penilaian benkut
I: Tidak Relevan
2: Kurang Relevan
3: Cukup Relevan
4: Relevan

5: Sangat Relevan

. Kolom keterangan digunaban untuk combenkan hntk saran Bapak/Ibu,
. Mohon Bapak/Ibu membernkan besonpoian weara umum dan hasil penilaian

Lembar Observas: Keterlaksanaan hegiatan Sivwa i dengan memberikan tanda
" pada salah satu Kolom pertany aan
Atas bantuan dan Kesediaan Bapak 1bu. Saya ccapkan tenmakasih

No Aspek vang dimlas i ka;)rzl’c]n;lanfz l 5
PENDAHULUAN
I. | Kesecsualan pada kegiatan sebelum y
melaksanakan pembelajaran ‘/,
2. | Kesesuaian pada kegiatan apersepsi N~
KEGIATAN INTI
3. | Kesesuaian kegiatan inti  dalam  tujuan
pembelajaran ‘/
4. | Kesesuaian Kegiatan inti dengan sintaks model w
pembelajaran berbasis masalah
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L
t BAHASA

] Rahasa yvang digunakan sesume denpgan bihuosa

| .

|
[

s

- ¢

Kesesuman — Kegutan — mengnnahisis— dan
mengevaluast proses pemecalinn masaluh

Tndonesta yang bk dan benar

Bahasa yang digumakan mudah dipahami
Bahasa yang digunakan efektif

l\:li(ik“d.g_tl_Sg_rln Secara Kescluruhan

i

<

S

Lw?,\p

Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan. maka lembar observasi keterlaksanaan
kegiatan siswa model pembelajaran berbasis masalah dinyatakan :

/
v/

Layak untuk digunakan tanpa revisi

Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai masukan

Belum layak digunakan dalam pembelajaran

Cirebon* April 2024

Validator
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LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024
ILMU PENGETAIUAN ALAM KELAS VI

| Satuan Pendidikan SMP Negeri 2 Karangsembung

Maten Pelyaran Struktur Bumi dan Perkembangannya
Mata Pelajamn CIPA
Kelay' Semester CVIL/2

Petunjuk Pengisian :

1.

[ 5]

6.

Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu validator
mengenai kualitas dari modul ajar kunkulum merdeka model Pembelajaran
berbasis masalah yang akan digunakan pada penchitian dengan judul " upaya
meningkatkan berpikir kntis siswa melalur model pembelajuran  berbasis
masalah dengan pemanfaatan video pada matern struktur bumi  dan
perkembangannya kelas VIII di SMPN 2 karangsembung "

. Lembar penilaian ini terdin dan format. kegantan pembelajaran dan bahasa.
. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda ** pada salah satu kolom 1,2,3,4 dan

5 sesuai dengan rubrik penilaan benkut
1: Tidak Relevan
2: Kurang Relevan
3: Cukup Relevan
4: Relevan

5: Sangat Relevan

. Kolom keteranagan digunakan untuk memberikan kritik/saran Bapak/Ibu.
. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil penilaian

modul ini dengan memberikan tanda "V pada salah satu kolom pertanyaan.
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih.

| Skor Penilainn
2 ]3]a]s ]

M

No . Aspek yang dinilai I\mnngnn

FORMAT
I. | Komponen modul  minimal
| terdapat  tujuan  langkah-
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langkah dan pentlaian '
pembelajamn
T2 Modul disusun seoara runtut v/
T.‘ | Mencantumkan  nama Sutuan \/'
| | pendidikan
'LJ ' Mencantumkan tema atan mala \/
| pelayjaran '
"5 DMencantumkan  kelas atau \7 B |
L semester. |
" KEGIATAN PEMBELAJARAN
6. | Menyiapkan siswa secara fisik
maupun  mental  sebelum /
memulai pembelajaran /
7. | Memberikan motivasi N
8. | Skenario pembelajaran disusun | ,
sesuai dengan langkah-langkah V]
model pembelajaran berbasis
masalah 4
9. | Kesesuaian materi A ‘
pembelajaran ipa {
10. | Menyampaikan materi \/' ’,‘
menggunakan media video I
11. | Kegiatan pembelajaran I |
‘ berpusat pada siswa dan \/
membuat  siswa aktif dan
berpikir kritis dalam belajar
"12. | Ketetapan penarikan |
kesimpulan il 7 1
13, | Terdapat kegiatan refleksi pada 4 T
siswa v
| BAHASA DAN PENULISAN i s
14 | Menggunakan bahnsa indonesin T
yang baik dan benar \/
15, | Kalimat  yang  digunakan | T I
| sederhana dan mudah dipahami
16. | Menggunakan  istilaheistilah | | \/ e
ywgmudshdipghami | | | | e s




Kritik dan Saran Secnra Keseluruhan N

M“M‘ (\-)“’ s J/'W"‘ Wdl‘
prooes Yp.:)mn\n\ﬁ\/‘ DA~

Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan. maka modul ajar kunkulum merdeka
model pembelajaran berbasis masalah dinyvatakan

//

Layak untuk digunakan tanpa revisi

Layak untuk digunakan dengan revisi sesuar masukan

Belum layak digunakan dalum pembelajaran

Cirebon, %0 April 2024

Validator
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LEMBAR VALIDASI ANGKE'T RESPON SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAN

Nama Validator P““‘“ F”'W 4 N\?J ;

NIDNNIP coul\geIgeoN

lnstansi s W\C’

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap Angket respon  siswa terhadap model pembelajaran  berbasis
masalah. Saya ucapkan tenmakasih atas kesedinan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi validasi ini
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan
dengan memberikan tands centang (V) pada kolom nilai yang tersedia,
2. Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar, alau catatan sebagai
perbaikan dari angket respon siswa pada bagian kolom catatan,
3. Pedoman penskoran validasi angket respon siswa adalah scbagai berikut:
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang Baik
1 ~ Sangat Kurang Baik
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Co PENILALIAN

skl Penilalun

\spek | Indlikntor 2 3 4 : 5
1
fl Nejelasan Jueul ] Y.
lembar angket 1 a |
% 2 Neelasan butir |
cjelasan
pertany mn './
3. Nejelasan petunjuk N hE \/
pengisian angket
- '+, Ketepatan pertanyaan
Netepatan .
. dengan jawaban yang !
= .
diharapkan \/
5. Pertanyaan berkaitan l/
dengan tujuan vV
nelitian
Relevansi L
6. Pertanyaan sesuai ‘/
dengan aspek yang
ingin dicapai
7. Pertanyaan i
Kevalidan \/ :
. mengungkapkan ‘
isi .
informasi yang benar |
Tidak ada |8 Pertanyaan berisi satu :
bias gagasan yang lengkap \/ %
9. Bahasa yang g
Ketepatan | digunakan  mudah i
! |
" bahasa dipahami ;

10. Penulisan sesuni 11YD
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D. CATATAN

. ".,W\%iﬁﬁfﬁfIffffﬁfijﬁﬁfijf.f.ffff.ffflfﬁff.ffj., .

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu
angket respon siswa. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, angket
spon siswa ini dinyatakan
Layak digunakan
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Cirebon,J0April 2024

Validator
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LEMBAR VALIDASIANGRET RESPON SISWA TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAN

Neor  Noviancwsh

Nama Valdator
NIDN/NIP o oo S
Instans) M' !.E ol 'V“ umc

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunzkan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap Angket respon  siswa  lerhadap model pembelyaran  berbasis
masalah. Saya ucapkan ienmakach ams Kesedman Bapak/lbu menjadi
validator dan mengist validas) i
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberian dor pada setap butir pertanyaan
dengan memberikan tands cortans v pada kolom milar yang tersedia,
2. Bapak/Ibu dapat memberban wean komentar, atau catatan scbagai
perbatkan dan anghet respon sowa pads bagian kolom catatan,
3. Pedoman penskoran vabidass anghet revpon sivwa adalah sebagm berikut
5 = Sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang Baik
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C. PENILAIAN

Skl Penitujan

R liknt 1
\spek Indikntor g 5 3 ' 5
I Kepelasan judal | [ .
lembar angket e
— 2 Kejelasan butir [ N
san
w pertanyaan v
3 chclasa;n petunjuk ;/g !
pengisian angket x
|4 Ketepatan pertanyaan | } \ '
Ketepatan 4 e ‘ ‘ f
engan jawabz
isi ' gan J an yang -
diharapkan
'S Pertanyaan  berkatan
dengan tujua
| g' . s o
‘ nelitian
' Relevansi _?c o !
6. Pertanyaan sesual
dengan  aspek  yang | 7 :
ingin dicapai | '
! 7. Pertanyaan
' Kevalidan i
Vi mengungkapkan o !
isi . < :
informasi yang benar |
‘ |
Tidak ada |8. Pecrtanyaan berisi satu N |
 bias gagasan yang lengkap :
} - )
9. Bahasa yang 1
Ketepatan | digunakan  mudah v
bahasa dipahami |
10, Penulisan sesuni YD | 3
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. CALATAN

E. KESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai  dengan kesimpulan Bapak/Tbu

angket respon siswa. Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, angket

I siswa ini dinyatakan:
G; Layak digunakan

2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Cirebon(3 Apnl 2024

Vahidator

U

( Noov Novienawiak



LEMBAR VALIDANI

OBSERY AN KETERELAKSANAAN KEGIATAN S5ISWA

Petunjuk Peagisinm @

L Lembar penilatan im digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu validator
mengenar Kualitas dan Lembar Observasi Keterlaksanaan Kegiatan Siswa yang
akan digunakan pada penelitian dengan judul " upaya meningkatkan berpikar
Knois siswa melalul model pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan
video pada maten struktur bumi dan perkembangannya kelas VIl di SMPN 2

Rarungsembung "

e 13

5 sesuai dengan rubrik penilaian berikut:

1: Tidak Relevan
2: Kurang Relevan
3: Cukup Relevan
4: Relevan

5: Sangat Relevan

Lembar penilaian ini terdin dan format, kegiatan pembelajaran dan bahasa.
Bapak/Ibu mohon untuk memberikan tanda "" pada salah satu kolom 1,2,3 4 dan

4. Kolom keterangan digunakan untuk memberikan Kritik/saran Bapak/Ibu.

5. Mohon Bapak/[bu memberikan kesimpulan secara umum dari hasil penilaian
Lembar Observasi Keterlaksanaan Kegiatan Siswa ini dengan memberikan tanda

V" pada salah satu kolom pertanyaan.
6. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terimakasih.

' No Aspek yang dinilai 3‘1‘" Pff“‘“‘}‘“: T8 —
PENDAHULUAN A |
"I [Kesesunian  padn  Kegiatan sebelum g ';
! melaksanakan pembelajaran . ;\" | |

!2 Kesesualun pada koglotan apersepsi v ’l l
(KEGIATANINTI ]

[ Kesosuainn  kogintan  inti dalam  (wuan ] I

| pembelajutan _ lb’ '

[? 4. | Kesesunian Kegiatan Inti dengan sintaks model | is

' pembelajaron berbasis masalah it f
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s Roweoosnan  hegatan  menganahisn dan ,
heigevalians proses pomevahian masalah ‘

EATLASA

o Elauasa vang digonakan sesoat dengan bidisi

Lomdoncsaa v any bak dan bena

Blahasa vang digunahan modah dipahami

S Hahasa yang digunakan etekul’

SNE

Nritik dan Savan Secara Kescluruhan B

Brvan Jodul (enbar  okcervoy  don detel  teegrcieam

Kesimpuolan Umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka lembar observasi keterlaksanaan
kcegiatan siswa model pembelajaran berbasis masalah dinyatakan :

b Layak untuk digunakan tanpa revisi
/ | Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai masukan
- | Belum layak digunakan dalam pembelajaran

CirebonSApat 2024

Validator

WY

‘Nm mm\'olw'q;‘
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LEMBAR VALIDASHINS IRUMENTES
SOAL PRE LENT & POSETESY KETERAMPILAN BERPIKIR KRITES

Nama Vatubaio Noor  Noviowawm):

NIDON NIp Olmnggoq

Instany WI M WA’ UML.

A. PENGANTAR
Lembar validasi im digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu
terhadap instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan berpikir kritis.

Saya ucapkan terimakasth atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan

mengisi validasi ini.

B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk membenkan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia.

2 Bapak/lbu dapat membenkan saran komentar. atau catatan sebagai
perbaikan dan instrument tes soal pre-test dan post-test Keterampilan
berpikir kritis pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran instrument test soal pre-test dan post test
Keterampilan berpikir kritis adalah sebagai berikut:

5 ~ Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2« Kurang Bmk

I = Sangal Kurang Baik
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U PRNILAIAN

Shals Vesilutan

gk Ladihatue i 513
L Aglasan setiap buati ! '
wal ! ; ol
Ny > Naelsan  porunyuk ;
pengtan soal
Ketepatan 3 Netepatan soal dengan !
i Nompetens: Dasar o
"4 Butr soul berkain| | e
Relevansi , w7
dengan materi !
“Revalidan 'S, Tingkat  kebenaran |
PY " butir soal v
‘Tidak ada |6, Butir soal berisi satu
bizs gagasan yang lengkap v
|1. Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami v
8. Kata-kata yang
Sapust | Gpwekn ik W
- bermakna ganda |
{9, Bahasa yang v
. digunakan efektif ;
T
0. CATATAN
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E. RKESIMPULAN
Mohon lingkari nomor yang sesuai  dengan kesimpulan Bapak/Ibu
terhadap instrument tes soal pre-test Keterampilan berpikir  kritis
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrument tes ini dinyatakan.
@ Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Cirebon \8April 2024

Validator

M5

( Noor NoViamawag



LEMBAN VALIDASI

MODUL AJAR KURIKULUM MERDERA 2024

LLMU PENGEVAHUAN ALAM KELAS VIIE

Saluan Pendidilan
\Magest Pelujaran
Muats Pelajaran
Nl Senestee

Peeunjuk Peagisian :

i Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu validator mengenzi
Rualuas dari modul ajar kurikulum merdeka model Pembelajaran berbasis masalah yang akan
Jdigunakan pada penelitian dengan judul " upaya meningkatkan berpikir kritis siswa melalui
madel pembelajarn berbasis masalah dengan pemanfaatan video pada materi struktur bumi

SME Negeot 2 Katungsenihiing
Strukeue ot dan feckembangannyi

A
V2

danperkembangannya kelas VIIT di SMPN 2 karangsembung "
> Lembar penilaian ini terdiri dari format, kegiatan pembelajaran dan bahasa.

. BapakTbu mohon untuk memberikan tanda ** pada salah sat kolom 1,234 dan 5 sesuai

dengan rubrik penilaian berikut:

1: Tidak Relevan
2: Kurang Relevan
3: Cukup Relevan
4: Relevan

5: Sangat Relevan

+ Kolom keterangan digunakan untuk memberikan kritik/saran Bapak/Ibu.
= Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan secara umum

dari hasil penilaianmodul ini dengan memberikan tanda "V

pada salah satu kolom pertanyaan.
& Aias bantuan dan kescdiaan Bapak/Tbu, Saya ucapkan terimakasih.

' No: Aspek yang dinilai %—Elﬁl—le[l%‘—[—r‘ Keterangan
FORMAT >
rt—fl(omponen modul minimal terdapat )
L | tjuan langhah- langkah dan penilaian I
| pembelajaran |
szmnucmmnfuf i ] B 55 )
I“T medmnkm nami salwn [ T ol
{& } hufcmn (7 T A I A A BN I I ‘i
bgd I L AT o RS 1] .
1] ‘: 1
‘ %mmm “kolds Al L V ,
KEGIATAN PEMBELAJARAN ( R N

i montal sehelum
L imemulat pembetajaran o L b

f" Menylapkan siswa secarn (isik mupon
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7 | Memberikun motivasi J
B | Skenaro pembeljaran disusun sesuai J
dengan langkah-langkah model
pembelajaran berbasis
masalah S
0 | Kesesunian —  maleri ’ =0 AT~
smbelajuran ipa N e J |
10. mcn.\'mﬁ‘mikni{?' maeri | 1 " | v |
menggunakan media video b 4
. 1L Kegiatan  pembelajaran berpusat| | v
l pada siswa dan membuat siswa aktif '
dan '
_berpikir kritis dalam belajar i =]
12, Ketetapan pen | v |
Kesimpulan | ||
| 13.| Terdupat Kegiatan refleksi padz N
M) S o B A MO S| S——
BAHASA DAN PENULISAN ) )
T4 TMenggunakan bihiasa indoness — 1 1  I=1 I 7
| yang baik dan bepar =
15 Kalimat yang digunaka, =T -
sederhana dan mudsh dipabie
16, MenpgunakanisiilahTafilah — 7 SN (I I -
yang mudah dipaham; )
Kritik dan Suran Secars Kescluruhas
[Scbaiknya terdapat pula penilaian yang & s uadikator kemampuin
berpikir kritis pada saat proses pembiclaea. L datamengenal kemampuan
berpikir kritis tidak hanya diperoleh dan s @l e proses pembelajaran,
Misal pada sesi presentasi hasil. buss doeses e hemamnpuan berpikir kritis (samt

sesi tanyy jawab)

Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka modul ajar kurikulum merdekamodel
pembelajaran berbasis masalah dinyatakan :
Tayak untuk digunakan lanpa revisi
3 yak tntuk digunakan Jengan revisi Scsual masukan
Tum layak digunakan dalam pembelajaran

Circbon, | April 2024
Validator

(Noor Nmm;, M.Pd)
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LEMEBAR VALIDASEMEDIA PEMBELAJARAN

Nt Valdato Nuor Novinnawat, M.’d

NIDN NI® 01301 1E804
Tostanst Prodi Pendidikan IPA UMC
A Petunjuk

! Dimohon agar Bapuk/[bu memberikan penilaiun terhadap media
pembelajaran yang telah dibuat.

14

Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom penilaizn

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Unnuk penilaian kesimpulan, Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada
kotak yang berada pemyataan sesuai dengan penilaian Bapak/ITbu.

4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu dircvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah
disiapkan.

Penilaian menggunakan “Skala Penilaian™ dengan rentang skor sebagai berikut:

e Skor 1 berarti sangat kurang sesuai/memenuhi/menarik/dipahami/
mendukung.

o Skor 2 berarti kurang jelas/sesuai/memenuhi/menarik/dipahami/‘mendukung

o Skor 3berarti jelus/sesuni/memenuhi/menarik/dipahami mendukung.

o Shor A berarth mungat jelu/sesuni/memenuhi/menarik/dipahamt mendukung
ertfah tandn cek () pada Kolom “Skals Penilaign™ yang bersesuaian dengan
itemrs aspek yamgg kot dinilud dun diyalidus).
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B, Tabel Penlluinn

Skala Penilalan

Aspek Validasi P IJ F -
ISI VIDEO
Kejelasan tjuan pembelajaran,
' Kesesuaian  indikator pembelajaran  dengan  tingkat "
| perkembangan siswa.
Video berisi rangsangan agar siswa merespon video. N
Mateni yang disajikan sesuai dengan pokok bahasan. Y
Sisternatika penyajian materi pada video sesuai dengan N
kurikulum,
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran. "
Kesesuaian ilustrasi yang disajikan dengan materi. N
Penjclasan materi pada video ditampilkan dengan jelas, 1
"Bahass yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa "
* Indonesia dan mudah dipahami .
TAMPILAN VIDEO
“Tampilan video pembelajaran yang menarik, -
Memmamisutikan minat sisws dalam belujar, ¥ " i s
“Wesexuatan msmiiih ukuran dah beniuk el V

Nt e b

f Ketepatan musik slou fagu pengiring video pembelaumn. |

R . e sw b or o N FOPRTURSSIN P

ertcrhanpldnvidm

t=r<i



Tata letak teks F&:ﬁ\_v;dc‘: - J
| Kualitas gambar pada video. [ \l

¢ Kualitas swara pada video,

C. Penilaian Kesimpulan

Penilain sccara umum untuk media pembelajaran vidio yang dibuat
berdasarkan aspck Media pembelajaran:
1. Media ini:

o Kurang Baik
e Baik ¥
e Sangat baik
2. Media ini:
o Dapat digunakan tanpa revis: v
e Dapat digunakan dengan sedikit revis
e Belum dapat digunakan
D. Saran
Mohon Bapak/Ibu menuliskan poin revis: penjelasan tabel permnyataan di
atas

Cirebon, 24 April 2024
Validator

®,

(Noor Novianawati, M.Pd)

203



LEMBAR YALIDASI
LEMBAR KERJA FESERTA DIDIK (LKPD)

Petunjulk Peaglslan :

\

1o

Leabar penilatan ine digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu validstor
mengenar Kualitus dari Lembar kerja peserts Didik model Pembelujaran berbisis
masalah yang akan digunakan pada penclitian dengan judul * Upaya meningkatican
berpikir kritis siswa melalu model pembelajaran berbasis masalah dengan pemanfaatan
video pada materi struktur bumi dan perkembangannya kelas VI di SMPN 2
kanngscmbung *
Lembar penilaian ini terdin dan format, kegaiatan pembelajaran dan bahasa,
Bapak/Tbu mohon untuk memberikan tanda "V * pada salah satu kolom 1,234 dan §
sesuai dengan rubrik penilaian berikut:

1: Tidak Relevan

2: Kurang Relevan

3: Cukup Relevan

4: Relevan

5: Sangat Relevan
Kolom keteranagan digunakan untuk memberikan kritik/saran Bapak/Ibu.
Mchon Bapak/tbu memberikan kesimpulan secara umum dar hasil penilaian LKPD ini
dengan memberikan tanda "vV™ pada salah satu kolom pertanyaan,
Atas bantuan dan kescdiaan Bapak/Thu, Saya ucapkan tenmakasth

No | Skor Penilalan i
Aspek yang dinild - o eternngan
i 1 JZ ' 3 I4 l 5

FORMAT LKPD

1. | Kemenarikan ist LKPD J

2. | Kesesuaian ukuran hurul pada LKPD

3 | Kesesuaian tampilan gambar pada v
LKPD

151 LKPD

4, | Isi dan proses kegiaan-kegiatan dalam N
LKPD sesuai  dengan tujuan  dan
indikator kompetensi

5| Contoh atau fenomena yang disajikan N
sesini  dengan  tyunn  pembelajaran
Aswa

204
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" Coatnh atan tomvmena yang diwgikan
etk siswa daliv peimecahan
I asalah
? :Nv@um\ daton LRPD mengaihkan v I
1 i a kg beepikie keitis
£ | Negutan dalam LXPD mengunibkan J
aiawa untuk mampu berkomunikasi
TBAHASA 1
"9 | Kesesusian penggunasn  bahasa g7 i
Indonesia dengan baik dan benar
10 | Kesesuaian penggunaan bahasa dengan N
! tingkat perkembangan kognitif siswa
11. | Bahasa yang digunakan komunikatif v !
!
( 12 | Kalimat yang digunakan jelas dan N !
' mudah dipahami

Kritik dan Saran Sccara Keseluruhan

! ]

i !

: |

Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka Lembar Kerja Pescra Didik (LKPD)

model pembelajaran berbasis masalah dinyatakan :

/| Layak untuk digunakan tanpa revisi B

| Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai masukan |
Belum luyak digunakan dalam pembelajurun |

Cirebon, | Apal N4

Validato

W

(N Nuvianawats NIV



Lampiran 1. 12 Output SPSS Validitas dan Reliabilitas

1. Output SPSS Validitas
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Correlations
X1 X1
X01 X02 X03 | X04 | X05 | X06 | XO7 | X08 | X09 | X10 | X11 | X12 | 3 | X14 | 5 | Total
X0 |Pearson 1| 1.000"| 1.000"| .118|-.182 .168| -.140| .840%| .506" | -.197 | .572"| -.055| .09| .345| .26| .764™
1 |Correlation : : : - 6 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .620| .442| .479| .556| .000| .023| .406| .008| .819| .68| .137| .26| .000
6 7
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20
X0 |Pearson 1.000" 1| 1.000"| .118] -.182 .168| -.140| .840"| .506" | -.197 | .572"| -.055| .09| .345| .26| .764™
2 | Correlation : : : - 6 1
Sig. (2-tailed) .000 .000| .620| .442 479 .556| .000| .023| .406| .008| .819| .68| .137| .26 .000
6 7
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 201 20 20| 20 20
X0 |Pearson 1.000" | 1.000" 1| .118]-.182 .168| -.140| .840"| .506" | -.197 | .572"| -.055| .09| .345| .26| .764™
3 |Correlation : : : : 6 1
Sig. (2-tailed) .000| .000 .620| .442| .479| .556| .000| .023| .406| .008| .819| .68| .137| .26| .000
6 7
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20

X0 |Pearson 18|  .118 118 1| .022| -053| -241| .090| .145|-.056| .038| -.251| .30| -.281 - 114
4 Correlation 4 22
4

Sig. (2-tailed) .620| .620| .620 925 .824| .307| .705| .542| .813| .874| .286| .19| .230| .34| .633
3 2

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20

X0 |Pearson -182| -182| -.182| .022 1 316| .062|-139| .373| .232| .331| .508" -1-.035| .00 .259
5 |Correlation .04 0

3

Sig. (2-tailed) 442 442 4421 925 174 .795| .558| .105| .325| .154| .022| .85| .883| 1.0 270
8 00

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20

X0 |Pearson .168| .168 .168| -.053| .316 1 .063| .252| .228| .384| .073| .189| .10| .203| .35| .488"
6 | Correlation 1 2

Sig. (2-tailed) 479 479 A4A79| .824| 174 .791| .283| .333| .094| .760| .425| .67| .390| .12 .029
1 8

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20
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X0 |Pearson -140| -.140| -.140|-.241| .062 .063 1| .250| .134|-.156| .105| .391 -1 .063| .00 .097
7 | Correlation .68 0
g~
Sig. (2-tailed) .556| .556 556| .307| .795| .791 .288| .574| 511| .660| .089| .00| .791| 1.0 .685
1 00
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20
X0 |Pearson 840 | .840™| .840™| .090| -.139 2521 .250 1|.602"| -.234| .419| .098| .11| .410| .31| .800™
8 | Correlation : 5 0
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .705| .558 .283| .288 .005| .320| .066| .682| .63| .072| .18 .000
0 3
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20
X0 |Pearson 506" .506"| .506"| .145| .373 228| .134| .602" 1|-314| 547" .261| .09| .431| .24| .725™
9 |Correlation * 2 9
Sig. (2-tailed) .023| .023 .023| .542| .105| .333| .574| .005 78| .013| .266| .69| .058| .29 .000
9 0
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20
X1 |Pearson -197| -197| -.197|-.056| .232 384| -.156|-.234| -.314 1/-180|-.061| .10| .187| .29 .063
0 |Correlation 7 1
Sig. (2-tailed) 406 .406 406| .813| .325| .094| .511| .320| .178 A447| 798| 65| .429| .21 792
2 4




209

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20

X1 |Pearson 572" | 572" | 572" | .038| .331 .073| .105| .419| .547"| -.180 1| .450" -| .205| .06| .654™
1 [Correlation 31 5

3

Sig. (2-tailed) .008| .008 .008| .874| .154| .760| .660| .066| .013| .447 .046| .18| .386| .78 .002
0 5

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20

X1 |Pearson -055| -.055| -.055|-251|.508"| .189| .391| .098| .261|-.061| .450" 1 -1 .189| 24| .367
2 |Correlation .26 2

9

Sig. (2-tailed) 819 .819 .819| .286| .022 425 .089| .682| .266| .798| .046 25| .425] .30 112
2 4

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20

X1 |Pearson .096| .096 .096| .304| -.043 101|-.688™| .115| .092| .107| -.313| -.269 1| .101| .14| .084
3 | Correlation 2

Sig. (2-tailed) .686| .686 .686| .193| .858 .671| .001| .630| .699| .652| .180| .252 .671| .55 126
0

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20

X1 |Pearson 345 345 .345| -.281) -.035 203| .063| .410| .431| .187| .205| .189]| .10 1| 90| .618™
4 | Correlation 1 0~
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Sig. (2-tailed) A37) 137 37| .230| .883 390 .791| .072| .058| .429| .386| .425| .67 .00 .004
1 0
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20
X1 |Pearson 261| .261| .261|-.224| .000| .352| .000| .310| .249| .291| .065| .242| .14|.900"| 1| .575™
5 | Correlation 2 *
Sig. (2-tailed) 267 .267 .267| .342|1.000| .128| 1.000| .183| .290| .214| .785| .304| .55| .000 .008
0
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20 20| 20 20
2. Output Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
775 15
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Skor data prettes dan postes

Skor data prettes dan postes

kelas CONTROL kelas EXPERIMEN
NO PRETES | POSTES NO PRETES | POSTES
1 43 73 1 33 83
2 48 83 2 33 70
3 30 70 3 20 73
4 38 73 4 40 78
5 40 80 5 26 68
6 43 83 6 40 63
7 26 50 7 48 73
8 40 73 8 50 90
9 40 78 9 45 83
10 43 70 10 33 80
11 26 60 11 48 93
12 40 80 12 33 73
13 43 88 13 26 86
14 33 80 14 26 83
15 53 83 15 63 93
16 40 78 16 40 80
17 53 90 17 50 93
18 50 80 18 55 83
19 48 88 19 60 83
20 53 83 20 63 93
21 36 73 21 55 70
22 55 83 22 50 90
Rata- Rata-
rata 41,86364 | 77,22727 rata 42,59091 | 80,95455
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Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Hasil Pre-Test Mean 20.09 1.677
Belajar Eksperimen 95% Confidence Lower Bound 16.60
Siswa Interval for Mean Upper Bound 53.58
5% Trimmed Mean 20.19
Median 26.00
Variance 61.896
Std. Deviation 7.867
Minimum 6
Maximum 33
Range 27
Interquartile Range 13
Skewness -.395 491
Kurtosis -1.202 .953
Pos-Test Mean 75.91 1.063
Eksperimen 95% Confidence Lower Bound 73.70
Interval for Mean Upper Bound 7812
5% Trimmed Mean 76.50
Median 76.50
Variance 24.848
Std. Deviation 4.985
Minimum 60
Maximum 80
Range 20
Interquartile Range 7
Skewness -1.488 491
Kurtosis 3.487 .953
Pre-Test Control | Mean 19.91 2.397
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95% Confidence Lower Bound 14.92

Interval for Mean Upper Bound 5289

5% Trimmed Mean 19.93

Median 26.00

Variance 126.372

Std. Deviation 11.242

Minimum 0

Maximum 40

Range 40

Interquartile Range 13

Skewness -.481 491

Kurtosis -.496 .953
Pos-Test Control | Mean 71.18 1.279

95% Confidence Lower Bound 68.52

Interval for Mean Upper Bound 7384

5% Trimmed Mean 71.31

Median 73.00

Variance 35.965

Std. Deviation 5.997

Minimum 60

Maximum 80

Range 20

Interquartile Range 7

Skewness -.201 491

Kurtosis -.546 .953
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Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Hasil Pos-Test Kelas Mean 80.95 1.930
Belajar Eksperimen 95% Confidence Interval Lower Bound 76.94
Siswa for Mean Upper Bound 8197
5% Trimmed Mean 81.26
Median 83.00
Variance 81.950
Std. Deviation 9.053
Minimum 63
Maximum 93
Range 30
Interquartile Range 17
Skewness -.246 491
Kurtosis -.920 .953
Pos-Test Kelas Mean 77.23 1.978
Kontrol 95% Confidence Interval | Lower Bound 73.11
UL Upper Bound 81.34
5% Trimmed Mean 77.99
Median 80.00
Variance 86.089
Std. Deviation 9.278
Minimum 50
Maximum 90
Range 40
Interquartile Range 10
Skewness -1.359 491
Kurtosis 2.539 .953




Lampiran 1. 17 Output SPSS Indeks N-Gain

N-GAIN Eksperimen

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 22 .39 1.00 .7700 17670
Ngain_Persen 22 36.71 93.00 71.6145 16.43335
Valid N (listwise) 22
N-GAIN Kontrol
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 22 .38 1.00 .7507 .14495
Ngain_Persen 22 33.75 90.00 67.5587 13.04556
Valid N (listwise) 22
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Deviatio Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair | Pre-Test -38,364 | 11,496 2,451| -43,460| -33,267| -15,653 21 ,000
1 Eksperimen -
Post-Test
Eksperimen
Pair | Pre-Test Kontrol | -35,364 5,900 1,258 | -37,980| -32,748| -28,112 21 ,000
2 - Post-Test
Kontrol
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Lampiran 1. 19 Presentasi kelas Eksperimen

FORMAT PENILAIAN PRESENTASI KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN
ASPEK PENILAIAN

BERTANYA

SISTEMATIKA PENGGINA  MENGANALISIS AN NILAI/

T VAB
TRESENTAST | AN sUMENTASE | MENJAY PREDIKAT
BAHASA  ARGUMENTASI | o W0 0

MENANTANG

NO  NAMA PESERTA DIDIK

KELOMPOK 1 =

1. | SERHAN DINA WINATA
2

< T 2 = e '} g
DENI BAYU SAPUTRA z 1

&
z To D
D

-

! gl ]
4. | RIVIAN ADITYA SAPUTRA

2

i 2
3. | FARIS MEDIA PUTRA 2
2

-

2
1
_ 2 < | oo D
5. | MUHAMMAD RIFQI J. = 2 0 ,

%)  MOCH.RICHIE VERNANDO — | [ . =

{7,) | ADITIA PRATAMA = ] ' - - |

 KELOMPOK 2 ) - ’

pr=

FAHRIZA FARIZ

MUHAMMAD ALDIANSYAH

\
|

MUHAMMAD SOFYAN R.
OMAR

RIZKI GOJALT

NS NN\ |

z
\
MOCHAMMAD SUBHAN Z
z
z

Rl Ed B B ¢

NANA MAULANA 3

1
|

T KELOMPOK 3 i =
; DENISA ’
ALYA AGUSTINA
AMELIA PUTRI
DEWI NURWULAN
GEBBY PRANSISKA CN
GALUH ARYA PANGESTU
KELOMPOK 4
ADINDA FITRIYANIR.
LAELA NUR FADILAH
NABILA ANANDA PUTRI
MEGA MUSTIKA
RISTI MEYLANI PUTRI
FEBBY OKTAVIA
KELOMPOK 5
CAROLLITA PUTRIH.
TAULTA AMANDA
| YUAMITA HERMAYOLA
D "BAHTIAR JAMIL
[ REVA DIANSAH _ = = rim = |
| ABDUL MUJID PRAMUDITA | ) ; - 5 =

1

1
0

IEEA

(;5‘9f-9-w
W=l

\

N = rafs INIIN]
o =L o A

I

,.l,. -

1 L ) 5 R Y W (""‘r;

\‘\\qu

| l’ ’y"'m’ wl

1]
o
|

\[\ ML (el NRISIRE D RN
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——
FORMAT PENILATAN DISKUSI KELOMPOK KELAS ERSPERIMEN
ASPEK PENILAIAN |
KEMAMPU | KEMAMPUAN KEAKTIFAN | KEMAMPUA :
NO NAMA PESERTA DIDIK AN MENJELASKA  KERKOMPA 7000 0 N MENERIMA ‘ NILAIL/ .'
BEKERJA ‘ NKEPADA KAN l\'l'll:O;ll‘OK PENJELASAN | PREDIKAT '
SAMA TEMANNYA TEMAN |
[ KELOMPOK 1 ' - ) : B ——_&
1. SERHAN DINA WINATA | v\_’__jL_ 4 Py | 3 2| %oR |
2. | DENIBAYUSAPUTRA 2 | 3 1| 2 2 | e D |
3. |FARISMEDIAPUTRA 2 | 2 2 2 2] 30
4. RIVIAN ADITYA SAPU'I]_U\ 2 ' ? 3 2 2 | So D
| 5. | MUHAMMAD RIFQIJ. 2 ; 2 \ P 2 e |
6. MOCH.RICHIE VERNANDO . - | =
! 7. | ADITIA PRATAMA B \ : 4
KELOMPOK 2
1. | FAHRIZA FARIZ - ] l - - 1
2. | MUHAMMAD ALDIANSYAH = i i s - = TS
3. MUHAMMAD SOFYAN R. 2 I 2 3 ] ) Z | =5 5 \I
3. |OMAR 2 B 2 2 2 se D |
3 MOCHAMMAD SUBHAN P 2 2 Z 2 5o D |
6. | RIZKIGOJALI 3 z 2 2 =~ | 3sD |
7. | NANA MAULANA 2 > 2 A | = | wmsowd
KELOMPOK 3 %
1. | DENISA - = - = = =
2. | ALYA AGUSTINA z 2 « 3| 3 | 35 e
3. | AMELIA PUTRI 3 3 3 | 2 T %5 ©
& DEWINURWULAN TS i TR S | > 65D
S GEBBY PRANSISKA CN > z . R S (T S B -
& GALUH ARYAPANGESTU = = ey =
KELOMPOK ¢ = R
L ADINDAFITRIYANIR = % 3 P 2 z e b
3 LAELA NUR FADILAH 2 2 “ 2 2 £ 5 D
3 NABILA ANANDA PUTRI 2 2 3 3 2 \Z* Q
4 MEGA MUSIEA 9 z 3 o 2 =
s RISTI MEYLANI PUIRI % 2 3 Z £ =S
& FEBBY OKTAVIA 5 z B 2 % sl
KELOMPOK 5
I, CAROLLITAPUIRIE q z q > > we
b3 AULLS AMANDA r 2, 7] = - 65
3 YUAMITA HERMAYOLA B ¥ 2 > 2 = ik
s BAHTIAR JAMIL - = = - - 2 3
5 REVA DIANSAH - - & - TS| ==
6 ABDUL MUJID PRAMUDITA < - = = * =
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T~
FORMAT PENILAIAN DISKUSI KELOMPOK KELAS KONTROL
R
ASPEK PENILAIAN g —
| BT ] T "'ﬁz,\lAMPUA—FrF,
| 1 KEMAMPU | KEMAMPUAN | KEAKTIFAN | \ sENERIMA | NILAI/ ‘
NO | NAMA PESERTA DIDIK AN MENJELASKA KEKOMPA paE ‘ IKAT |
| | 2 Y DALAM NJELASAN | PRED]
BEKERJA | N KEPADA BAE | o | T |
; SAMA TEMANNYA ‘ MPOR] TEMAN )
| KELOMPOK 1 IS e T T
T | MOHAMAD ANDIKA S. 1 3 B — & ] _,___3._—-——:———%—%—
2. | DIKA ANGGARA P B 3 i e A R
3. | FEBDI ANDRIYANTO - | = - - - 1 -
5. | DAFFA PRATHAMA PUTRA 2 A 3 7z z s
75| WILDAN RAGAHI SASKARA 2z % 5 3 T T 5
T6. | FAUZAN AKBARP. SR SR - = — =
7. | ACHMAD PADIL ~ — = — | =
: KELOMPOK 2 -
T1. | REGINAPUTRIR. — - = [ = = =
72. | AGITA SALSABILA Yy Tz | % 2 S 805 |
3. | NADIA IMELDA | 5 2 2 Z R
4. | OCTAVIA PUJAWATI 2 1 z [ < w0 |
N =1
5. | KARINA NANDA HERLINA 2 z % 2 ~ R0
6. | ZAMILATUS SOLIHAH - - - = = =
7. | KENCANA EKA SAPUTRA = % Z 2
KELOMPOK 3 x 0
1. | WULAN NARSIH 2 R 2z 2 5
|2 DEWI SEKAR % 2z 2 % 1 o
(3. | TIARA SAFANI 1 = = S
B¢ 2 N 2 | v |
4 HAYUN NUR HIDAYAH | 2 2 z Z
5. | SELAWATI 2 = 3 A
6. | DEMILA = = > = E 57
| KELOMPOK 4 = =
{ L. : ARIL ALIANSYAH Y T Z 2 [ Y = °
2. VEGA ADITIA E) 7 2 2 | 2 o °
| 3 ILHAM FADILLAH 2 \ z % [ z wo
§ 4. ADITIYA CHOIRUL L 2 7z p 7 ] = 0 0
| S GILANG RAHMADANI = 3 1 7 | = (=]
| 6. JULIO FEBRIANA SAPUTRA - - - — ; — —
| KELOMPOK 5
| L EKA RAHMAWATI PUTRI 3 “ % 2 | 2 2
[ 2 SILFT ANGRAENI 2> 2 2 2z | =2 b e
|13, MUHAMAD DAFA AL BAY - = — — | o i
4. MUHAMAD FAHRI P. 2 2 - % | = 5 0
5. | MOHAMAD RAIHANF. - - - = | = =
6. FERDI SYAWALLUDIN = " 1 e P - =
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Lampiran 1. 22 Poto Kegiatan

(Pertemuan Ke-1 Kegiatan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan media video
di Kelas Ekperimen)



222

(Pertemuan Ke-2 Kegiatan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan media video

di Kelas Ekperimen)

(Pertemuan Ke-2 Kegiatan Pembelajaran diskusi di Kelas Kontrol )
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(Kegiatan Mengisi Angket di Kelas Ekperimen)
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Lampiran 1. 23 Surat lzin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Nocrgwn 10 Tupaiey No 70 46153 Telp 102-2301-200000, +02-200: 204276, Fur 62-291- 200008
Nampus 2 dan 3 J1 Fatahital ~ Walubsiah « Cirebon Emal  Init@Rund ec\d
Emall . 00 puon i ) Website | ywer e, w !

Nomey VIS WUMC-FKIP-D/I72024
Lanp @ -

Penhal  * Surat ifin Penelitian
Kepada Yth :

Nepala Sckolah

SMPN 2 Karangsembung
di
Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb.
Ba'da salam, semoga kita semua berada dalam lindungan Allah SWT dan selalu

mendapat rahmat dan berkah dan-Nya dalam menjalankan aktivitas keseharian. Amin,
Schubungan sedung dilakukannya penulisan skripst oleh mahasiswa dan mahasiswa akan
melakukan penclivan, maka dengan ini ks merunta tan agar mahasiswa Program Studi S|
Pendidikan IPA Universitas Muhammadiyah Cirebon dapat melukukan penelitian di Sekolah
yang Bapak/Ibu Pimpin. Adapun nama mahasiows yung skan melakukan penelitian adalah :

Nama Sofiani Solchawat
NIM . 200661026
Program Studi : S1 Pendidikan [PA
Demikian surat ijin ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr Wb

Cirebon, 29 Januari 2024
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Lampiran 1. 24 Surat Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTATEKABUPA TEN CHEEIsON
DINAN PENIDIDIKAN
SMP NEGERE 2 KARANGSEMBUNG

N Rava N Pagg N 1V e

peseridmingg baete Do A 10 Dadge g Vi jridmnin

HMELAKS

Nomor: 421,2/128/SMPN-KS-2/2024

Yang dertanda tanga di bawabh it |

Nama - Drs. Waryo Eddy Fatriyono
Nip 19640910 199003 1 005
Jabatan : Kepala Sckolah

Dengan i menyatakan dengan sesungguhnya bahwa

No. Nama - _NIM__ Jurusan | Fakultas | Waktu Penelitian

1. Sofiani Solehawati 200661026 Pendidikan IPA | Keguruan Dan | 13 Mei 2024 s.d

Pendidikan 25 Mei 2024
(FKIP)

Sesuz: Surat yang dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Keguruan llmu Pendidikan UMC Circbon Nomor:

1151 B'UMC-FKIP-D/1/2024 Yang bersangkutan telah melaksanakan tugas penclitian di tempat Kamu
untuk menyelesatkan Penclitan,

Cremiicsan Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan schagaimana mestinya

Karngsenpoung, 27 Ma 2004

BMYNEGUR 2
KARANOSE MDING

Ly Fatiyong
110 TOWON 1 00s



Lampiran 1. 25 Kartu Bimbingan

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

NIM

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Nama Anggota Keluarga
Ayah

Ibu

Adik Kandung

Riwayat Pendidikan

SOFIANI SOLEHAWATI

200661026

Cirbon, 16 April 2002
Perempuan

Islam

Desa Karang Tengah RT/RW.01/06
Kecamatan Karangsembung Kabupaten
Cirebon.

Suwarto

Yati Rochmawati

Dara Pertiwi

1.

2.

SDN 3 Karang Tengah tahun 2014

SMP Negeri 1 Karang Wareng
lulus tahun 2017

. SMK Muhammadiyah

Lemahabang lulus tahun 2020.

. Universitas Muhammadiyah

Cirebon (UMC) Fakultas
Keguruan dan llmu
Pendidikan JurusanPendidikan
IPA, Tahun 2020 — Sekarang
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus 1 J1 Tuparev No. 70 45153 Telp. +62-231-209608, +62-231-204276, Fax +62-231-209608
Kampus
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KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
Nomor : 023/2.a/UMC/FKIP/D/SK/I/12024
Tentang
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
PRODI S1 PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

TAHUN AKADEMIK 2023-2024

Bismillahirrohmaanirrahiim

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Cirebon:

Menimbang

Mengingat

Berdasar

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

1.

Bahwa dalam rangka memperiancar jalannya perkuliahan di Universitas Muhammadiyah
Cirebon khususnya di Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Program Studi S1
Pendidikan llmu Pengetahuan Alam, maka mahasiswa tingkat akhir wajib membuat dan
menyusun skripsi.

Bahwa keperluan tersebut peru diangkat dan ditetapkan dosen pembimbing skripsi
Program Studi S1 Pendidikan limu Pengetahuan Alam Tahun Akademik 2023-2024

Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012, Tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah RI Nomor: 04 Tahun 2014, Tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/PED/I.0/B/2012 Tanggal 24
Jumadil Awal 1433 H/16 April 2012 M Tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah.
Statuta Universitas Muhammadiyah Cirebon.

Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor: 4141/KEP/I.0/D/2020 Tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Muhammadiyah Cirebon masa jabatan 2020 - 2024.
Surat Keputusan Rektor UMC Nomor: 030/1.a/lUMC-SK.R/IV/2021 Tentang
Pengangkatan Dekan FKIP

. Hasil rapat pimpinan Fakultas tanggal 19 Januari 2024

MEMUTUSKAN

Mengangkat saudara yang namanya tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini sebagai
dosen pembimbing skripsi Pada mahasiswa S1-Pendidikan limu Pengetahuan Alam
Universitas Muhammadiyah Cirebon Tahun Akademik 2023-2024. Nama-nama mahasiswa
terlampir.

Kepada yang bersangkutan diberikan imbalan jasa sesuai dengan peraturan yang beraku di
Universitas Muhammadiyah Cirebon.

Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan berlaku hingga 20 Januari 2025 , serta apabila
terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Cirebon
Pada tanggal  : 20 Januan 2024

anti, SST., M.Pd
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Lampiran

KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
Nomor : 023/2.a/lUMC/FKIP/DISK/1/2024

Tentang

PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

TAHUN AKADEMIK 2023-2024

No. NIM Nama Pembimbing 1 Pembimbing 2

1 | 200661031 AMALIA AZZAHRA Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd Norma Bastian, M.Pd

2 | 200661005 ANNISAH Nurwanti Fatnah, M.Si Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd
3 200661016 DESINTHA FARAH Nurwanti Fatnah, M.Si Rinto, M.Pd

AZZAHRA

4 | 200661019 FATHUL HADI Norma Bastian, M.Pd Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd
5 | 200661021 HILDA TRIYULANDARI Norma Bastian, M.Pd Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd
6 | 200661028 NINA MARIYANA Nurwanti Fatnah, M.Si Rinto, M.Pd

7 | 200661017 LINDA NURHIKMAH Nurwanti Fatnah, M.Si Leo Moh. Taufik, S.5i, M.Pd
8 | 200661009 MELINDA Nurwanti Fatnah, M.Si Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd
9 | 200661010 NUR HASANAH Norma Bastian, M.Pd Rinto, M.Pd

10 | 200661034 SIRRI WULAN Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd Rinto, M.Pd

11 | 200661035 ZAKKIYATUL FITRIYAH Leo Moh. Taufik, S.5i, M.Pd | Norma Bastian, M.Pd

12 | 200661036 SITI HAFIDHOH Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd Norma Bastian, M.Pd

13 | 200661018 BUSTOMI Norma Bastian, M.Pd Rinto, M.Pd

14 | 200661001 MUHAMMAD HOLIDUN Rinto, M.Pd Norma Bastian, M.Pd

15 | 200661024 FERA AMELIA Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si

16 | 200661025 FUZNA LAELA Rinto, M.Pd Norma Bastian, M.Pd

17 | 200661026 SOFIANI SOLEHAWATI Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd | Nurwanti Fatnah, M.Si

18 | 200661006 JAHROTUL MAULA LIYANA | Rinto, M.Pd Norma Bastian, M.Pd

19 | 200661029 MERISA ALFIONITA Norma Bastian, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si

20 | 200661003 ERI ARDIYANSAH Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si

21 | 200661032 SITI SUHARTINI Norma Bastian, M.Pd Rinto, M.Pd

22 | 200661008 MUTIARA Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si

23 | 200661023 KARMILA Norma Bastian, M.Pd Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd
24 | 200661015 SRI WULAN Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si

Ditetapkandi  : Cirebon
Pada tanggal : 20 Januar 2024

anti, SST., M.Pd




